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RINGKASAN

Yanita Ayuningtyas, 2018, Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Kredit
Dalam Meminimalisir Kerugian Kredit di Bidang Kredit (Studi Pada Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri), Dra. Zahroh Z. A., M.Si., Drs. Maria Goretti
Endang Wi N.P., M.Si 157 Hal + xviii

Dalam pemberian kredit harus melalui beberapa tahap untuk menganalisa
kelayakannya. Analisa yang mendalam baik berdasarkan data yang dimiliki calon
peminjam dan keaslian data pendukung untuk kelayakan mendapatkan pinjaman.
Penilaian pemberian kredit secara mendalam tersebut dikenal dengan 5C yaitu
character (kepribadian), capacity (kemampuan), capital (modal), condition of
economy (kondisi ekonomi), collateral (jaminan). Hal ini dilakukan agar adanya
penyesuaian kemampuan untuk pembayaran kredit, agar tidak terjadi hal-hal yang
membuat kredit akan menjadi macet.

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri.
Produk kredit yang ditawarkan adalah kredit usaha mikro dan kredit pensiunan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip pemberian
kredit dengan menggunakan prinsip 5C, serta untuk mengetahui penerapan prinsip-
prinsip pemberian kredit dalam meminimalisir kerugian kredit di Koperasi Simpan
Pinjam Nasari cabng kediri. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan studi kasus.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri, penerapan prinsip 5C sudah dilakukan cukup baik sesuai
dengan prosedur oleh pihak marketing serta verifikator kredit. Kredit usaha mikro
diperlukan perhatian khusus, hal ini dikarenakan debitur membayar kewajibannya
secara langsung datang ke KSP Nasari sehingga sering kali terjadi keterlambatan
pembayaran kredit. Sedangkan, kredit pensiunan tidak ditemui keterlambatan
pembayaran dikarenakan angsuran kredit dapat secara otomatis dipotong melalui
gaji pensiunan debitur dan mendapat jaminan asuransi apabila debitur tersebut
meninggal dunia. Nilai NPL di KSP Nasari Cabang Kediri per 31 Desember 2016,
per 31 Desember 2017, dan per 30 Juni 2018 selalu berada di atas kisaran 5 %. Hal
ini dikarenakan, jumlah permintaan kredit yang semakin meningkat. Sehingga,
semakin tinggi atau besar terjadinya kredit bermasalah. Jika dikaitkan dengan
prinsip-prinsip pemberian kredit menggunakan 5C, untuk meminimalisir terjadinya
kredit bermasalah maka hal yang bisa dilakukan adalah melakukan perbaikan dan
mengkaji ulang manajemen yang berperan penting pada tahap awal menilai
pemberian kredit.

Berdasarkan hasil analisis, penerapan prinsip-prinsip pemberian kredit dapat
digunakan sebagai salah satu alat yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan
dalam menyalurkan kredit kepada debitur sehingga tidak terjadi kredit bermasalah.

Kata kunci: Kredit Mikro, Kredit Pensiunan, Prinsip Kredit 5C, NPL

viii



SUMMARY

Yanita Ayuningtyas, 2018, Analysis of the Application of Credit Principles to
Minimize Credit Losses in the Credit Field (Study on the Savings and Loans
Cooperative Kediri Branch), Dra. Zahroh Z. A., M.Si., Drs. Maria Goretti Endang
Wi,. M.Si N.P., 151 Pages + xviii

In granting credit must go through several stages to analyze its feasibility.
Indepth analysis is based on the data held by prospective borrowers and validity or
authenticity of supporting data for the feasibility of obtaining a loan. This deep
credit assessment is known as 5C namely character (personality), capacity (ability),
capital (capital), condition of economy (economic conditions), collateral
(quarantee). This is done to make it happen adjustment of the ability to pay
installments, so that there will be no more things that will cause credit to become
stuck.

This research was conducted at the Kediri Branch Office Savings and Loans
Cooperative. The product of credit offered by KSP Nasari is a micro business
creditor and retired loan. This study aims to determine the application of the
principles of credit provision using the 5C principle, as well as to determine the
application of the principles of lending in minimizing credit losses in the Kediri
Savings and Loan Cooperative. The type of research used in this study uses
qualitative and quantitative data with a case study approach..

Based on the results of the analysis carried out on the Savings and Loan Saving
Cooperative Branch Office Kediri, the application of the 5C principle has already
been done well enough in accordance with the procedures by the marketing and
credit verificator. The micro business loans special attention is needed, because the
debtor pays his obligations directly through savings or directly comes to KSP
Nasari so that there is often a record of credit default payments. Retired loans in
lending are not found in late payments due to payment of credit installments can be
automatically deducted through the salary of a retired debtor and get an insurance
guarantee if the debtor dies. The NPL value of KSP Nasari in 31 December 2016,
31 December 2017, and 30 June 2018 is in the range of above 5%. This is because,
the number of credit requests is increasing. So, the higher or greater the occurrence
of problem loans. If it is associated with the principles of granting credit using 5C,
to minimize the occurrence of non-performing loans, the thing that can be done is
to make improvements and review management which plays an important role in
the initial stage of assessing credit.

Based on the results of the analysis, the analysis application of the principles
of crediting can be used as a tool that can be considered by the company in
distributing credit to debtors so that non-performing loans.

Keywords: Micro Business Credit, Retired of Credit, Principle of Credit 5C, NPL
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia adalah wujud dari pelaksanaan pembangunan
ekonomi yang memperhatikan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
unsur-unsur pemerataan pembangunan, stabilitas ekonomi, dan pertumbuhan
ekonomi. Lebih singkatnya, perekonomian Indonesia merupakan keseluruhan
proses yang melibatkan kegiatan ekonomi melalui serangkaian usaha yang
dilakukan untuk mempengaruhi proses transformasi menuju arah dalam
kemajuan ekonomi, serta bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan perekonomian
ini dilakukan oleh pemerintah melalui kebijaksanaan yang dicanangkan
maupun serangkaian usaha kelembagaan kegiatan ekonomi (Todaro dan Smith,
2003:11).

Dalam pelaksanaan kelembagaan perekonomian erat kaitannya dengan
pengelolaan keuangan maupun kegiatan lainnya, sehingga terbentuklah
lembaga keuangan sebagai wadah dan penggerak kegiatan ekonomi. Di negara
Indonesia lembaga keuangan terbagi menjadi dua jenis, yaitu lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Kedua lembaga keuangan
ini memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, apabila dikaitkan dengan Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan
bahwa “perekonomian disusun bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”,

maka Koperasi merupakan badan usaha yang sesuai dengan pasal dan tujuan



awalnya tersebut. Sehingga koperasi adalah badan usaha yang sesuai dengan
kepribadian bangsa Indonesia, serta pantas untuk dikembangkan dan bukanlah
alternatif terakhir (Hutasuhut dan Arman, 2001).

Menurut Wulandari (2010), secara umum koperasi adalah suatu badan
usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, secara sukarela
bergabung, serta memiliki kepentingan, hak, dan kewajiban yang sama. Selain
itu, koperasi adalah wadah perjuangan untuk pembangunan perekonomian
Indonesia ke arah yang lebih baik bagi kegiatan ekonomi rakyat. Dengan
memperhatikan kedudukan koperasi, maka peranan koperasi sangatlah penting
untuk menumbuh kembangkan potensi ekonomi rakyat serta mewujudkan
demokrasi ekonomi atas dasar kekeluargaan dan keterbukaan (Winarko, 2014).

Dalam perkembangannya lembaga keuangan semakin lama
berkembang. Hal ini memunculkan berbagai persaingan baik dari lembaga
keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank, terutama non bank.
Semakin berkembang dan banyaknya produk dalam penggunaan keuangan
membuat persaingan terjadi baik dari segi bunga maupun manfaat lainnya yang
diberikan. Oleh karena itu, koperasi dituntut untuk lebih berkembang dan
bertahan dari semakin maraknya persaingan di lembaga keuangan. Karena
kebutuhan atas pemilihan masyarakat semakin banyaknya pilihan dan lebih
memilih lembaga keuangan yang lebih unggul. Sehingga diperlukan adanya
perubahan bagi koperasi, baik melalui perubahan mekanisme maupun produk-

produk yang ada di koperasi (Purwanti, 2013).



Jika ditelusuri dari perspektif sejarah koperasi di Indonesia, koperasi
lahir dari adanya kegiatan ekonomi yaitu proses simpan pinjam. Kegiatan
proses simpan pinjam ini ditandai dengan penitipan uang atau barang kepada
seseorang yang kemudian berkembang menjadi suatu kelompok, sehingga
diperlukan adanya perkumpulan untuk memudahkan kegiatan perekonomian
ini. Seiring berjalannya waktu kegiatan proses simpan pinjam semakin
terstruktur atau terjaga keamanannya baik melalui adanya balas jasa atau bunga
maupun sampai adanya jaminan. Dalam perkembangannya pun sampai saat ini,
koperasi apabila tidak adanya unit bisnis atau fasilitas simpan pinjam akan
terasa hambar. Oleh karena itu, kegiatan proses simpan pinjam selalu melekat
dan dikenal bahwa sepenuhnya selalu ada di koperasi (Larasati et al, 2013).

Menurut Rudianti (2006), koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang
kegiatan menghimpun dana dari anggota, calon anggota, maupun anggota
koperasi lainnya dari dana simpanan serta bagi hasil atau bunga yang
didapatkan oleh koperasi simpan pinjam dan menyalurkannya kembali dalam
bentuk pinjaman untuk digunakan berbagai keperluan. Perkembangan koperasi
yang awalnya dekat dengan masyarakat sebagai wadah atau media tempat
lembaga keuangan, sangatlah berkembang cepat dan banyak yang menjadi
anggotanya. Kedekatan dengan masyarakat membuat koperasi cukup dikenal
sebagai solusi tepat dalam lembaga keuangan. Hal ini juga diperkuat dengan
semakin bermacam-macamnya kebutuhan masyarakat baik untuk kegiatan
sehari-harinya maupun untuk menunjang kegiatan bisnisnya, terutama pada

usaha kecil dan menengah.



Dalam era kegiatan ekonomi saat ini, keadaan lembaga keuangan
sangatlah penting untuk menunjang keberlangsungan dari kegiatan-kegiatan
para pelaku ekonomi. Semakin berkembangnya UMKM dan usaha-usaha kecil
lainnya tentunya membutuhkan bantuan dana yang digunakan baik sebagali
modal maupun dalam pengembangan usahanya menjadi lebih meluas lagi.
Seperti contohnya, pada UMKM memerlukan tambahan modal yang
digunakan untuk pembelian bahan baku produksi, menggerakkan roda
produksi, maupun untuk proses distribusi hasil produksinya. Kepemilikan dana
yang langsung digunakan di awal sampai akhir, tentunya sangat jarang karena
memerlukan dana yang lebih agar terus berjalan. Dalam pemenuhannya ini
tentunya memerlukan tambahan modal yang harus didapatkan dari luar atau
dengan cara meminjam. Peminjaman ini dapat dilakukan pada beberapa
lembaga keuangan yang memiliki fasilitas produk atau produk pinjaman yang
beraneka ragam. Keberadaan lembaga keuangan mikro seperti koperasi simpan
pinjam tentunya sangat menunjang dan membiayai bisnis UMKM, sebab
lembaga keuangan seperti koperasi simpan pinjam mampu menyesuaikan
ritme dan karakter yang melekat pada bisnis usaha mikro, kecil, dan menengah
(Sumodiningrat, 2004).

Salah satu koperasi simpan pinjam di Indonesia yang berkembang pesat
adalah koperasi simpan pinjam Nasari. Koperasi yang berkembang berawal
dari lingkup daerah di Jawa Tengah, kini sudah tersebar di beberapa wilayah
Indonesia dengan berdirinya cabang-cabang di berbagai kota. Dengan

melakukan inovasi dan pengembangan melalui potensi-potensi ekonomi yang



ada di berbagai wilayah atau pemberian fasilitas-fasilitas yang menyesuaikan
dengan keberagaman kegiatan ekonomi yang memerlukan bantuan dari
lembaga keuangan, koperasi simpan pinjam Nasari hadir dengan tenaga-tenaga
yang berkompeten baik dalam pemenuhan modal, maupun dari segi pelayanan
yang semakin membaik (dilansir dari website, kspnasari.com).

Dalam mewujudkan keuntungan atau kesejahteraan baik bagi para
anggota maupun calon anggotanya, koperasi Nasari memberikan fasilitas atau
berbagai produk yang dapat dikelola dan diikuti dari kelas menengah ke bawah
maupun dari kelas atas dari segi ekonominya. Beberapa produk yang diberikan
ini dilakukan agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya yang
semakin marak atau melimpah pada saat ini. Sesuai dengan nama koperasinya,
koperasi simpan pinjam Nasari bergerak pada produk simpanan atau pinjaman
yang pengelolaannya tersedia berbagai macam, mulai dari deposito, pinjaman
bagi usaha mikro, serta pinjaman Kkhusus pegawai berstatus pensiunan.
Koperasi Nasari berkembang dengan memberikan fasilitas mulai dari tingkat
keuangan yang dibutuhkan sedikit maupun banyak. Hal ini dilakukan agar
dapat merangkul dari berbagai kalangan yang membutuhkan. Melalui berbagai
macam produk atau bidang usaha bisnis yang ditawarkan ini, koperasi simpan
pinjam Nasari diharapkan dapat memiliki profitabilitas yang akan dapat
dinikmati bagi para anggota atau tenaga yang bekerja dalam pengembangan
koperasi ini maupun dalam peningkatan aset koperasi yang menjadi modal atau
penggunaan pengoperasian ke depannya. Perputaran uang yang ada di koperasi

berasal dari berbagai macam dana pada simpanan yang dikelola ke dalam



bentuk pinjaman, dengan adanya perputaran ini nilai profitabilitas atau
keuntungan dari koperasi dapat menjadi meningkat seiring beriringnya waktu
(Larasati et al, 2013).

Kegiatan yang terjadi di koperasi simpan pinjam Nasari tidak hanya
berprinsip atau bertujuan dengan mendapat tingkat profitabilitas saja. Dalam
menjalankan berbagai produk atau fasilitas yang diberikan tentunya beresiko,
seperti halnya pemberian kredit. Dalam pemberian kredit harus adanya
kesesuaian antara kemampuan untuk membayar atau mengganti biaya kredit
tersebut, maupun dilihat dari berbagai aspek lainnya. Tingkat keuntungan atau
profitabilitas ini dapat semakin membaik apabila nilai yang dikeluarkan oleh
koperasi sesuai harapan dengan nilai yang dikembalikan atau yang kembali
masuk di koperasi. Lebih singkatnya dalam tujuan mendapatkan keuntungan
atau profitabilitas, perlu adanya penilaian dari berbagai aspek agar pemberian
kredit atau lainnya tidak menimbulkan kemacetan yang akhirnya mengganggu
atau sampai menghentikan kemampuan koperasi untuk terus berkembang.

Koperasi perlu adanya keseriusan dari para anggota maupun
pengurusnya untuk mencari celah dalam permodalan baik untuk pemasukan
koperasi maupun celah untuk pemberian kredit yang berkualitas bagi yang
menggunakannya. Berbagai macam lembaga keuangan seperti halnya koperasi
simpan pinjam Nasari yang mencari celah atau peluang dengan berbagai
produk simpanan seperti deposito atau pinjaman dari berbagai kalangan.
Dalam mencari celah atau peluang ini tentunya akan berhadapan dengan

nasabah atau calon anggota koperasi dari berbagai macam kalangan. Berbagai



kalangan ini membutuhkan fasilitas dari produk koperasi, seperti pinjaman
yang diperlukan untuk menunjang kebutuhannya. Lebih singkatnya, adanya
calon anggota koperasi yang membutuhkan fasilitas kredit dan pengurus
koperasi memiliki kewenangan pemberian kredit dengan penilaian dari
berbagai aspek. Penilaian ini dilakukan dengan berbagai hal atau yang lebih
dikenal sekarang adalah menggunakan prinsip pemberian kredit melalui 5C,
yaitu character (kepribadian atau watak), capacity (kemampuan), Capital
(modal), Collateral (jaminan), Condition of economic (kondisi ekonomi).

Prinsip 5C yang telah ada ini bukan hanya sebagai teori tetapi
digunakan untuk menunjang Kkinerja dari pengurus koperasi untuk
menenentukan calon anggota koperasi tersebut apakah layak untuk diberikan
kredit atau tidak. Karena hal ini bertujuan untuk menjaga aset koperasi agar
tidak memburuk dengan pemberian kredit yang tidak diimbangi pengembalian
pinjaman dari para anggota koperasi. Lebih singkatnya dalam pemenuhan
pemberian kredit atau pinjaman, pengurus koperasi harus berpegang teguh
pada prinsip-prinsip kredit, yaitu 5C agar tidak terjadi kemacetan atau biasa
disebut dengan kredit macet. Selain itu, dengan berpegang pada prinsip-prinsip
pemberian kredit yaitu 5C, diharapkan dapat memberikan dampak positif pada
koperasi agar aset yang ada tidak memburuk dan dapat menjaga kesehatan
koperasi apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Mengenai asset pada koperasi ini bukan hanya dinilai dari jumlah kas
atau besarnya ketersediaan dana yang ada. Tetapi juga dilihat dari aspek

kesehatan dari koperasi agar tetap terjadi keuntungan yang didapatkan dengan



pemenuhan atau mengganti setiap pengeluaran dana, baik melalui kredit
maupun yang lainnya. Pada intinya, koperasi harus bergerak dengan baik
dengan kemampuan dari koperasi itu sendiri yang dapat menjaga asset yang
dimilikinya terhadap besarnya kredit yang dikeluarkan. Lebih singkatnya,
dalam peningkatan profitabilitas atau keuntungan pada koperasi, selain harus
adanya penilaian kelayakan pemberian kredit melalui 5C. Koperasi harus
memperhatikan asset yang dimilikinya karena hal ini berpengaruh pada kredit
yang macet atau besarnya pengeluaran yang terlalu besar sehingga kemampuan
dari koperasi untuk beroperasi ke depannya semakin sulit. Hubungan antara
penilaian asset yang dimiliki dengan besarnya kredit yang macet ini biasa
disebut dengan NPL atau Non Performing Loan.

Pembahasan mengenai kinerja koperasi dan produk-produk yang
ditawarkan, maupun pada kegiatan dalam pemberian yang dikhususkan pada
kredit atau pinjaman pada koperasi yang ada ini sesuai dengan koperasi simpan
Pinjam Nasari. Keberadaan koperasi simpan pinjam Nasari yang telah tersebar
luas pada berbagai cabang di kota-kota Indonesia. Salah satu dari cabang yang
beroperasi dan berkembang baik dari segi pengurus maupun berjalannya usaha
dari koperasi simpan pinjam Nasari, adalah koperasi simpan pinjam Nasari
cabang Kediri. Koperasi simpan pinjam cabang Kediri telah bergerak dan
berkembang dengan menjadi cabang yang besar dan menjadi pusat atau sentra
di area Karesidenan Kediri.

Sebelumnya, mengenai pembahasan kredit macet pada koperasi simpan

pinjam sesuai dengan pembahasan diatas telah ada penelitian yang sesuai atau



sejenis, yaitu berkaitan dengan usaha dari koperasi yang mengembangkan
bisnis pemenuhan modal pinjaman terhadap modal kerja atau pengembangan
usahanya pada UMKM. Penelitian yang berkaitan ini telah dilakukan oleh
Sarwoko (2009), yang berjudul “Analisis Peranan Koperasi Simpan Pinjam
atau Unit Simpan Pinjam Dalam Upaya Pengembangan UMKM di Kabupaten
Malang”. Hasil penelitian yang dilakukan adalah proporsi kredit modal kerja
ke UMKM sebesar 79.81 % dari total kredit yang disalurkan. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa peranan besar dari usaha koperasi dapat berkembang pesat
dari sektor pemberian kredit pada kelas menengah ke bawah atau UMKM.
Selanjutnya, pembahasan mengenai penerapan prinsip-prinsip kredit
yang diberikan atau lebih singkatnya adalah 5C, telah dilakukan penelitian
dengan menggunakan prinsip ini dan terdapat hal yang membuat terjadinya
kredit macet. Pene litian ini berjudul “Analisis Pengendalian Intern Pemberian
Kredit Dalam Menurunkan Tingkat Kredit Macet Pada Koperasi Simpan
Pinjam Kharisma Mitra Karya” yang dilakukan oleh Nawangsari dan Putra
(2016), dengan hasil bahwa adanya ketidaksesuaian antara character
(kepribadian atau watak) dengan hasil survei yang berkaitan dengan data.
Lebih singkatnya, penilaian dari sisi ini masih kurang karena hanya mengambil
kesimpulan dari data fisik seperti capacity (kemampuan) dan collateral
(Jjaminan), tanpa memperhatikan kepribadian yang mengambil pinjaman baik
dari si peminjam maupun dari lingkungan sekitarnya. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa peranan prinsip 5C dalam pemberian kredit sangatlah

penting.
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Terakhir, pembahasan mengenai persentase rasio kredit bermasalah
yang telah disalurkan dalam periode waktu tertentu. Penelitian ini dilakukan
oleh Anggriawan et al (2017) tentang “Analisis Prinsip 5C dan 7P Dalam
Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan
Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. BPR Pasar Umum Denpasar — Bali)”.
Hasil dari penelitian itu dapat diketahui bahwa kegagalan PT. BPR dalam
meningkatkan profitabilitas, dikarenakan adanya pertumbuhan yang cepat
untuk mencapai target kredit, sehingga memunculkan pengabaian standar
kredit yang diberikan. Nilai dari pertumbuhan kredit bermasalah ini dapat
diketahui dari pertumbuhan persentase NPL yang masih tinggi.

Berdasarkan penjelasan atau uraian di atas lembaga keuangan, koperasi
simpan pinjam Nasari cabang Kediri, peran yang besar dalam pemberian kredit
di sektor UMKM, penilaian pemberian kredit yang harus sesuai dengan
prinsip-prinsip kredit, serta penilaian kredit bermasalah yang berhubungan
dengan asset dan kemampuan koperasi ke depannya. Maka penelitian ini lebih
singkatnya terdapat dua hal pokok yaitu prinsip-prinsip pemberian kredit dan
meminimalir kerugian kredit bermasalah. Sehingga penelitian ini mengambil
judul “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Kredit Dalam Meminimalisir
Kerugian Kredit di Bidang Kredit (Studi Pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari

Cabang Kediri)”.
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B. Rumusan Masalah

Agar pembahasan lebih terarah dan terperinci, maka berdasarkan judul

yang penulis angkat sebagai judul penelitian terdapat beberapa rumusan

masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana penerapan prinsip-prinsip  pemberian  kredit dengan
menggunakan prinsip 5C di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang
Kediri?

Bagaimana penerapan prinsip-prinsip  pemberian  kredit dengan
menggunakan prinsip 5C dalam meminimalisir kerugian kredit yang ada di

Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah.

1. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan prinsip-prinsip pemberian

kredit dengan menggunakan prinsip 5C di Koperasi Simpan Pinjam Nasari

Cabang Kediri.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan prinsip-prinsip pemberian

kredit dengan menggunakan prinsip 5C dalam meminimalisir kerugian kredit

yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri.
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D. Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
hal yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Aspek praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran
untuk Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri mengenai pentingnya
manajemen risiko guna meminimalisir kerugian pemberian kredit kepada
nasabah serta meningkatkan pelayanan perbankan kepada para nasabah.
2. Aspek akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi penulis mengenai dunia kerja sebenarnya yang akan

dihadapi di masa yang akan datang.

E. Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini menguraikan latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, konstribusi penelitian, dan
sistematika penelitian.

BAB I : KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian ini, pendapat para ahli tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan penelitian, serta kerangka

pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB 111

BAB IV

BAB V
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: METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang jenis penelitian yang dilakukan, fokus
penelitian, tempat penelitian dilakukan, sumber data yang
dibutuhkan untuk penelitian, metode pengumpulan data, metode

pengolahan data, serta metode analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, prosedur
kinerja di dalam perusahaan, serta analisa yang terkait dengan

penelitian ini.

: PENUTUP

Menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian. Serta saran
maupun Kritik yang berguna bagi kemajuan perusahaan maupun

peneliti itu sendiri.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Endi Sarwoko (2009), yang berjudul “Analisis Peranan Koperasi Simpan
Pinjam atau Unit Simpan Pinjam Dalam Upaya Pengembangan UMKM di

Kabupaten Malang”.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa,
KSP/USP memiliki peran yang cukup besar dalam pemenuhan permodalan
UMKM di Kabupaten Malang, ditunjukkan dari kemampuan KSP/USP
dalam menyalurkan kredit mengalami peningkatan. KSP/USP mampu
menyalurkan kredit modal kerja ke UMKM sebesar 79,81% dari total kredit
yang disalurkan. Tingginya kemampuan KSP/USP dalam penyaluran kredit
menunjukkan semakin meningkatnya peran KSP/USP dalam pemberdayaan
ekonomi rakyat. Potensi-potensi KSP/USP di antaranya adalah mendorong
pertumbuhan sektor rill khususnya UMKM, mampu menciptakan
keterkaitan jalinan usaha kemitraan antara Koperasi-UMKM maupun
pengembangan jaringan antar KSP/USP untuk perluasan akses, dan
menjalankan fungsi intermediasi yaitu memobilisasi dana masyarakat dan
menyalurkan pada sektor riil khususnya UMKM. Lebih singkatnya, bahwa
peranan besar dari usaha koperasi dapat berkembang pesat dari sektor

pemberian kredit pada kelas menengah ke bawah atau UMKM.
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2. Yesti Nawangsari dan Iwan Setya Putra (2016), yang berjudul “Analisis
Pengendalian Intern Pemberian Kredit Dalam Menurunkan Tingkat Kredit
Macet Pada Koperasi Simpan Pinjam Kharisma Mitra Karya”.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa,
penerapan sistem pengendalian intern pemberian kredit pada Koperasi
Simpan Pinjam Kharisma Mitra Karya kurang efektif, hal tersebut terlihat
dari hasil survei dimana prinsip-prinsip pemberian kredit yang sudah ada
dalam lembaga kurang diterapkan dengan baik, persetujuan kredit belum
dilakukan secara tertulis dan jelas serta pemisahan fungsi dan tugas pada
struktur organisasi yang kurang jelas. Hal terakhir yang dilakukan penulis
ialah memberikan saran pada Koperasi Simpan Pinjam Kharisma Mitra
Karya mengefektifkan pencatatan atau persetujuan secara tertulis pada hasil
survei dan memberikan kejelasan pada fungsi dan tugas dalam struktur
organisasi. Prosedur pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam
Kharisma Mitra Karya sudah dilakukan dengan cukup baik, dalam
melakukan survei petugas sudah menggunakan prinsip 5C namun terkadang
kurang diterapkan secara baik, dan pada laporan hasil survei dan analisa
kredit belum dilakukan pengecekan secara teliti sehingga dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi. Lebih singkatnya, penilaian dari
sisi ini masih kurang karena hanya mengambil kesimpulan dari data fisik,
tanpa memperhatikan kepribadian yang mengambil pinjaman baik dari si

peminjam maupun dari lingkungan sekitarnya.
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3. Gusti Bagus Fradita Anggriawan, Nyoman Trisna Herawati, dan Gusti Ayu
Purnawati (2017), yang berjudul “Analisis Prinsip 5C dan 7P Dalam
Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan
Meningkatkan Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. BPR Pasar Umum
Denpasar - Bali)”.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha
yang dijalankan dengan menggunakan modal pinjaman dari PT. BPR Pasar
Umum mengalami kerugian yang menyebabkan kesulitan bagi debitur
untuk melunasi kreditnya dan tingginya suku bunga kredit di setiap
pembayaran angsuran per bulannya yang menyebabkan pinjaman kredit ini
menjadi bermasalah. Penyebab utama dari kegagalan BPR itu dalam
meningkatkan profitabilitas karena adanya masalah pada kualitas asset yang
biasa disebut kredit bermasalah (non performing loan / NPL). Pertumbuhan
yang terlalu cepat untuk mencapai target membawa kearah pengabaian
standar kualitas kredit yang sehat dan konsekuensi kerugiannya. Jadi
kualitas asset yang buruk atau kredit bermasalah, contohnya seperti lalai
dalam penerapan standar kredit biasanya pengabaian penerapan standar
kredit disebabkan karena keinginan untuk melakukan pertumbuhan kredit
yang sangat tepat. Lebih singkatnya, dapat diketahui bahwa kegagalan PT.
BPR dalam meningkatkan profitabilitas, dikarenakan adanya pertumbuhan
yang cepat untuk mencapai target kredit, sehingga memunculkan

pengabaian standar kredit yang diberikan. Nilai dari pertumbuhan kredit
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bermasalah ini dapat diketahui dari pertumbuhan persentase NPL yang

masih tinggi.

B. Tinjauan Umum
1. Pengertian Koperasi

Menurut Undang Undang Nomor 25 tahun 1992, “koperasi
merupakan sebuah badan usaha yang memiliki anggota dan setiap
orangnya memliki tugas dan tanggung jawab masing-masing yang memiliki
prinsip koperasi dan berdasar pada ekonomi rakyat sesuai dengan asas
kekeluargaan”. Hal tersebut juga dijelaskan pada Pasal 33 ayat 1 UUD 1945
yang menyatakan bahwa “perekonomian disusun bersama berdasarkan
atas asas kekeluargaan”, maka koperasi adalah badan usaha yang sesuai
dengan pasal dan tujuan awalnya tersebut. Sehingga koperasi adalah badan
usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, serta pantas untuk
dikembangkan dan bukanlah alternatif terakhir (Hutasuhut dan Arman,
2001).

Menurut Wulandari (2010), secara umum koperasi adalah suatu
badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, secara
sukarela bergabung, serta memiliki kepentingan, hak, dan kewajiban yang
sama. Selain itu, koperasi adalah wadah perjuangan untuk pembangunan
perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik bagi kegiatan ekonomi
rakyat. Dengan memperhatikan kedudukan koperasi, maka peranan

koperasi sangatlah penting untuk menumbuhkembangkan potensi ekonomi
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rakyat serta mewujudkan demokrasi ekonomi atas dasar kekeluargaan dan

keterbukaan.

. Landasan Koperasi

Landasan koperasi terbentuk atas dasar pembentukan atau pendirian
koperasi. Sesuai dengan penjelasan mengenai definisi koperasi yang
menyebutkan atas dasar asas kekeluargaan, kemasyarakatan, dan hal-hal
lainnya yang pada intinya berpihak untuk mensejahterakan baik untuk
pengurus maupun untuk anggotanya secara umum (Sitio, 2001). Berikut
adalah yang menjadi landasan mengenai penting dan terbentuknya koperasi
sebagai lembaga keuangan atau badan usaha, serta patut untuk berdiri dan
terus berkembang di tengah-tengah masyarakat.
a. Landasan Pancasila (pedoman dan sumber hukum);

Sesuai dengan pernyataan pada sila kelima Pancasila yang
menyebutkan “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Secara
umum maksud yang terkandung dalam kalimat ini apabila dikaitkan
dengan koperasi adalah, sebagai sarana untuk mencapai masyarakat, adil,
makmur, dan sejahtera, koperasi membutuhkan topangan dari landasan
hukum. Dan landasan hukum untuk koperasi Indonesia dapat berpijak
adalah Pancasila. Dalam segi lembaga keuangan, adanya kerelaan untuk
bergabung, serta memiliki kepentingan, hak, dan kewajiban yang sama.
Sehingga pernyataan atas dasar adil pada seluruh anggotanya sudah

cukup sesuai.
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b. Landasan UUD 1945 (penopang perekonomian Indonesia);

Dalam Undang-undang Dasar 1945, koperasi diposisikan sebagai
penggagas atau yang mengawali hal yang baik untuk pengelolaan di
perekonomian nasional. Atas kedudukan koperasi tersebut, maka
koperasi dianggap perlu memiliki departemen / kementerian khusus
dalam kabinet. Departemen ini berfungsi membawahi urusan-urusan
koperasi nasional, seperti pengembangan, pembiayaan, sampai dengan
penanganan-penangan hukum apabila terjadi. Dalam pengelolaan
terdapat pemerintahan bahkan menteri yang khusus untuk fokus pada
koperasi ini.

Selain itu berdasarkan UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang
menyebutkan bahwa “perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha
bersama atas asas kekeluargaan”. maka Koperasi adalah badan usaha
yang sesuai dengan pasal dan tujuan awalnya tersebut. Sehingga koperasi
adalah badan usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia,
serta pantas untuk dikembangkan dan bukanlah alternatif terakhir.

c. Landasan Sosial (mental gotong-royong dan setia kawan);

Dalam prosesnya, koperasi merupakan organisasi yang
membutuhkan banyak peran masyarakat. Perkembangan koperasi yang
awalnya dekat dengan masyarakat sebagai wadah atau media tempat
lembaga keuangan, sangatlah berkembang cepat dan banyak yang
menjadi anggotanya. Kedekatan dengan masyarakat membuat koperasi

cukup dikenal sebagai solusi tepat dalam lembaga keuangan. Seperti
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dalam pengertian koperasi, koperasi adalah organisasi demokrasi
ekonomi, mandiri dan berotonomi. Setiap anggotanya bahu membahu
membantu, Dberbagi, berpendapat, dan berdiskusi. Mulai dari
mendiskusikan organisasi, manajerial, pemasaran dan membangun usaha

anggotanya.

3. Fungsi dan Tujuan Koperasi

Koperasi adalah wadah perjuangan untuk pembangunan
perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik bagi kegiatan ekonomi
rakyat. Dengan memperhatikan kedudukan koperasi, maka peranan
koperasi sangatlah penting untuk menumbuhkembangkan potensi ekonomi
rakyat serta mewujudkan demokrasi ekonomi atas dasar kekeluargaan dan
keterbukaan pada usaha kecil dan menengah (Suryaningsum et al, 2017).
Selain itu, koperasi sebagai wadah atau media tempat lembaga keuangan,
sangatlah berkembang cepat dan banyak yang menjadi anggotanya.
Kedekatan dengan masyarakat membuat koperasi cukup dikenal sebagai
solusi tepat dalam lembaga keuangan. Hal ini juga diperkuat dengan
semakin bermacam-macamnya kebutuhan masyarakat baik untuk kegiatan
sehari-harinya maupun untuk menunjang kegiatan bisnisnya, terutama
setiap organisasi didirikan dengan tujuan tertentu. Begitupun halnya dengan
koperasi. Pada dasarnya, tujuan utama dibentuknya koperasi adalah untuk
mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, sejahtera, dan mandiri atas

dasar Pancasila dan UUD 1945 (Winarko, 2014).
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Secara umum, fungsi koperasi telah dijelaskan dalam sistem
perundang-undangan vyaitu, terkandung dalam UU No. 25 Tahun 1992
tentang perkoperasian, dalam Pasal 4 yang menerangkan tentang fungsi
koperasi.

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

b. Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat;

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai gurunya;

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan
dan demokrasi ekonomi.

Terkait dengan fungsi dari adanya koperasi secara umum atau global
secara menyeluruh yang berdampak positif pada masyarakat serta
perekonomian negara. Secara khusus atau lebih singkatnya, adanya koperasi
harus memiliki tujuan nyata atau yang terarah. Maksudnya, selain itu
kesejahteraan para anggotanya tetapi juga memiliki tujuan yang jelas
tentang adanya koperasi. Sehingga, koperasi dapat tumbuh dan berkembang
menghasilkan pendapatan atau asset yang berkembang untuk menunjang

kegiatan operasional koperasi ke depannya (Tambunan, 2008).
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Secara umum, tujuan adanya koperasi juga telah tertuang dalam
sistem perundang-undangan, yaitu dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian, Pasal 3 yang menyatakan tujuan koperasi adalah
“Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 .

Selain menjelaskan secara umum tentang tujuan adanya koperasi
yang pada akhirnya adalah mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan
makmur. Koperasi harus memiliki tujuan yang nyata atau Kinerja pada
faktanya harus sesuai dengan fungsi awal adanya koperasi. Mengenai tujuan
adanya koperasi telah dinyatakan oleh berbagai pihak, seperti salah satunya
olen Bapak Koperasi Nasional, yaitu Bang Hatta, “Koperasi tidak
bertujuan mencari laba dengan sebesar-besarnya, menurut beliau tujuan
koperasi tidak lain adalah melayani dan mencukupi kebutuhan bersama,
serta sebagai wadah partisipasi untuk pelaku ekonomi skala kecil dan
menengah”. Sehingga dapat diambil kesimpulan, bahwa koperasi
menguntungkan bersama-sama pada semua pihak yang bergabung atau ikut
serta di koperasi tersebut. Oleh karena itu, adanya koperasi harus memiliki
tujuan yang jelas karena pada setiap bagian para pelaku ekonomi memiliki
maksud atau tujuan yang jelas untuk memilih koperasi sebagai lembaga

keuangan yang menjadi medianya (Supriyanto, 2015). Berikut adalah motif
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atau keinginan para pelaku ekonomi yang membutuhkan lembaga keuangan

dan akhirnya memilih di antara pilihan lembaga keuangan.

a. Bagi produsen, ada keinginan untuk menawarkan barang dengan harga
yang cukup tinggi;

b. Bagi konsumen, ada keinginan untuk memperoleh barang baik dengan
harga yang lebih rendah;

c. Sedangkan bagi usaha kecil, ada keinginan untuk mendapatkan modal

usaha yang ringan dan mengadakan usaha bersama.

. Koperasi Simpan Pinjam

Menurut Bank Indonesia, lembaga keuangan mikro (LKM) dibagi
menjadi 2 kategori yaitu LKM yang berwujud bank serta non bank. LKM
yang berwujud bank adalah BRI Unit Desa, Bank Perkreditan Rakyat
(BPR), dan Bank Kredit Desa (BKD). Sedangkan yang bersifat non bank
adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Unit Simpan Pinjam (USP),
Lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP), Baitul Mal Wattamil (BMT), dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Dengan semakin banyaknya
lembaga keuangan mikro, maka memunculkan berbagai persaingan baik
dari lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank, terutama
non bank. Semakin berkembang dan banyaknya produk dalam penggunaan
keuangan membuat persaingan terjadi baik dari segi bunga maupun manfaat

lainnya yang diberikan. Oleh karena itu, koperasi dituntut untuk lebih
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berkembang dan bertahan dari semakin maraknya persaingan di lembaga
keuangan.

Namun, jika ditelusuri dari perspektif sejarah koperasi di Indonesia,
koperasi lahir dari adanya kegiatan ekonomi yaitu proses simpan pinjam.
Kegiatan proses simpan pinjam ini ditandai dengan penitipan uang atau
barang kepada seseorang yang kemudian berkembang menjadi suatu
kelompok, sehingga diperlukan adanya perkumpulan untuk memudahkan
kegiatan perekonomian ini. Seiring berjalannya waktu kegiatan proses
simpan pinjam semakin terstruktur atau terjaga keamanannya baik melalui
adanya balas jasa atau bunga maupun sampai adanya jaminan. Dalam
perkembangannya pun sampai saat ini, koperasi apabila tidak adanya unit
bisnis atau fasilitas simpan pinjam akan terasa hambar. Oleh karena itu,
kegiatan proses simpan pinjam selalu melekat dan dikenal bahwa
sepenuhnya selalu ada di koperasi (Larasati et al, 2013).

Menurut Rudianto (2006:2), koperasi simpan pinjam adalah
koperasi yang kegiatan menghimpun dana dari anggota, calon anggota,
maupun anggota koperasi lainnya dari dana simpanan serta bagi hasil atau
bunga yang didapatkan oleh koperasi simpan pinjam dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk pinjaman untuk digunakan berbagai keperluan.
Perkembangan koperasi yang awalnya dekat dengan masyarakat sebagai
wadah atau media tempat lembaga keuangan, sangatlah berkembang cepat
dan banyak yang menjadi anggotanya. Kedekatan dengan masyarakat

membuat koperasi cukup dikenal sebagai solusi tepat dalam lembaga
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keuangan. Hal ini juga diperkuat dengan semakin bermacam-macamnya
kebutuhan masyarakat baik untuk kegiatan sehari-harinya maupun untuk

menunjang kegiatan bisnisnya, terutama pada usaha kecil dan menengah.

. Peran Koperasi Simpan Pinjam dalam UMKM

Dalam era kegiatan ekonomi saat ini, keadaan lembaga keuangan
sangatlah penting untuk menunjang keberlangsungan dari kegiatan-kegiatan
para pelaku ekonomi. Semakin berkembangnya UMKM dan usaha-usaha
kecil lainnya tentunya membutuhkan bantuan dana yang digunakan baik
sebagai modal maupun dalam pengembangan usahanya menjadi lebih
meluas lagi (Budiarto et al, 2018). Seperti contohnya, pada UMKM
memerlukan tambahan modal yang digunakan untuk pembelian bahan baku
produksi, menggerakkan roda produksi, maupun untuk proses distribusi
hasil produksinya. Kepemilikan dana yang langsung digunakan di awal
sampai akhir, tentunya sangat jarang karena memerlukan dana yang lebih
agar terus berjalan. Dalam pemenuhannya ini tentunya memerlukan
tambahan modal yang harus didapatkan dari luar atau dengan cara
meminjam. Peminjaman ini dapat dilakukan pada beberapa lembaga
keuangan yang memiliki fasilitas produk atau produk pinjaman yang
beraneka ragam. Keberadaan lembaga keuangan mikro seperti koperasi
simpan pinjam tentunya sangat menunjang dan membiayai bisnis UMKM,

sebab lembaga keuangan seperti koperasi simpan pinjam mampu
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menyesuaikan ritme dan karakter yang melekat pada bisnis usaha mikro,
kecil, dan menengah (Sumodiningrat, 2004).

Lebih singkatnya, koperasi simpan pinjam memiliki peluang
menjadi lembaga keuangan yang baik, sehat, dan dipercaya masyarakat.
Peluang ini dapat dioptimalkan apabila dapat dikembangkan secara baik
oleh anggotanya. Peluang tersebut yaitu berupa menggunakan pangsa pasar
untuk ikut serta dan menggunakan produk-produk di koperasi untuk
kegiatan ekonominya. Adanya kebijakan atau peraturan yang memadai serta
komitmen untuk menjadi wadah bagi UMKM dan didukung kuat oleh para
pengurusnya dengan cara pengoptimalan dalam menggunakan dananya baik
melalui bentuk simpanan ataupun pinjaman. Komitmen ini dapat berjalan
dengan mengenalkan produknya seperti pinjaman untuk para pelaku
ekonomi UMKM dengan penawaran yang beragam untuk menggunakan
dan mampu menjadi mengikuti ritme setiap kebutuhan yang ada di bisnis

UMKM (Sulaeman, 2004).

. Kredit

Menurut Undang Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan,
yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan dengan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya dalam jangka

waktu tertentu dengan pemberian bunga. Lebih singkatnya, kredit adalah



27

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan persetujuan

atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil

keuntungan (Hasibuan, 2011:87).

Selanjutnya fungsi dan tujuan kredit secara rinci dapat disebutkan

sebagai berikut ini (Hasibuan, 2011:87).

a. Fungsi Kredit

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan
perdagangan dan perekonomian;

Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat;

Memperlancar arus barang dan arus uang;

Meningkatkan hubungan internasional;

Meningkatkan produktivitas dana yang ada;

Meningkatkan daya guna (utility) barang;

Memperbesar modal kerja perusahaan;

Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat;
Mengubah cara berpikir atau bertindak masyarakat untuk
lebih ekonomis;

10) Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat.
b. Tujuan Kredit

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit;
Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada;
Melaksanakan kegiatan operasional bank;

Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat;
Memperlancar lalu lintas pembayaran;

Menambah modal kerja perusahaan;

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

7. Prinsip Pemberian Kredit

Pemberian kredit atau pinjaman oleh lembaga keuangan, khususnya

pada koperasi simpan pinjam. Dalam pemberian kredit harus melalui

beberapa tahap analisa kelayakannya. Hal ini dilakukan agar adanya

penyesuaian kemampuan untuk membayar angsuran atau pembayaran
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kredit, agar tidak terjadi hal-hal yang membuat kredit akan menjadi macet.
Selain itu, perlu adanya analisa yang mendalam baik berdasarkan data yang
dimiliki calon peminjam, baik bertujuan untuk menganalisa kemampuan
bayar maupun analisa keabsahan atau keaslian data pendukung untuk
kelayakan mendapatkan pinjaman.

Pada dasarnya dalam pemberian kredit atau pinjaman bukan hanya
untuk menghindari kemacetan saja, namun juga berdasarkan pada analisa
dan perjanjian yang kuat, sehingga pemikiran tentang kredit akan macet atau
bermasalah tidak terlalu beresiko. Karena perjanjian di awal atau saat
pemberian kredit telah melewati beberapa unsur yang dapat menghasilkan
keyakinan atau solusi kepada calon peminjam. Adapun unsur yang
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit, sebagai berikut (Fahmi,
2008:87).

a. Kepercayaan
Suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan
(berupa barang uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima
kembali dimasa tertentu dimasa yang akan datang.

b. Kesepakatan
Disamping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit,
kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak mendatangani hak dan kewajibannya
masing-masing.

c. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu,
jangka waktu ini mencakup masa pengambalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek,
jangka menengah atau jangka panjang.

d. Risiko
Adanya tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu
risiko tidak tertagihnya atau pemberian kredit macet. Semakin
panjang suatu kredit semakin besar risikonya demikian pula
sebaliknya.
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e. Balas jasa
Merupakan suatu keuntungan atas pemberian suatu kredit
atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga, balas jasa
dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan
keuntungan bank.

Selain unsur-unsur yang disebutkan secara umum tersebut, maka
harus adanya penilaian pemberian kredit yang mendalam. Maka, harus
adanya penilaian yang mendalam atau analisis terhadap calon peminjam
atau debitur. Penilaian pemberian kredit secara mendalam tersebut dikenal
dengan 5C atau The five C'’s of Credit, antara lain: (Kasmir, 2007:72).

a. Character (Kepribadian)
Merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari
orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus dapat
dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon peminjam
atau debitur dapat dilihat dari latar belakangnya, baik yang
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi.
Lebih singkatnya, menunjukkan kemungkinan dari calon
peminjam atau debitur untuk secara jujur berusaha memenuhi
kewajibannya.

b. Capacity (Kemampuan)
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah
dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan
latar belakang pendidkan dan pengalamannya selama ini dalam
mengelola usahanya, sehingga akan terlihat ‘“kemampuannya”
dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Lebih singkatnya,
merupakan pendapat subyektif mengenai kemampuan dari calon
peminjam atau debitur. Hal ini didukung dengan riwayatnya di
masa lalu, dilengkapi dengan observasi fisik pada pabrik atau
toko maupun penghasilan calon peminjam atau debitur.

c. Capital (Modal)
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat
dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang
disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi
likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya.
Lebih singkatnya, diukur posisi finansial perusahaan calon
peminjam atau debitur secara umum, di mana hal ini ditunjukkan
oleh analisis rasio finansial, yang khususnya ditekankan pada
nilai modal dari perusahaan.
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d. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi,
sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa
yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha
yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang
baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif
kecil. Lebih singkatnya, menunjukkan pengaruh langsung dari
kecenderungan ekonomi secara umum terhadap perusahaan yang
bersangkutan atau perkembangan khusus dalam suatu bidang
ekonomi tertentu yang mungkin mempunyai efek terhadap
kemampuan calon peminjam atau debitur untuk memenuhi
kewajiban.
e. Collateral (Jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi
jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti
keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu
masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan
secepat mungkin. Lebih singkatnya, dicerminkan oleh aktiva dari
calon peminjam atau debitur yang dikaitkan atau dijadikan
keamanan kredit yang diberikan kepada calon peminjam atau
debitur tersebut.

8. Risiko Perkreditan

Dalam pemberian kredit atau pinjaman tidak selalu berjalan mulus
atau lancar. Banyak berbagai hal yang menyebabkan kegagalan atau
keterlambatan pembayaran pinjaman menjadi terkendala bahkan sampai
tidak mampu membayar. Walaupun dari penerapan prinsip pemberian
kelayakan kredit telah dilakukan dan sesuai, tetap saja hal yang membuat
kewajiban membayar kredit atau pinjaman menjadi terkendala. Hal ini
dikarenakan, prediksi keadaan perekonomian debitur ke depannya tidak
dapat diprediksi ataupun adanya faktor-faktor lain yang tidak disengaja oleh
debitur sampai terlambat membayar angsuran kredit atau pinjaman tersebut.

Namun, bukan hal tidak mungkin apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan



31

dalam analisa tentang penerapan prinsip pemberian kelayakan kredit yang
membuat debitur tetap diberikan pinjaman, sehingga pasti terjadi
kemacetan. Secara umum timbulnya kredit bermasalah disebabkan oleh
beberapa hal, sebagai berikut (Sunindyo dan Wijayanti, 2010:54).

a. Kelemahan dari ekstern peminjam dana atau debitur, antara lain:

1) Itikad yang tidak baik dari debitur. Menurunnya usaha dari

debitur yang menyebabkan kemampuan untuk membayar
angsuran atau mengembalikan pinjaman menurun.

2) Pengetahuan dan pengalaman debitur yang tidak cukup dalam
mengelola usaha, sehingga mengakibatkan usaha debitur tidak
dapat berjalan dengan baik.

3) Ketidak jujuran debitur dalam penggunaan kredit untuk
produktif menjadi konsumtif yang tidak sesuai dengan
persetujuan semula dari perjanjian kredit.

b. Kelemahan dari sisi intern lembaga keuangan, antara lain:

1) Itikad tidak baik dari petugas lembaga keuangan untuk
kepentingan pribadi, seperti pegawai lembaga keuangan
merealisir kredit debitur yang memberi imbalan atas pencairan
tersebut.

2) Kurangnya pengetahuan pegawai lembaga keuangan dalam
pengelolaan pemberian kredit dari pengajuan sampai
pencairan kredit.

3) Kelemahan dan kurang efektifnya pegawai lembaga keuangan
dalam membina debitur, sehingga debitur mudah mencari
celah untuk melakukan pelanggaran maupun ingkar janji
dalam pembayaran atau pengembalian pinjaman.

Berdasarkan risiko perkreditan yang ditimbulkan, maka dapat
digolongkan atau dibagi menjadi dua macam keadaan kredit, yaitu kredit
tidak bermasalah atau lancar dengan kredit bermasalah atau tidak lancar.

a. Kredit tidak lancar atau bermasalah adalah kredit yang masih dilakukan
pembayarannya, tetapi lebih lambat dari jadwal yang seharusnya.
b. Kredit lancar atau tidak bermasalah adalah kredit yang masih dilakukan

pembayarannya, dan tepat dari jadwal yang seharusnya.
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9. Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)

Menurut Manurung (2004:196), Non Performing Loan atau kredit
bermasalah merupakan kredit yang disalurkan kemudian terjadi
keterlambatan pengembalian dibandingkan dengan jadwal yang ditentukan,
atau bahkan sama sekali tidak kembali. Pengelolaan kredit bermasalah (non
performing loan) penting untuk dianalisis, karena dapat mengetahui
bagaimana ke depannya terhadap dampak kinerja di perusahaan. Kredit
bermasalah ini menunjukkan terhadap kinerja perusahaan dalam
mengumpulkan kembali kredit yang telah disalurkan totalnya. Analisa
kinerja perusahaan berkaitan dengan Non Performing Loan atau kredit
bermasalah, dapat diketahui dari besar atau kecilnya nilainya. Tingginya
kredit bermasalah dapan menjadikan perusahaan dikategorikan sebagai
rawan untuk mengalami kerugian. Sehingga dengan adanya perhitungan
mengenai Non Performing Loan atau kredit bermasalah dapat menjadikan
perusahaan dapat menganalisa keadaan penyaluran kredit, lebih berhati-hati
dalam proses kinerjanya, serta dapat memperbaiki terhadap keadaan yang
buruk apabila nilainya terlampau tinggi.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14
Desember 2001, batas maksimum persentase kredit bermasalah pada setiap
perbankan di Indonesia harus mengacu pada peraturan yang dibuat oleh
Bank Indonesia tentang batas kewajaran tingkat non performing loan yaitu

sebesar 5%. Rasio NPL dapat dihitung dengan perhitungan dari hasil bagi
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antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan, dan

dinotasikan dalam bentuk persentase (Hariyani, 2010).

C. Kerangka Pemikiran

Menurut Anggara (2015), kerangka konseptual merupakan kerangka
yang menunjukkan alur berfikir secara konseptual, alur pemikiran yang tertuju
terhadap tujuan penelitian, digunakan sebagai pedoman penelitian agar tidak
keluar dari alur yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini berfokus
untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip kredit di Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri. Setiap variabel yang digunakan berasal dari teori, serta
hubungan sebab akibat sehingga menjadi suatu alur yang terkait dengan
variabel tujuan. Dengan menggunakan prinsip-prinsip pemberian kredit 5C
(Character, Capacity, Capital, Condition of Economy, and Collateral),
sehingga dapat diketahui prinsip pemberian kelayakan kredit manakah yang
tidak sesuai. Selain itu, juga untuk mengetahui besarnya nilai Non Performing
Loan atau kredit bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri.
Berdasarkan alur tersebut, dapat dihasilkan beberapa langkah atau kesimpulan
untuk meminimalisir kerugian atau memperbaiki prosedur atau kelayakan

pemberian kredit yang ada.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode ini digunakan dengan
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan oleh peneliti,
untuk kemudian diolah dan mendapatkan hasil atau makna yang disimpulkan
oleh peneliti. Metode penelitian ini digunakan karena studi kasus yang
digunakan berkaitan dengan data kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan studi
kasus memerlukan pengolahan dari data kuantitatif dan kualitatif, agar hasil
penelitian dapat menjadi pedoman yang baik dalam memberikan kesimpulan

dan saran sesuai dengan keadaan atau fakta yang ada (Sugiyono, 2014).

B. Fokus Penelitian

Menurut Mikkelsen (2011), fokus penelitian merupakan pemusatan
atau pembatasan penelitian terhadap tujuan penelitian yang diharapkan atau
sedang dilakukan. Fokus penelitian ini adalah garis besar dari penelitian, agar
lebih terarah dan menyimpang dari pokok pembahasan penelitian. Fokus
penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peneliti sebelum melaksanakan
observasi sehingga hasil penelitian sesuai pokok pembahasan.

Pada penelitian ini, fokus penelitian berpanduan pada tujuan penelitian
yaitu mengetahui penerapan dan penilaian pemberian kredit, serta keadaan

kredit menyeluruh di suatu perusahaan. Melalui beberapa teori dan data yang
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terkait, dapat dianalisa dan disimpulkan terhadap keadaan tersebut. Lebih
singkatnya, fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Penerapan prinsip pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C.

a. Character (karakter)

b. Capacity (kemampuan)

c. Capital (modal)

d. Condition of economy (kondisi ekonomi)

e. Collateral (Jaminan)

2. Kredit Bermasalah (non performing loan).

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang
Kediri, yang beralamatkan di Jalan Dr. Sahardjo, Campurejo, Mojoroto, Kota

Kediri, 64116.

Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer yang digunakan merupakan data berupa hasil
wawancara yang dikhususkan dengan prinsip-prinsip pemberian kredit
menggunakan asas 5C, sedangkan data sekunder berupa data kuantitatif yang
diambil dan diolah peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah

uraian mengenai data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini.
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1. Data primer
Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2011:137). Data primer dalam penelitian ini
berupa data yang diperoleh sebagai hasil wawancara (tanya jawab langsung
dengan karyawan perusahaan) mengenai pengendalian atas pemberian
kredit yang diberikan. Karyawan yang dimaksud adalah Marketing Officer
yang bertugas mencari dan menilai langsung kelayakan menggunakan
prinsip-prinsip pemberian kredit asas 5C di Koperasi Simpan Pinjam Nasari
Cabang Kediri.
2. Data sekunder
Yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2011:137). Data sekunder dalam penelitian ini
berupa struktur organisasi, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
proses pemberian kredit, serta data mengenai total jumlah kredit yang
disalurkan dan jumlah kredit yang bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam

Nasari Cabang Kediri.

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk membuktikan hipotesis penelitian serta tujuan penelitian yang
diharapkan, maka diperlukan pengumpulan data untuk diteliti dan diolah secara
lebih mendalam. Pengumpulan data dibuat dengan sistematis atau sesuai urutan
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Untuk menunjang

pengumpulan data agar lebih tertata, peneliti menggunakan beberapa teknik
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atau metode pengumpulan data (Sitoyo et al, 2015). Teknik pengumpulan data
dikemukakan sebagai berikut.
1. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan wawancara, dilakukan peneliti
dengan mengemukakan pertanyaan langsung kepada informan dengan
bertatap muka langsung. Wawancara dilakukan dengan terstruktur atau
langsung pada pokok pembahasan mengenai penelitian. Hal ini dilakukan
agar informan dapat memahami maksud dari pertanyaan pewawancara dan
jawaban tidak melebihi atau keluar dari alur pokok pembahasan (Wibisono,

2003). Berikut adalah runtutan yang digunakan dalam proses pengumpulan

data menggunakan metode wawancara mengenai penerapan prinsip-prinsip

pemberian kredit menggunakan asas 5C.

a. Peneliti atau pewawancara memberikan penjelasan singkat mengenai
prinsip-prinsip penilaian kelayakan atau pemberian kredit yang akan
diberikan kepada calon debitur menggunakan 5C (menurut teori atau
gambaran umum). Tujuannya, agar informan dapat mengerti pokok
pembahasan wawancara nantinya.

b. Peneliti atau pewawancara menanyakan proses penilaian kelayakan
atau pemberian kredit yang akan diberikan kepada calon debitur pada
masing-masing bagian dari 5C (berdasarkan data pengajuan kredit yang
telah dikerjakan oleh informan). Tujuannya, untuk mengetahui
bagaimana proses penilaian langsung yang diberikan pada masing-

masing bagian dari 5C.
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2. Laporan atau Hasil Data

Metode pengumpulan data dengan pengumpulan laporan atau hasil
data, dilakukan peneliti dengan mengemukakan kebutuhan atas laporan atau
hasil data kepada informan (Bungin, 2015). Pengumpulan laporan atau hasil
data ini dilakukan dengan terstruktur, sesuai dengan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Proses pengumpulan laporan atau hasil data ini diawali
dengan melihat stuktur karyawan di perusahaan, dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan proses pemberian kredit, serta data mengenai total jumlah

kredit yang disalurkan dan jumlah kredit yang bermasalah.

F. Metode Pengolahan Data

Data-data yang sudah terkumpul dari proses pengumpulan data tersebut
baik berupa data primer maupun data sekunder, belum memberikan hasil yang
sesuai. Hal ini dikarenakan, penelitian itu dilakukan setelah melewati
pengumpulan data baik melalui penyajian maupun pada pengolahan data
menjadi sebuah rangkuman atau ringkasan yang dapat dibaca serta dipahami
dengan mudah (Sarwono, 2006). Oleh karena itu, setelah pengumpulan data
telah dilakukan. Selanjutnya adalah membuat suatu penyajian data baik itu
dengan tabel ataupun dengan pernyataan yang padat dan sesuai dengan pokok
pembahasan.

Metode pengolahan data ini dilakukan agar hasil dari pengumpulan
data-data yang sudah dilakukan menjadi lebih terstruktur, mudah untuk

dipahami, serta mudah untuk digunakan untuk proses selanjutnya, yaitu
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analisis data. Pengumpulan data yang sudah didapatkan dapat disajikan dalam
bentuk tabel, uraian atau pernyataan singkat, sesuai dengan kebutuhan atau
yang memang diperlukan pada tahap analisis data.

Pada penelitian ini berdasarkan data-data yang ada setelah melewati
pengumpulan data baik melalui proses wawancara dan laporan atau hasil data.
Hasil data dikumpulkan dan diolah menjadi beberapa bagian, sehingga siap
untuk digunakan pada tahap analisis data. Berikut adalah metode pengolahan
data yang digunakan pada penelitian ini, antara lain.

1. Uraian atau Pernyataan Singkat
Data yang terkumpul dari proses wawancara dikumpulkan dan
disimpulkan. Pada saat memberikan kesimpulan, disesuaikan dengan
hipotesis dan tujuan penelitian ini, yaitu menyesuaikan dengan penerapan
prinsip-prinsip pemberian kredit menggunakan asas 5C. Hasil wawancara
diberikan kesimpulan dengan menggunakan garis besar atau pokok
pembahasan proses wawancara yang sesuai dengan penerapan prinsip-
prinsip pemberian kredit menggunakan asas 5C, selanjutnya diolah dalam
bentuk pernyataan yang pokok pembahasannya dibutuhkan untuk analisis
data.
2. Bagan, Tabel, dan Perhitungan Data
Data yang terkumpul merupakan data yang masih bersifat catatan
atau dapat dikatakan belum rapi. Dalam penelitian ini terdapat berbagai cara
yang dilakukan peneliti, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

Ketersediaan data yang tidak selalu ada atau langsung didapatkan dari
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pemberi data di perusahaan. Oleh karena itu, data-data yang didapatkan baik
langsung dari pemberi data di perusahaan maupun dari dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan mengumpulkan data-data yang ada,
kemudian mengolahnya menjadi beberapa informasi baik melalui bagan,
tabel, atau perhitungan data agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Hasil
penelitian dari laporan hasil atau laporan dari perusahaan diberikan
kesimpulan dengan menggunakan garis besar atau pokok pembahasannya
yang sesuai, seperti halnya membuat tabel mengenai laporan kredit di
Koperasi Simpan Pinjam Nasari agar lebih mudah dipahami dan dibutuhkan

untuk analisis data.

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses penganalisaan dari pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti, dan telah melewati pengolahan data menjadi beberapa
data yang mudah dipahami dan menjadi bahan untuk analisis data. Lebih
singkatnya, analisis adalah proses penyederhanaan kata ke dalam bentuk yang
mudah untuk dipahami atau interpretasi. Pada penelitian ini, analisis data yang
digunakan adalah data yang sudah melewati pengumpulan dan pengolahan.
Artinya, data telah siap untuk dijadikan bahan analisa dan penarikan
kesimpulan. Berikut ini akan dijelaskan mengenai penjabaran secara rinci

untuk tahap analisa.
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1. Penerapan prinsip pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C.

Proses analisa yang digunakan untuk penerapan prinsip pemberian

kredit dengan menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital,

condition of economy, and collateral) dilakukan dengan penilaian

kesesuaian antara data yang didapatkan, penilaian yang telah dilakukan,

serta pendapat atau teori yang berkaitan. Proses analisa ini dapat

dikelompokkan dan dijelaskan berikut ini.

a. Character (Karakter)

Merupakan sifat atau watak dari calon peminjam yang akan
diberikan pinjaman. Agar penilaian dapat memenuhi pada bagian ini,
maka calon peminjam harus memiliki sifat dan watak yang baik. Begitu
juga sebaliknya, tidak akan memenuhi jika memiliki sifat dan watak
tidak baik. Sehingga, penilaian harus dilakukan dengan pengamatan
secara detail. Penilaian yang dilakukan adalah menilai secara langsung
pada calon peminjam dan tidak langsung informasi dari lingkungan
sekitarnya.

Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon
peminjam tersebut. Artinya, proses analisa dilakukan dengan mengamati
kesesuaian antara penilaian yang telah dilakukan dengan keadaan
sebenarnya, serta seberapa seberapa jauh atau detailnya penilaian pada

sifat dan watak calon peminjam.
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b. Capacity (Kemampuan)

Merupakan kemampuan nasabah dalam membayar pinjaman.
Agar penilaian dapat memenuhi pada bagian ini, maka calon peminjam
harus memiliki kemampuan membayar pinjaman. Begitu juga
sebaliknya, tidak akan memenuhi jika tidak memiliki kemmpuan
membayar. Sehingga, penilaian harus dilakukan dengan pengamatan
secara detail. Penilaian yang dilakukan adalah menilai kemampuan
membayar pinjaman disesuaikan dengan pendapatan yang dimiliki.

Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon
peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penentuan jumlah
pinjaman maupun seberapa detailnya penilaian yang telah dilakukan.

c. Capital (Modal)

Merupakan modal yang dimiliki untuk mendukung keadaan
keuangan calon peminjam. Agar penilaian dapat memenuhi pada bagian
ini, maka calon peminjam harus memiliki modal berupa usaha sendiri
(kredit mikro), dan gaji yang pasti diterima secara berkala (kredit
pensiunan). Begitu juga sebaliknya, jika penilaian tersebut tidak
memenuhi maka tidak layak diberikan pinjaman. Sehingga, penilaian
harus dilakukan dengan detail.

Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan

penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon
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peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penilaian keberadaan
usaha yang dimiliki (kredit mikro) serta gaji yang pasti diterima secara
berkala (kredit pensiunan). Selain itu, dengan menganalisa seberapa
detailnya penilaian yang telah dilakukan.

. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)

Merupakan keadaan ekonomi calon peminjam. Agar penilaian
dapat memenuhi pada bagian ini, maka calon peminjam harus memiliki
keadaan ekonomi dilihat dari keberlanjutan usaha dimiliki ke depannya
dan tidak memiliki pinjaman lain yang akan membebani pembayaran
pinjaman. Sehingga, penilaian harus dilakukan dengan pengamatan
secara detail.

Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon
peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penilaian keberlanjutan
usaha yang dimiliki dan tidak memiliki pinjaman lain sampai melebihi
batas kemampuan calon peminjam. Selain itu, dengan menganalisa
seberapa detailnya penilaian yang telah dilakukan.

. Collateral (Jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang

bersifat fisik maupun non fisik. Agar penilaian dapat memenuhi pada

bagian ini, maka calon peminjam harus memiliki jaminan fisik berupa



45

tanda pengenal asli dan jaminan non fisik berupa perjanjian penarikan
harta calon peminjam disesuaikan dengan jumlah pinjaman (kredit
mikro). Untuk kredit pensiunan, harus memiliki jaminan fisik berupa
SK Pensiun asli dan jaminan non fisik berupa perjanjian polis asuransi
yang dibebankan kepada calon peminjam. Sehingga, penilaian harus
dilakukan dengan detail dan keabsahan jaminan.

Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon
peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penilaian pada
keabsahan atau keaslian jaminan yang diberikan maupun pada detailnya
jaminan tertulis.

2. Penerapan prinsip pemberian kredit 5C untuk meminimalisir kerugian
kredit.

Proses analisa yang digunakan untuk penerapan prinsip pemberian
kredit dengan menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital,
condition of economy, and collateral) yang telah dilakukan tersebut,
dikaitkan dengan keadaan kredit bermasalah (non performing loan). Kredit
bermasalah dapat diketahui setelah pembiayaan pinjaman telah berjalan
atau pada saat waktu pembayaran pinjaman. Dalam hal ini, kredit
bermasalah dapat diketahui dari pertumbuhan nilai nominalnya setiap

periode waktu berkala.
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Proses analisa dilakukan dengan menghubungkan atau mengaitkan
antara data mengenai penerapan prinsip pemberian kredit yang telah
dilakukan menggunakan 5C dengan data keuangan kredit bermasalah
melalui NPL, yaitu perbandingan antara total kredit bermasalah dengan
total kredit yang tersalurkan. Perhitungan rasio NPL dapat dihitung dengan

rumus berikut ini (Hariyani, 2010).

Total Kredit Bermasalah

= 0,
Total kredit Tersalurkan x 100%

Dengan menggunakan data mengenai keuangan kredit bermasalah dapat
dilakukan pembenahan atau perbaikan kembali pada proses awal
pemberian kredit. Lebih singkatnya, proses analisa terhadap kredit
bermasalah dilakukan dengan melihat pada keadaan berikut ini:

a. Besarnya nilai kredit bermasalah yang disebabkan oleh penerapan
prinsip pemberian kredit 5C, yaitu dengan mengamati penerapan
pemberian kredit yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan 5C.

b. Besarnya nilai kredit bermasalah yang disebabkan oleh keadaan atau

hal lain di luar penerapan prinsip pemberian kredit menggunakan 5C.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri

Koperasi Simpan Pinjam Nasari adalah koperasi yang berdiri pada saat
terjadi krisis moneter yang parah di Indonesia yaitu pada 31 Agustus 1998 di
Semarang, Jawa Tengah. Koperasi Simpan Pinjam Nasari ini pada awalnya
hanya beranggotakan sebanyak 25 orang dan hanya dapat beroperasi pada unit
usaha se Jawa Tengah. Seiring perkembangan waktu dan pengembangan
usahanya, Koperasi Simpan Pinjam Nasari dapat berkembang dan meluas. Hal
ini mendorong pengurus Koperasi Simpan Pinjam Nasari mengembangkan
wilayah usahanya agar dapat tersebar di beberapa wilayah lain sampai se
Indonesia. Pengembangan Koperasi Simpan Pinjam Nasari diawali dengan
penguatan pada sisi internal, sehingga perkembangan diawali dengan
perubahan nama Koperasi Serba Usaha (KSU) menjadi Koperasi Simpan
Pinjam (KSP), yang diperkuat dengan disetujuinya perubahan Anggaran Dasar
KSP Nasari dengan Nomor: 01/BH/PAD/KDK.11/112002 oleh Dinas
Pelayanan Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Tengah. Setelah adanya
penguatan pada sisi internal dan disetujui dinas terkait, Koperasi Simpan
Pinjam Nasari melakukan pengembangan eksternal agar lebih meluas lagi yaitu
dapat dikenal dan tersebar meluas unit usahanya. Pada akhirnya, Koperasi
Simpan Pinjam Nasari mendapatkan Surat Kementerian Koperasi dan Usaha

Kecil dan Menengah Republik Indonesia dengan Nomor: 02/Dep.1/1/2003, dan
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mulai saat itu atau pada tanggal 14 Januari 2003 memiliki izin beroperasi di
seluruh wilayah Indonesia (kspnasari Official Portal, 2018).

Perkembangan Koperasi Simpan Pinjam Nasari berkembang meluas
dan akhirnya berdiri di Kota Kediri, tepatnya di Jalan Dr. Sahardjo, Campurejo,
Mojoroto, Kota Kediri, 64116 pada awal tahun 2014, dengan nama Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri. Pengembangan unit usaha baru ini
dilakukan dengan cepat dan menyesuaikan dengan profil Koperasi Simpan
Pinjam Nasari, baik dari visi misi, struktur organisasi, maupun produk-produk
yang ditawarkan. Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri merupakan
satu-satunya Koperasi Simpan Pinjam Nasari yang berdiri dan memiliki unit
usaha mencakup seluruh wilayah Karesidenan Kediri, yaitu Kediri, Nganjuk,
Tulungagung, dan Blitar.

1. Perkembangan Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri

Pada awal tahun 2014 berdiri Koperasi Simpan Pinjam Nasari
Cabang Kediri, setelah mendapatkan izin dari Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah. Yaitu dengan diterbitkannya Surat 1zin Usaha
Simpan Pinjam (SISP) nomor: 165/SISP/Dep.1/2011 pada tanggal 12
Desember 2012. Dengan diterbitkannya mengenai izin tersebut, maka
pendirian Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri mendapatkan
legalitas secara hukum dan dapat mengembangkan usahanya baik melalui
melalui produk-produk di Koperasi. Pendirian Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri ini diharapkan dapat ikut bersaing dengan lembaga

keuangan lainnya dan menjadikannya wadah untuk mengembangkan
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potensi ekonomi di wilayah Karesidenan Kediri. Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri menjunjung tinggi tentang visi dan misi yang ada,
antara lain:
a. Visi Koperasi Simpan Pinjam Nasari
“Menjadi koperasi terbaik milik bangsa, dengan mengembangkan
potensi ekonomi rakyat menuju sejatera bersama”.
b. Misi Koperasi Simpan Pinjam Nasari
1) Mengelola usaha koperasi secara profesional berbasis teknologi
terkini;
2) Melakukan inovasi terus menerus untuk memperkuat eksistensi dan
kompetensi koperasi;
3) Memberikan pelayanan prima untuk kepuasan masyarakat sebagai
anggota atau calon anggota.

Visi dan misi Koperasi Simpan Pinjam Nasari menjadi landasan
tujuan di pusat, juga menjadi landasan tujuan di Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri. Hal ini terwujud dari proses pengelolaan baik pada
tenaga kerja dan manajemen yang baik. Pengelolaan pada tenaga kerja dan
manajemen ini dapat diketahui dari pengoptimalan dari segi unit-unit yang
ada, yaitu pada segi pelayanan prima baik dari tahap pengenalan produk
yang ada di koperasi sampai tahap pelayanan pada pengelolaan nasabah atau
anggota koperasi yang menggunakan produknya (Herjanto, 2007). Agar
dapat memberikan pelayanan yang prima, maka tenaga kerja atau pengurus

yang ada harus berkualitas dan mampu memberikan pelayanan yang prima
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pada beberapa posisi menjadi spesialisasi atau wewenangnya. Oleh karena
itu, segi manajemen harus mampu mengelola tenaga kerja yang ada untuk
menempati posisi-posisi yang ada serta adanya struktur jelas baik dari segi
atasan ke bawahan maupun pada pembagian posisi pekerjaan agar kinerja
perusahaan dapat berjalan lancar (Ryani, 2016). Kesimpulannya, dalam
suatu perusahaan atau khususnya di Koperasi Simpan Pinjam Nasari
Cabang Kediri harus memiliki struktur organisasi yang jelas dan terstruktur
mengenai tugas dan wewenang dari masing-masing posisi dan adanya alur
yang dapat dipahami yang jelas.
. Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri
Struktur organisasi adalah kumpulan dari beberapa orang yang
berkumpul dalam suatu organisasi dan terbagi menjadi beberapa posisi yang
terstruktur. Dalam struktur organisasi ini memiliki pola yang terstruktur
mengenai arah wewenang atau koordinasi antar masing-masing bagian
(Wijaya, 2017). Pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri
dibentuk suatu struktur organisasi yang jelas dengan tujuan memudahkan
dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap perkembangan
kinerja pada masing-masing posisi yang ada. Oleh Kkarena itu,
pengorganisasian tentang struktur tenaga kerja yang ada di Koperasi Simpan
Pinjam Nasari Cabang Kediri perlu adanya dan terbentuklah sesuai acuan
pada Standar Operasional Perusahaan Koperasi Simpan Pinjam Nasari di
Pusat. Berikut adalah struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari

Cabang Kediri yang disajikan dalam bentuk bagan yang terstruktur.
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Gambar 2 Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri Tahun 2018

(Sumber: Media Informasi KSP Nasari Cabang Kediri)
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Berdasarkan data struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri tersebut dapat terlihat jelas mengenai alur antara
atasan dan bawahan, dimana koperasi tersebut dipimpin oleh seorang
Kepala Cabang yang memiliki posisi jabatan tertinggi, di bawahnya terdapat
Kasie (Kepala Sie / Kepala Bagian) yang bertanggung jawab langsung
terhadap atasan yaitu Kepala Cabang serta memiliki bawahan yang terbagi
menjadi beberapa divisi. Terakhir, sebagai bawahan langsung dari masing-
masing Kepala Bagian maka bekerja sesuai divisinya yang terbagi dalam
urusan operasional dan penjualan. Dalam menjalankan wewenangnya, pada
setiap posisi memiliki alur yang jelas yaitu berupa panah. Arti panah ini
adalah arah koordinasi atau perintah langsung, dalm hal ini di Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri berbentuk alur panah ke bawah yang
berarti pada masing bagian kepala memiliki arah perintah atau koordinasi
langsung kepada bawahannya.

Pembagian mengenai beberapa divisi tersebut disesuaikan dengan
tugas dan wewenangnya atau sesuai dengan job description (deskripsi
jabatan). Deskripsi jabatan dibuat untuk menentukan atau mengarahkan
mengenai jenis dan tanggung jawabnya di dalam posisinya tersebut. Selain
itu, deskripsi jabatan ini dibuat berdasarkan SOP (Standar Operasional
Perusahaan) dari pusat ataupun adanya kewenangan dari intern perusahaan
untuk menyesuaikan dengan keadaan, baik dari keadaan sumber daya
manusia yang ada ataupun kebutuhan yang dianggap efektif dalam lingkup

usahanya (Hariandja, 2002). Berikut adalah gambaran mengenai tugas dari
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masing-masing posisi deskripsi jabatan yang dibentuk berdasarkan alur dari
struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri.
1. Kepala Cabang
a) Melakukan koordinasi dan memantau seluruh kegiatan operasional
dan marketing melalui masing-masing kepala bagian;
b) Melakukan evaluasi kinerja staf bawahannya baik berdasarkan
laporan maupun secara langsung;
c) Meminta dan menganalisa kembali seluruh laporan di seluruh bagian,
untuk kemudian diberikan evaluasi dan kebijakan;
d) Bertanggung jawab atas target yang telah ditentukan kepada pusat;
e) Mengontrol dan memonitoring keadaan likuditas cabang (posisi
keuangan);
f) Melakukan otorisasi dan verifikasi sesuai dengan kewenangannya.
2. Kasie Operasional (Kepala Administrasi)
a) Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang, mengenai
seluruh kegiatan operasional di cabang;
b) Memantau seluruh kegiatan operasional pada unit kerjanya;
¢) Melakukan koordinasi dengan divisi lain;
d) Memonitor keadaan kas cabang;
e) Melakukan otorisasi dan verifikasi sesuai dengan kewenangannya;
f) Memastikan seluruh transakti telah terinput dengan benar sesuai

dengan bukti transaksi yang sah;
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g) Mengontrol kebenaran laporan keuangan, untuk kemudian dilaporkan
kepada kepala cabang;

h) Memastikan kelengkapan dokumen yang telah disetujui verifikator
data, untuk dikirim ke pusat;

1) Menyiapkan data yang dibutuhkan oleh marketing;

J) Membuat laporan kinerja seluruh kegiatan operasional secara berkala
untuk dilaporkan kepada kepala cabang dan pusat.

. Kasie Marketing (Kepala Bagian Marketing)

a) Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang, mengenai
seluruh kegiatan operasional di cabang;

b) Memantau seluruh kegiatan marketing pada unit kerjanya;

¢) Memonitor jumlah penjualan di cabang;

d) Melakukan otorisasi dan verifikasi sesuai dengan kewenangannya;

e) Memastikan seluruh kegiatan tim dari marketing telah berjalan lancar;

f) Mengontrol bagian-bagian marketing, baik dari kinerja maupun taget
yang ditentukan;

g) Membuat laporan kinerja seluruh kegiatan marketing secara berkala
untuk dilaporkan kepada kepala cabang dan pusat;

h) Mengatur mapping area dan rekomendasi nasabah kepada seluruh tim
marketing;

i) Bertanggung jawab atas target yang telah ditentukan baik dari kepala

cabang maupun pusat.
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4. Verifikator data / kredit

a) Menerima dan memastikan kelengkapan persyaratan dan dokumen
kredit;

b) Menyerahkan seluruh dokumen kredit yang telah disetujui kepada
administrasi kredit;

c) Bertanggung jawab terhadap kepala administrasi terhadap dokumen
kredit yang telah selesai;

d) Memastikan keabsahan SKEP jaminan kredit pensiunan;

e) Memastikan keabsahan data debitur yang dijadikan jaminan kredit;

f) Menyajikan data prospek baik calon nasabah baru maupun yang dapat
dilakukan pembaharuan;

g) Menerima pengaduan nasabah.

5. Kasir / Teller

a) Menerima pembayaran atas transaksi baik yang dilakukan oleh
debitur maupun anggota koperasi lain;

b) Menginput transaksi tunai, non tunai, maupun pemrosesan buku
tabungan;

c) Melakukan cek ulang atas kelengkapan dan kebenaran dokumen
transaksi sebelum melakukan pembayaran;

d) Mencetak laporan transaksi keuangan secara berkala untuk dilaporkan
kepada kepala administrasi;

e) Menyimpan seluruh transaksi keuangan yang masuk dan

menyerahkan sesuai data yang sah;
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f) Menjelaskan mengenai alur pembayaran kepada nasabah.

. Admin Kredit

a) Memeriksa data dan kelengkapan kredit yang diterima dari verifikator
data atau kredit;

b) Menginput data dokumen kredit sampai proses pencairan kredit;

c) Pengarsipan dokumen SKEP dan data jaminan kredit lainnya dengan
aman;

d) Membuat laporan bulanan kredit dan dilaporkan langsung kepada
kepala administrasi;

e) Melakukan verifikasi mengenai data entry dengan sesuai aslinya hard
copy.

. HRD Umum

a) Melaporkan data absensi karyawan kepada atasan maupun kepada
kepala cabang;

b) Mengadminitrasi seluruh dokumen karyawan;

c) Melakukan rekrutmen karyawan baru;

d) Mengelola kontrak kerja karyawan maupun karyawan tetap;

e) Melaporkan pengeloaan barang-barang di cabang, baik berdasarkan
keadaan dan jumlahnya;

f) Mengajukan hak-hak karyawan ke kantor pusat;

g) Memastikan seluruh keabsahan dokumen yang berkaitan dengan
perizinan maupun hubungan kerjasama dengan dinas terkait;

h) Mengirimkan bukti transaksi asli ke kantor pusat;
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i) Mengkoordinir dan memantau kinerja karyawan, serta melaporkan
langsung ke kapala cabang;

j) Bertanggung jawab penuh atas pengeloaan dokumen dan barang
kepda kepala administrasi.

. Kredit Pensiunan (LO Pensiunan) dan Kredit Mikro (Prima Pinjaman)

a) Mencari sendiri dan memprospek calon nasabah yang layak untuk
pengajuan kredit;

b) Mendatangi calon nasabah atas referensi dari atasan atau database
verifikator kredit;

¢) Membina hubungan yang baik dengan mitra yang menjalin kerjasama
dengan koperasi simpan pinjam Nasari;

d) Membina hubungan yang baik dengan calon nasabah maupun nasabah
yang sudah aktif;

e) Mempertanggungjawabkan semua hasil kunjungan ke calon nasabah
melalui data yang valid;

f) Mempertanggungjawabkan target yang telah ditetapkan atasan
maupun dari pusat;

g) Melakukan kelayakan calon nasabah sesuai prinsip-prinsip pemberian
kredit yang telah ditetapkan;

h) Memastikan kelengkapan dan keabsahan dokumen kredit calon

nasabahnya.
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9. Program Simpanan (Team Elite Funding)
a) Mencari sendiri dan memprospek calon nasabah untuk program
simpanan;
b) Mendatangi calon nasabah atas referensi dari atasan;
¢) Membina dan menjaga hubungan yang baik antra calon nasabah baru
maupun yang sudah aktif;
d) Menyusun daftar nama sesuai database dan melaporkan hasilnya
kepada atasan;
e) Menyusun dan melaporkan hasil kegiatan/promosi secara berkala
kepada atasan;
f) Mempertanggungjawabkan target yang telah ditetapkan atasan
maupun dari pusat.
4. Produk Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri merupakan koperasi
yang cukup berkembang di wilayah Karesidenan Kediri. Koperasi ini
bergerak di sektor jasa keuangan yang mempunyai kedudukan vital dalam
menunjang kegiatan ekonomi masyarakat. Melalui beberapa produk yang
ditawarkannya, koperasi ini bersaing dengan lembaga keuangan lainnya.
Untuk mewujudkan produk-produk yang berkualitas, Koperasi Simpan
Pinjam Nasari yang bergerak dalam bentuk simpanan dan pinjaman ini
memiliki produk-produk yang masing-masing memiliki nama sendiri.
Berikut adalah beberapa produk yang ditawarkan di Koperasi Simpan

Pinjam Nasari Cabang Kediri.
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a. Produk Simpanan
1) Simaster Tabungan (Senior)

Adalah fasilitas simpanan yang ditujukan kepada masyarakat
luas dengan saldo minimal sebesar Rp. 50.000,- dengan bunga yang
ditawarkan melebihi dari suku bunga yang ada di perbankan, yaitu
sebesar 5%. Beberapa fasilitas ditawarkan pada simpanan ini yaitu
layanan autodebet dan tarik setor sesuai keinginan dari penyimpan.
Fasilitas autodebet ditawarkan untuk pembayaran rutin sesuai
perjanjian awal yaitu tagihan listrik, PDAM, telepon, bahkan untuk
angsuran kredit kendaraan bermotor. Namun, apabila tabungan ini
sudah melebihi dari nominal Rp. 3.000.000 akan dikenakan pajak
sesuai peraturan. Oleh karena itu, produk Simaster Tabungan ini
cocok untuk digunakan oleh kalangan kelas menengah ke bawah yang
dapat menabung dengan nominal yang tidak terlalu besar. Pada
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri, Team Elite Funding
atau marketing untuk tabungan lebih banyak menawarkan produk jasa
simpanan ini di beberapa pasar tradisional terutama dikhususkan
untuk para pedagang kecil.

2) Simaster Deposito (Profit)

Adalah fasilitas simpanan jangka panjang yang ditujukan
kepada masyarakat luas dengan saldo minimal sebesar Rp.
10.000.000,- dengan bunga yang ditawarkan cukup tinggi, yaitu

sampai dengan 13%. Untuk fasilitas ini dapat disetorkan langsung
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atau pembayaran melalui transfer bank ke dalam rekening baru
Nasari. Untuk masa simpanan diberikan jangka waktu antara 1
sampai dengan 3 tahun. Keuntungan didapat adalah semakin besar
simpanan deposito yang diberikan sejak awal dan masa jangka waktu
penyimpanan semakin lama, maka bunga yang didapatkan semakin
besar. Namun, kelemahan yang didapat sama halnya dengan produk
deposito lainnya di perbankan bahwa penarikan yang dilakukan
sebelum masa jangka waktu simpanan berakhir, maka akan
mendapatkan denda. Oleh karena itu, produk Simaster Deposito ini
cocok untuk digunakan oleh kalangan kelas menengah ke atas yang
dapat menabung dengan nominal yang cukup besar. Pada Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri, Team Elite Funding atau
marketing untuk tabungan lebih banyak menawarkan produk jasa
simpanan ini di beberapa tenaga profesional atau wiraswasta.
b. Produk Pinjaman
1) Kredit Pensiunan

Merupakan fasilitas kredit yang ditujukan kepada pegawai
negeri sipil atau pegawai swasta lainnya yang memiliki kemudahan
dalam membayar angsuran, yaitu dengan cara autodebet dari rekening
pensiunannya. Nilai pinjaman yang ditawarkan adalah maksimal
sebesar 30% dari total keseluruhan jumlah pensiun yang diterima.
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri memiliki hubungan

kerjasama dengan pihak Kantor Pos dan Bank BTPN yang bertindak
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sebagi penyalur uang pensiunan. Jaminan yang diberikan adalah
SKEP karyawan yang didapatkan dari perusahaan atau SK Pensiun.
2) Kredit Mikro (Prima)

Merupakan fasilitas kredit yang ditawarkan dengan pinjaman
mulai dari sampai tinggi sekalipun. Fasilitas kredit yang ditawarkan
mulai dari nilai Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,-
dengan jangka waktu atau tenor mulai dari 2 bulan sampai dengan 1
tahun. Fasilitas kredit ini dapat cukup mudah digunakan oleh kalangan
kelas menengah ke bawah, karena proses yang tidak terlalu berbelit
dan nilai pinjaman yang tidak terlalu besar pun diperbolehkan apabila
dibedakan dengan di perbankan. Pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari
Cabang Kediri, untuk kredit mikro ini cukup memberikan jaminan

berupa Kartu Keluarga, Surat Nikah, atau Akte Kelahiran asli.

B. Prosedur Pengajuan Permohonan Kredit di Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Kediri
Prosedur pengajuan kredit yang dijalankan pada koperasi simpan
pinjam Nasari Cabang Kediri mencakup pada beberapa tahapan dan telah
disesuaikan dengan Standar Operating Procedur (SOP) dari waktu ke waktu.
Lebih singkatnya, bahwa terdapat runtutan atau alur proses yang harus dilewati
sampai pada tahap pencairan kredit untuk diberikan kepada nasabah. Alur atau
runtutan pada pengajuan kredit ini diawali dengan permohonan pengajuan

kredit yang dilakukan oleh calon debitur, dimana dalam permohonan
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pengajuan kredit ini dibantu oleh bagian dari Marketing Officer dari KSP
Nasari Cabang Kediri. Permohonan pengajuan kredit yang dilakukan oleh
calon debitur ini merupakan hasil dari penawaran kepada calon debitur yang
tertarik untuk mengajukan permohonan kredit atau berasal dari calon debitur
sendiri yang memang ingin melakukan pinjaman di KSP Nasari Cabang Kediri.
Berikut ini akan dipaparkan mengenai alur prosedur pengajuan permohonan
kredit pada masing-masing jenis kredit yang tersedia di KSP Nasari Cabang
Kediri.

1. Kredit Mikro

Kredit Mikro di KSP Nasari Cabang Kediri adalah produk pinjaman
yang dapat dinikmati dan diambil oleh masyarakat umum maupun anggota
koperasi sendiri. Namun, produk pinjaman hanya dapat diambil oleh
beberapa orang yang memiliki syarat khusus seperti memiliki penghasilan
dari bidang usaha yang dijalankannya baik bidang usaha itu merupakan
pekerjaan utama maupun sampingan. Sehingga, terdapat pembagian secara
khusus atau spesialisasi yang menjadi calon-calon debitur, yaitu masyarakat
umum dan memiliki bidang usaha sendiri.

Kredit mikro di KSP Nasari cabang Kediri ini banyak tersebar atau
debitur yang menggunakan produk pinjaman ini adalah mulai dari usaha
kecil sampai menengah, usaha warung makan, toko kelontong, dan lain
sejenisnya. Proses pengajuan permohonan pinjaman mikro ini telah

terstruktur sesuai dengan Standar Operating Procedur (SOP) di KSP Nasari
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cabang Kediri, yaitu mulai dari tahap pengajuan permohonan pinjaman
sampai pada pencairan dana pinjaman.

Alur prosedur pengajuan permohonan kredit mikro melewati
beberapa tahapan. Tahapan atau alur tersebut adalah anjuran yang tidak
tertulis, namun telah dilaksanakan dan menjadi panduan dari masing-
masing bagian dalam melaksanakannya. Lebih singkatnya, mengenai alur
mulai dari tahap awal sampai akhir yang menjadi panduan pada kredit mikro

ini digambarkan dalam gambar 4.1 yang terdapat alur terstruktur berikut ini.

Calon Debitur - ----vveuuuann Pengajuan Permohonan Pinjaman
A 4
- Analisa 5C Calon Debitur
Marketing - - - - - - -+ - Memberikan Rincian Nominal dan Jangka Waktu Angsuran
- Memberikan Rincian Persyaratan Berkas
A J
Calon Debitur ---=========--- Melengkapi Persyaratan Berkas
v
Marketing ... Melaporkan Pengajuan Pinjaman Calon Debitur
A 4
S : - Survey langsung (on the spot) atau
NEa Esin=rsaeey - Verifikasi langsung berdasarkan berkas
A 4
Iy e e - Pengigputag §erkas calon debitur
- Pencairan pinjaman
A 4
Calon Debitur =============-1 - Menerima pencairan pinjaman

Gambar 3 Alur Prosedur Pengajuan Permohonan Kredit Mikro di KSP Nasari
Cabang Kediri (Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, diolah)
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a) Pengajuan permohonan pinjaman oleh calon debitur
Pengajuan permohonan pinjaman dari calon debitur dapat berasal
dari dua cara, yaitu pengajuan permohonan permintaan pinjaman
langsung dari calon debitur dengan mendatangi langsung KSP Nasari
cabang Kediri atau melalui proses penawaran dan pengenalan produk
pinjaman mikro yang dilakukan oleh bagian marketing kepada calon
debitur, sehingga calon debitur menjadi tertarik. Dalam pengajuan
permohonan pinjaman mikro tersebut dalam proses awalnya akan
dibantu oleh bagian marketing untuk kembali menjelaskan mengenai
prosedur dan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi. Lebih
singkatnya, pengajuan permohonan pinjaman mikro mulai dari awal
sampai semua persyaratan telah terpenuhi menjadi tanggung jawab calon
debitur dan melalui bagian marketing.
b) Analisa calon debitur dan pemberian informasi pengajuan permohonan
pinjaman
Setelah mendapatkan pengajuan permohonan pinjaman dari
calon debitur, bagian marketing yang memiliki tugas untuk
memprosesnya dari awal maka akan melakukan analisa mendasar
mengenai keberadaan dan keadaan calon debiturnya. Dalam proses
analisa, bagian marketing di KSP Nasari abang Kediri akan melakukan
pendekatan untuk mengetahui secara spesifik mengenai calon
debiturnya. Proses analisa dilakukan oleh bagian marketing melalui

pendekatan langsung kepada calon debiturnya, sehingga dapat diketahui
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mengenai data diri pemohon, penjamin, bidang usaha yang dimiliki,
informasi keuangan, serta keinginan dari calon debitur mengenai jumlah
pinjaman dan kegunaan pinjaman itu nantinya.

Proses analisa dilanjutkan dengan mengetahui jumlah pinjaman
yang diinginkan oleh calon debitur dan akan diberikan perhitungan
mengenai jumlah pinjaman rekomendasi dari bagian marketing mikro.
Pada KSP Nasari Cabang Kediri, bagian marketing mikro memiliki
panduan bahwa nilai angsuran nantinya tidak boleh melebihi 70 persen
dari penghasilan bersih calon debiturnya dalam tempo waktu satu bulan
dan menilai dari keadaan yang lain, sebelum memberikan rekomendasi
mengenai jumlah pinjaman yang ditawarkan. Sedangkan persyaratan
berkas pengajuan permohonan pinjaman juga akan langsung dipaparkan
oleh bagian marketing itu sendiri.

Melengkapi persyaratan berkas-berkas

Pada tahap ini bagian marketing mulai mengumpulkan beberapa
persyaratan berkas yang berkenaan dengan data diri dari pemohonan
pinjaman mikro. Berikut ini adalah persyaratan berkas yang berasal dari
calon pemohon pinjaman:

1) Salinan KTP pemohon pinjaman;

2) Salinan KTP pasangan pemohon atau penjamin pemohon pinjaman;
3) Salinan Kartu Keluarga pemohon pinjaman;

4) Salinan rekening listrik, air, dan telepon asli pemohon pinjaman;

5) Foto diri dan bidang usaha pemohon pinjaman;
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6) Buku Nikah atau Kartu Keluarga asli (Jaminan).
Setelah kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon pemohon
terpenuhi, maka bagian marketing mikro memberikan beberapa form
yang akan diisi oleh calon debitur dan marketing mikro itu sendiri, antara
lain:
1) Surat perjanjian pinjaman;
2) Surat spesimen tanda tangan;
3) Form permohonan kredit mikro;
4) Berita acara serah terima;
5) Laporan analisa pinjaman.
d) Melaporkan permohonan pinjaman calon debitur

Kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon pemohon
sudah terpenuhi semua. Selanjutnya, diteruskan pada KSP Nasari cabang
Kediri yaitu menuju ke bagian verifikasi kredit. Berkas kembali diperiksa
untuk mengecek kelengkapannya sesuai dengan form yang tersedia yaitu
form checklist dokumen mikro, apabila belum lengkap dibawa kembali
olenh marketing mikro untuk melengkapi kekurangannya. Bagian
marketing melaporkan semua hal yang didapatkannya pada verifikator
kredit, begitu juga bagian verifikasi kredit berhak untuk menanyakan
segala hal yang berhubungan dengan analisa calon debitur tersebut

kepada marketing.
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e) Melakukan survey ulang atau verifikasi langsung

Verifikator kredit berpanduan dari data yang ada pada berkas
marketing mikro, selanjutnya adalah akan melakukan penyelidikan atau
analisa langsung. Penyelidikan atau analisa langsung ini diperlukan
untuk pengambilan keputusan mengenai permohonan kredit ini disetujui
atau tidak. Verifikator kredit berhak untuk melakukan pemeriksaan
lapangan (on the spot) atau verifikasi langsung. Pengambilan keputusan
oleh verifikator kredit ini dilakukan dengan menilai dari analisa-analisa
yang didapatkan, yaitu apabila nilai pinjaman yang cukup besar atau
beberapa data diri pada calon debitur kurang meyakinkan, maka
verifikator kredit akan melakukan pemeriksaan lapangan (on the spot).
Verifikasi dapat dilakukan langsung, apabila calon debitur sebelumnya
memiliki riwayat pinjaman yang lancar atau pernah meminjam di KSP
Nasari cabang Kediri sebelumnya dan tidak memiliki kendala. Selain itu,
proses permohonan pinjaman dapat langsung disetujui apabila nilai
pinjaman yang tidak terlalu besar dan data pada calon debitur sudah
sesuai. Verifikator kredit dalam melaku kan pemeriksaan ulang ini
memiliki form yang wajib diisi yaitu, form survey dan form keputusan
kredit.

f) Penginputan data dan pencairan pinjaman mikro

Berkas pinjaman yang telah melewati verifikasi kredit dilakukan

oleh verifikator kredit dan telah mendapatkan persetujuan atas

permohonan pengajuan pinjamannya dari pimpinan cabang, maka dapat
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diproses pada bagian selanjutnya yaitu penginputan data ke sistem yang
telah tertata rapi oleh Administrasi Kredit. Penginputan data ini
dilakukan sebagai syarat sebelum pencairan kredit dapat dilakukan.
Dalam proses penginputan data ini administrasi kredit harus kembali
memeriksa kelengkapan berkas, termasuk lembar persetujuan keputusan
kredit yang telah mendapatkan persetujuan dari verifikator kredit dan
kepala cabang KSP Nasari cabang Kediri.

Penginputan data oleh administrasi kredit ini diajukan kepada
kantor pusat Nasari di Semarang, hal ini dilakukan sebagai pendaftaran
kelengkapan berkas kredit KSP Nasari pusat. Untuk proses pencairan
kredit sepenuhnya menjadi tanggung jawab KSP Nasari cabang yang
dalam hal ini adalah KSP Nasari cabang Kediri memiliki kewajiban
untuk mencairkan pinjaman langsung dari rekening milik KSP Nasari
cabang Kediri. Proses pencairan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
pencairan dalam bentuk fisik atau nominal uang yang akan diberikan
langsung atau dengan menggunakan sistem transfer lewat rekening ke
milik calon pemohon pinjaman sendiri. Kedua proses pencairan
pinjaman ini dapat dilakukan, disesuaikan dengan keinginan dari
pemohon pinjaman.

2. Kredit Pensiunan
Kredit Pensiunan di KSP Nasari Cabang Kediri adalah produk
pinjaman yang dapat dinikmati dan diambil oleh masyarakat yang khusus

adalah pensiunan dari Pegawai Negeri Sipil, TNI, POLRI sebagai anggota
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yang mengambil gaji pensiunnya pada beberapa tempat tertentu. Beberapa
tempat yang hanya diperbolehkan untuk menikmati produk pinjaman ini
adalah Kantor Pos, Bank BTPN, Bank BRI, dan Bank Daerah lainnya.
Sehingga secara khusus tidak semua pensiunan dapat mengambil pinjaman
pada KSP Nasari.

Pola pengembalian pinjamannya ini sudah terintegrasi dengan
sistem yang baik, yaitu dengan pemotongan secara langsung pada juru bayar
pensiun yang tersedia di Kantor Pos, Bank BTPN, Bank BRI, dan Bank
Daerah lainnya setiap pensiun pada menerima uang pensiunnya setiap
bulan. Lebih singkatnya, pensiun yang mengambil pinjaman pensiunanya
akan mendapatkan potongan penerimaan yaitu untuk membayar angsuran
pinjamannya yang diterima langsung secara sistem ke rekening KSP Nasari
dan sisanya dapat diterima pensiun di luar potongan lainnya.

Kredit pensiunan di KSP Nasari cabang Kediri ini banyak tersebar
atau calon debiturnya cukup meluas, yaitu area Karesidenan Kediri meliputi
Kediri, Nganjuk, Tulungagung, dan Blitar. Hal ini dikarenakan pasar atau
jangkauan produk pinjaman ini hanya tersedia pada kalangan tertentu saja,
sehingga yang menjadi area calon debitur atau peminjam cukup luas. Proses
pengajuan permohonan pinjaman pensiunan ini telah terstruktur sesuai
dengan Standar Operating Procedur (SOP) di KSP Nasari cabang Kediri,
yaitu mulai dari tahap pengajuan permohonan pinjaman sampai pada

pencairan dana pinjaman. Lebih singkatnya, mengenai alur mulai dari tahap
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awal sampai akhir yang menjadi panduan pada kredit pensiunan ini

digambarkan dalam gambar yang terdapat alur terstruktur berikut ini.

Calon Debitur - - oo e o Pengajuan Permohonan Pinjaman
A 4
- Analisa 5C Calon Debitur
Marketing- - - - -~ - Memberikan Rincian Nominal dan Jangka Waktu Angsuran

- Memberikan Rincian Persyaratan Berkas
- Memberikan Form Permohonan Anggota KSP Nasan

v

) - Melengkapi Persyaratan Berkas
Calon Debitur ---------- - Kesediaan Menjadi Anggota KSP Nasari

l

- Verifikasi keberadaan gaji pensiun dan riwayatnya
di kantor pos, BTPN, BRI, atau Bank Daerah lainnya
(sesuai pengambilan gaji pensiunnya)

- Melaporkan Pengajuan Pinjaman Calon Debitur

|

Verifikator Kredit —===~~~~" - Survey langsung (on the spot)

l

- Pengmputan berkas calon debitur
- Pencairan pinjaman

l

Calon Debitur ----------- - Menerima pencairan pinjaman

Gambar 4 Alur Prosedur Pengajuan Permohonan Kredit Pensiunan di KSP Nasari
Cabang Kediri (Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, diolah)

Alur prosedur pengajuan permohonan kredit pensiunan melewati
beberapa tahapan. Tahapan atau alur tersebut adalah anjuran yang tidak

tertulis, namun telah dilaksanakan dan menjadi panduan dari masing-
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masing bagian dalam melaksanakannya. Berdasarkan gambar 4.2 mengenai

alur prosedur pengajuan kredit pensiunan di KSP Nasari cabang Kediri,

dapat diketahui terdapat proses yang terus berlanjut mulai dari pengajuan

permohonan pinjaman sampai saat proses pencairan pinjaman. Lebih

singkatnya mengenai alurnya tersebut, penjelasan dapat dipaparkan sebagai

berikut.

a) Pengajuan permohonan pinjaman oleh calon debitur

Pengajuan permohonan pinjaman dari calon debitur dapat berasal

dari dua cara, yaitu pengajuan permohonan permintaan pinjaman
langsung dari calon debitur dengan mendatangi langsung KSP Nasari
cabang Kediri atau melalui proses penawaran dan pengenalan produk
pinjaman pensiunan yang dilakukan oleh bagian marketing kepada calon
debitur, sehingga calon debitur menjadi tertarik. Dalam pengajuan
permohonan pinjaman pensiunan tersebut dalam proses awalnya akan
dibantu oleh bagian marketing untuk kembali menjelaskan mengenai
prosedur dan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi. Lebih
singkatnya, pengajuan permohonan pinjaman pensiunan mulai dari awal
sampai semua persyaratan telah terpenuhi menjadi tanggung jawab calon
debitur dan melalui bagian marketing.

b) Analisa calon debitur dan pemberian informasi pengajuan permohonan
pinjaman

Setelah mendapatkan pengajuan permohonan pinjaman dari

calon debitur, bagian marketing yang memiliki tugas untuk
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memprosesnya dari awal maka akan melakukan analisa mendasar
mengenai keberadaan dan keadaan calon debiturnya. Dalam proses
analisa, bagian marketing di KSP Nasari cabang Kediri akan melakukan
pendekatan untuk mengetahui secara spesifik mengenai calon
debiturnya. Proses analisa dilakukan oleh bagian marketing melalui
pendekatan langsung kepada calon debiturnya, sehingga dapat diketahui
mengenai data diri pemohon, usia, kesehatan, penjamin, unit kerja
pensiunannya, informasi keuangan, riwayat pinjaman yang masih
berjalan maupun yang sudah selesai, serta keinginan dari calon debitur
mengenai jumlah pinjaman dan kegunaan pinjaman itu nantinya.

Proses analisa dilanjutkan dengan mengetahui jumlah pinjaman
yang diinginkan oleh calon debitur dan akan diberikan perhitungan
mengenai jumlah pinjaman rekomendasi dari bagian marketing
pensiunan. Pada KSP Nasari cabang Kediri, bagian marketing pensiunan
memiliki panduan bahwa nilai angsuran nantinya tidak boleh melebihi
70 persen dari penghasilan bersih atau total gaji pensiunan selama
sebulan. Selain itu, juga terdapat batasan usia pensiun yaitu masimal 79
tahun dan penilaian dari segi kesehatan pensiun yang memiliki riwayat
penyakit keras atau sedang sakit keras, seperti stroke atau cacat, tidak
diperbolehkan mengajukan pinjaman.

Selain mengenai analisa secara spesifik mengenai keadaan calon
debiturnya, calon pemohon pinjaman juga diwajibkan untuk

mendaftarkan diri sebagai anggota KSP Nasari. Hal ini dilakukan karena



73

segala proses mengenai pencairan pinjaman maupun pembayaran
angsuran, akan melibatkan instansi-instansi lain. Pendaftaran menjadi
anggota KSP Nasari hanya dapat dilakukan sekali saja, sehingga tidak
perlu mendaftarkan kembali apabila sebelumnya sudah terdaftar menjadi
anggota.
Melengkapi persyaratan berkas-berkas

Pada tahap ini bagian marketing mulai mengumpulkan beberapa
persyaratan berkas yang berkenaan dengan data diri dari pemohonan
pinjaman pensiunan. Berikut ini adalah persyaratan berkas yang berasal
dari calon pemohon pinjaman.
1) Salinan KTP pemohon pinjaman;
2) Salinan KTP pasangan pemohon atau penjamin pemohon pinjaman;
3) Salinan Kartu Keluarga pemohon pinjaman;
4) Struk atau bukti gaji terakhir asli;
5) Kuitansi potongan kantor pos atau bank tempat pengambilan pensiun

asli;
6) Foto Copy Kartu Identitas Pensiun (KARIP) atau Buku Pensiun;
7) Foto Copy Buku Tabungan (khusus pengambilan pensiun di
perbankan);

8) Foto diri dan bidang usaha pemohon pinjaman;
9) SK Pensiun (SKEP) asli (Jaminan).

Setelah kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon

pemohon terpenuhi, maka bagian marketing pensiunan memberikan
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beberapa form yang akan diisi oleh calon debitur dan marketing mikro

itu sendiri, antara lain.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Surat perjanjian pinjaman;

Form persyaratan pinjaman pensiun;

Surat kuasa dan persetujuan pemotongan atau pendebetan dari
rekening pemohon oleh KSP Nasari (ditujukan kepada KSP Nasari);
Surat kuasa dan persetujuan pemotongan atau pendebetan dari
rekening pemohon oleh KSP Nasari (ditujukan kepada bank atau
kantor pos selaku instansi layanan keuangan yang mengelola uang
pensiunan pemohon kredit);

Form perincian pembayaran terima bersih pinjaman;

Surat Pernyataan Beda Tanda Tangan (sebagai kecocokan tanda
tangan pemohon dengan Kartu Identitas);

Surat Pengakuan Pinjaman (persetujuan dari pasangan atau penjamin

pemohon pinjaman);

Surat Keterangan Kesehatan Tertanggung (sebagai asuransi
pertanggungan pada pihak asuransi);

Surat Pernyataan (sebagai pendaftaran Surat Keterangan Kesehatan
Tertanggung;

10) Formulir permohonan menjadi anggota KSP Nasari.

d) Verifikasi keberadaan gaji pensiun dan riwayatnya calon pemohon

Proses verifikasi dilakukan oleh marketing sebelum tahap

finalisasi untuk mengumpulkan dan melaporkan mengenai berkas
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pinjaman calon debiturnya. Verifikasi dilakukan dengan mendatangi
instansi tempat calon pensiun mengambil gaji pensiunnya, yaitu di
Kantor Pos, Bank BTPN, Bank BRI, dan Bank Daerah lainnya. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kebenaran mengenai keberadaan jumlah
pensiun yang diterima. Selain itu, dalam proses verifikasi ini akan dapat
diketahui mengenai riwayat penerimaan gaji pensiun yang diterima
berkala tiap bulannya. Riwayat penerimaan gaji pensiun ini bertujuan
untuk mengetahui mengenai besaran gaji pensiun bersih selama sebulan,
atas potongan-potongan yang masih ditanggung oleh calon pemohon
pinjaman.

Lebih singkatnya, penerimaan bersih gaji pensiun ini bertujuan
untuk mengetahui mengenai batasan pinjaman yang dapat diberikan atas
pendapatan pensiun yang diterima bersih setiap bulannya. Dalam proses
pengecekan dan verifikasi ini apabila terdapat pinjaman di tempat lain
atau potongan yang masih ditanggung calon pemohon setiap bulannya,
maka marketing harus menghitung kembali terhadap batas maksimal
pinjaman yang harusnya diterima. Apabila nilai pendapatan bersih gaji
pensiun yang diterima di bawah batas yang ditentukan, maka marketing
kembali pada calon pemohon pinjaman untuk menurunkan nilai
pinjamannya atau jika tidak memenuhi terpaksa dibatalkan. Selanjutnya,
apabila calon pemohon tidak memiliki potongan atau pinjaman di tempat

lain, serta apabila memiliki pinjaman di tempat lain dan nilai pendapatan
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gaji yang diterima bersih masih sesuai dengan batasannya, maka
permohonan pinjaman dapat diteruskan atau dilanjutkan.
Melaporkan permohonan pinjaman calon debitur

Kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon pemohon
sudah terpenuhi semua. Selanjutnya, diteruskan pada KSP Nasari cabang
Kediri yaitu menuju ke bagian verifikator kredit. Berkas kembali
diperiksa untuk mengecek kelengkapannya sesuai dengan form yang
tersedia yaitu fom checklist dokumen mikro, apabila belum lengkap
dibawa kembali oleh marketing pensiunan untuk melengkapi
kekurangannya. Bagian marketing melaporkan semua hal yang
didapatkannya pada verifikator kredit, begitu juga bagian verifikator
kredit berhak untuk menanyakan segala hal yang berhubungan dengan
analisa calon debitur tersebut kepada marketing.
Melakukan survey ulang atau verifikasi langsung

Verifikator kredit berpanduan dari data yang ada pada berkas
marketing pensiunan, selanjutnya adalah akan melakukan penyelidikan
atau analisa langsung. Penyelidikan atau analisa langsung ini diperlukan
untuk pengambilan keputusan mengenai permohonan kredit ini disetujui
atau tidak. Verifikator kredit harus melakukan pemeriksaan lapangan (on
the spot). Pemeriksaan langsung di lapangan (on the spot) ini harus
dilakukan, dikarenakan nilai pinjaman yang diberikan cukup besar dari

pada pinjaman mikro.
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Verifikator kredit harus memberikan analisa cukup detail,
terutama berkaitan dengan data-data calon pemohon yang berkaitan
dengan pensiun dari unit kerjanya dan jaminan yang diberikan.
Verifikator kredit dalam melakukan pemeriksaan ulang ini memiliki
form yang wajib diisi yaitu, form survey dan form keputusan kredit.

g) Penginputan data dan pencairan pinjaman pensiunan

Berkas pinjaman yang telah melewati verifikasi kredit dilakukan
oleh verifikator kredit dan telah mendapatkan persetujuan atas
permohonan pengajuan pinjamannya oleh pimpinan cabang, maka dapat
diproses pada bagian selanjutnya yaitu penginputan data ke sistem yang
telah tertata rapi oleh administrasi kredit. Penginputan data ini dilakukan
sebagai syarat sebelum pencairan kredit dapat dilakukan. Dalam proses
penginputan data ini administrasi kredit harus kembali memeriksa
kelengkapan berkas, termasuk lembar persetujuan keputusan kredit yang
telah mendapatkan persetujuan dari verifikator kredit dan kepala cabang
KSP Nasari cabang Kediri.

Penginputan data oleh administrasi kredit ini diajukan kepada
kantor pusat Nasari di Semarang, hal ini dilakukan sebagai pendaftaran
kelengkapan berkas kredit KSP Nasari pusat. Untuk proses pencairan
kredit sepenuhnya menjadi tanggung jawab KSP Nasari cabang yang
dalam hal ini adalah KSP Nasari cabang Kediri memiliki kewajiban
untuk mencairkan pinjaman langsung dari rekening milik KSP Nasari

cabang Kediri. Proses pencairan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
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pencairan dalam bentuk fisik atau nominal uang yang akan diberikan
langsung atau dengan menggunakan sistem transfer lewat rekening ke
milik calon pemohon pinjaman sendiri. Kedua proses pencairan
pinjaman ini dapat dilakukan, disesuaikan dengan keinginan dari

pemohon pinjaman.

C. Analisa 5C Pada Pengajuan Permohonan Kredit di Koperasi Simpan
Pinjam Nasari Cabang Kediri

KSP Nasari cabang Kediri dalam melakukan proses pengajuan
permohonan pinjaman ini telah terstruktur sesuai dengan Standar Operating
Procedure (SOP) di KSP Nasari cabang Kediri, yaitu mulai dari tahap
pengajuan permohonan pinjaman sampai pada pencairan dana pinjaman.
Artinya, telah ada peraturan atau hal-hal yang harus dilakukan oleh masing-
masing bagian sesuai kesepakatan yang ada sebelumnya. Hal ini bertujuan agar
lancarnya proses pengajuan permohonan pinjaman dan tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan sejak awal sampai kemudian hari.

KSP Nasari cabang Kediri dalam memproses permohonan pinjaman
dari calon debitur telah menggunakan analisis 5C. Hal ini terbukti dari bukti
fisik yaitu adanya form survey, sebagai panduan untuk mengetahui secara
spesifik calon debitur yang dirangkum dalam bentuk form. Selain berdasarkan
pada isian form survey, analisis 5C juga digunakan dalam bentuk tidak tertulis
atau melalui pendekatan secara langsung untuk menilai calon debitur secara

lebih dekat. Hal ini terbukti dari beberapa analisis menggunakan wawancara
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dan marketing sebagai pembantu pertama dalam memproses permohonan
pinjaman memberikan arahan berupa rincian pinjaman, saran yang tepat dalam
memberikan jumlah pinjaman, dan sejenisnya. Berikut ini adalah contoh
analisa 5C berupa studi kasus pemohonan pinjaman calon debitur di KSP
Nasari cabang Kediri dilakukan oleh marketing yang masuk dalam alur
permohonan pinjaman calon debitur dari tahap awal sampai proses pencairan
pada masing-masing jenis pinjaman.
1. Kredit Mikro
Ibu Endang Sriyani adalah seorang wiraswasta yang memiliki
bidang usaha berupa warung makan kecil yang ada di rumahnya. Ibu
Endang Sriyani tinggal di rumah yang merupakan miliknya sendiri dengan
seorang suami dan seorang anak. Saat pengajuan permohonan pinjaman, ibu
Endang Sriyani berusia 55 tahun. Usaha ibu Endang Sriyani saat ini adalah
tulang punggung penghasilan utama keluarga, karena suaminya sudah
berstatus sebagai pensiunan dari pekerjaannya. Dalam menjalankan usaha
warung makannya ini mulai tahun 2000 an, penghasilan yang didapatkan
dapat dikatakan cukup. Mengenai riwayat pinjaman, ibu Endang Sriyani
sebelumnya telah meminjam uang di KSP Nasari cabang Kediri sebesar Rp.
2.000.000 dan digunakan untuk mengembangkan usahanya, vyaitu
membenahi beberapa bagian di warungnya agar lebih baru lagi. Kemudian
ibu Endang Sriyani kembali mengajukan permohonan pinjaman sebesar Rp.
1.000.000,- dengan alasan yang sama, yaitu mengembangkan usahanya.

Berikut ini adalah secara detail mengenai analisa 5C berdasarkan studi
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bu Endang Sriyani, yang mengajukan permohonan pinjaman mikro

sebesar Rp. 1.000.000,-.

a. Cha

racter (Karakter)

1) Data Pribadi Pemohon

a

b.

J-

. Nama Pemohon (sesuai KTP): Endang Sriyani.
Alamat Tinggal (sesuai KTP): JI. Kuwak Utara I No. 157, RT/RW
001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri.
Alamat Tinggal Sekarang: JI. Kuwak Utara | No. 157, RT/RW
001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri
. No Telp/HP: -
No. KTP / No. Kartu Keluarga: 3506256311630003 /
3571022504120004.
Tempat Tgl Lahir / Usia: Kediri, 23 November 1963 / 55 Tahun.
. Status Tempat Tinggal: Milik Sendiri.
. Status: Menikah.
Jumlah Tanggungan: 1 Suami, 1 Anak.

Nama Ibu Kandung: Karti

2) Data Pribadi Penjamin

a. Nama Penjamin (sesuai KTP): Suyatno.

b

. Alamat Tinggal (sesuai KTP): JI. Kuwak Utara | No. 157, RT/RW

001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri.

c. Alamat Tinggal Sekarang: JI. Kuwak Utara | No. 157, RT/RW

001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri.



81

d. No Telp/HP: -
e. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 3506253007010001 /
3571022504120004.

f. Tempat Tgl Lahir / Usia: Kediri, 10 Juli 1961 / 57 Tahun.
g. Hubungan dengan Pemohon: Suami

3) Karakter Pemohon di Lingkungan Sekitar

Ibu Endang Sriyani dikenal cukup ramah, tidak pernah ada

masalah, dan akrab dengan sekitarnya. Hal ini dibuktikan dengan
analisa saat ada pelanggan yang datang ke warung makannya.

4) Riwayat Pinjaman

Ibu Endang Sriyani pernah meminjam di di KSP Nasari
cabang Kediri sebesar Rp. 2.000.000,- dan tidak pernah terlambat
membayar angsuran. Namun, saat mengajukan permohonan pinjaman
masih terdapat kekurangan yang belum terbayarkan sebesar Rp.
257.500,-. lbu Endang Sriyani, bermaksud untuk melunasi sisa
kekurangannya dan mengajukan kembali permohonan pinjaman.
b. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan)

1) Jumlah Permohonan Pinjaman
Rp. 1.000.000,- dengan angsuran Rp. 92.100 per minggu sebanyak 12
kali angsuran (sesuai dengan brosur KSP Nasari cabang Kediri).

2) Kemampuan Pengembalian Pinjaman
Dalam menentukan kapasitas kemampuan membayar pengembalian

pinjaman keseluruhannya, maka harus diketahui jumlah batas
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maksimal angsurannya yaitu maksimal 70 persen dari penghasilan

bersihnya.

Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Jumlah Pendapatan

Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Rp. 2.275.000,-
= Rp. 1.592.500 per bulan, atau
= Rp. 398.500 per minggu
c. Capital (Modal)
1) Modal fisik
Ibu Endang Sriyani memiliki usaha warung makan yang
berada jadi satu dengan rumahnya. Keberadaan warung makan ini
merupakan modal fisik yang digunakan ibu Endang Sriyani untuk
mendapatkan penghasilan sehari-hari dan membayar angsuran
pinjaman sebagai kewajibannya.
2) Modal non fisik
Berdasarkan keberadaan modal fisik berupa warung makan
tersebut, ibu Endang Sriyani memiliki modal berupa penghasilan
yang diterimanya sehari-hari secara berkala. Hal ini menjadi modal
rata-rata yang akan didapatkannya sampai seterusnya. Berikut adalah
laporan keuangan sehari-hari ibu Sriyani dalam satu bulan.
a. Usaha saat ini: Warung Makan
b. Laporan Laba/Rugi (per bulan)
- Pendapatan Usaha Kotor, Rp. 8.500.000,-

- Pengeluaran Usaha, Rp. 4.625.000,-
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- Penghasilan Bersih, Rp. 3.375.000,-
c. Pengeluaran Rumah Tangga (per bulan)

- Belanja Rumah Tangga, Rp. 900.000,-

- Listrik, Air, Telepon, Rp. 100.000,-

- Transportasi, Rp. 100.000,-

- Pengeluaran Total: Rp. 1.100.000,-
d. Sisa Penghasilan Bersih — Pengeluaran, Rp. 2.275.000,-

e. Collateral (Jaminan)
1) Jaminan fisik
Kartu Keluarga asli. Kartu keluarga asli atas nama pemohon
ibu Endang Sriyani dan penjamin yang merupakan suami atau kepala
keluarga bernama Suyatno. Kartu Keluarga asli ini ditaksir bernilai
Rp. 1.000.000,- atau sama dengan besaran jumlah permohonan
pinjaman. Kartu Keluarga asli ini keberadaannya masih ada di KSP
Nasari cabang Kediri, karena sebelumnya pernah mengajukan
permohonan pinjaman dan belum lunas.
2) Jaminan tertulis
Telepon Seluler, Kulkas, dan TV. Berdasarkan form berkas

serah terima yang diberikan olen KSP Nasari cabang Kediri dan
disetujui oleh calon pemohon pinjaman, bahwa apabila tidak dapat
mengembalikan pinjaman yang diberikan maka akan diserahkan
telepon seluler, kulkas, dan TV milik pemohon pinjaman atau ibu

Endang Sriyani. Keberadaan diserahkan telepon seluler, kulkas, dan
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TV ini masih dibawa oleh ibu Endang Sriyani, sehingga apabila
adanya ketidakmampuan membayar maka jalan yang diberikan
adalah menjual telepon seluler, kulkas, dan TV ini sampai mendapat
total keseluruhan pinjaman.

f. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)

Berdasarkan analisa yang diberikan oleh marketing bagian mikro,
bahwa kondisi ekonomi ibu Endang Sriyani adalah berkecukupan.
Artinya, berdasarkan laporan keuangan yang ada sehari-hari masih
cukup untuk memenuhi kebutuhan lainnya atau di luar kebutuhan utama.
Dengan melihat kondisi warung makan milik ibu Endang Sriyani ini
dalam beberapa waktu ke depan akan tetap berjalan dengan baik dalam
segi usahanya, karena kebutuhan pangan atau makanan selalu
dibutuhkan. Bahkan, dengan adanya beberapa pelanggan yang hanya
membutuhkan tempat untuk sekedar santai minum kopi atau jajanan,
menjadi kondisi pemasukan keuangan ibu Endang Sriyani tetap terjaga
karena selalu ada pelanggan yang datang untuk keperluan yang berbeda-
beda.

Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh marketing bagian mikro,
permohonan pinjaman yang diajukan oleh ibu Endang Sriyani layak untuk
diberikan. Hasil analisa yang didapatkan oleh marketing bagian mikro
tersebut selain dirangkum dalam lembar survey. Selanjutnya, marketing

bagian mikro melaporkan pengajuan permohonan pinjaman calon



2.

85

debiturnya ke bagian verifikator kredit KSP Nasari cabang Kediri untuk
dianalisa kembali dan pengambilan keputusan.

Verifikator data menerima berkas dari marketing mikro dan
mengadakan komite atau peninjauan kembali dari analisa yang diberikan
marketing mikro. Secara umum, analisa yang dilakukan oleh verifikator
kredit juga terkait dengan 5C. Atas berbagai pertimbangan, verifikator
kredit memutuskan untuk menerima pengajuan pinjaman ibu Endang
Sriyani. Verifikator kredit tidak melakukan on the spot (kunjungan
lapangan), karena terdapat beberapa hal yang dapat meyakinkan yaitu
memiliki riwayat pernah mengajukan pinjaman di KSP Nasari cabang
Kediri dan nilai besaran pinjaman yang saat ini diajukan tidak terlalu besar.
Penerapan prinsip-prinsip 5C telah dilakukan dengan baik dan sesuai
prosedur oleh marketing mikro serta verifikator kredit. Hal ini bertujuan
untuk memutuskan pemilihan calon debitur yang kompeten atau diyakini
akan memenuhi kewajibannya, serta penilaian-penilaian lainnya yang
memperkuat agar proses kredit dapat berjalan lancar dan tidak menimbulkan
kemacetan.

Kredit Pensiunan

Bapak Djalal adalah seorang pensiunan dengan status kepegawaian
pegawai negeri sipil (PNS) dari instansi kerjanya terakhir Departemen
Agama Kabupaten Blitar, pada tahun 2000. Bapak Djalal saat ini tinggal di
rumah miliknya sendiri bersama dengan istrinya. Saat pengajuan

permohonan pinjaman, bapak Djalal berusia 77 tahun. Keluarga bapak
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Djalal memiliki penghasilan lain atau selain mengandalkan uang dari gaji
pensiun tiap bulannya, yaitu melalui istri bapak Djalal yang bekerja sebagi
juru masak di sebuah warung makan. Mengenai riwayat pinjaman, bapak
Djalal mengakui tidak pernah meminjam di tempat lain dan saat
mengajukan permohonan pinjaman tidak memiliki kewajiban di tempat lain.
Berdasarkan struk atau penerimaan gaji asli yang ada, besaran gaji yang
diterima pensiunnya adalah sebesar Rp. 2.881.500,- per bulan. Bapak Djalal
mengajukan permohonan pinjaman sebesar Rp. 50.000.000.- Bapak Djalal
mengajukan permohonan pinjaman ini dikarenakan adanya kebutuhan
mendesak untuk anaknya. Berikut ini adalah secara detail mengenai analisa
5C berdasarkan studi kasus bapak Djalal, yang mengajukan permohonan
pinjaman pensiunan sebesar Rp. 50.000.000,-.
a. Character (Karakter)
1) Data Pribadi Pemohon
a. Nama Pemohon (sesuai KTP): Djalal.
b. Alamat Tinggal (sesuai KTP): Dsn. Menjangan Kalung, RT 004
RW 001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar.
c. Alamat Tinggal Sekarang: Dsn. Menjangan Kalung, RT 004 RW
001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar.
d. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 3505112708400001 /
3505111805061956.
e. Tempat Tgl Lahir / Usia: Blitar, 27 Agustus 1940 / 78 Tahun.

f. Status: Menikah
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2) Data Pribadi Ahli Waris
a. Nama Ahli Waris (sesuai KTP): Siti Rofi’ah
b. Alamat Tinggal (sesuai KTP): Dsn. Menjangan Kalung, RT 004
RW 001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar
c. Alamat Tinggal Sekarang: Dsn. Menjangan Kalung, RT 004 RW
001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar
d. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 350511610460002 /
3505111805061956
e. Tempat Tgl Lahir / Usia: Blitar, 21 April 1967 / 51 Tahun
f. Hubungan dengan Ahli Waris: Istri
3) Karakter Pemohon di Lingkungan Sekitar
Bapak Djalal dikenal di lingkungan sekitar cukup baik, hal ini
dapat terlihat orang-orang di sekitarnya cukup mengenal beliau.
Selain itu, bapak Djalal dikenal juga dianggap menjadi tokoh atau
pemuka agama di lingkungan sekitarnya. Bapak Djalal juga terlihat
sebagai orang yang santun, terlihat dari cara berpakaian dan gaya
bicaranya yang sopan. Semua karakter pemohon ini terbukti dalam
lembar survey atau kunjungan Marketing Pensiunan.
4) Riwayat Pinjaman
Bapak Djalal mengaku bahwa saat mengajukan pinjaman ini
sedang tidak memiliki kewajiban atau pinjaman di tempat lain.
Setelah mendapatkan pengakuan bahwa tidak memiliki pinjaman di

tempat lain, marketing pensiunan memeriksa kembali ke kantor pos
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yang merupakan tempat pengambilan gaji pensiunnya. Bapak Djalal
terbukti tidak memiliki pinjaman di tempat lain, dengan bukti tidak
adanya potongan dari gaji yang diterimanya tiap bulan.
b. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan)
1) Kesehatan Calon Pemohon Pinjaman
Bapak Djalal diketahui cukup sehat, walaupun sudah
menginjak usia 77 tahun. Hal ini dapat terlihat dari keadaan fisik
beliau yang masih cukup kuat untuk beraktifitas. Mengenai riwayat
penyakit, pengakukan bapak Djalal tidak memiliki riwayat penyakit
yang parah maupun sampai saat pengajuan permohonan peminjaman
saat ini. Mengetahui keadaan kesehatan calon pemohon pinjaman ini
berguna untuk menganalisa dalam jangka panjang, yaitu usia yang
akhir sampai kewajibannya terhadap pinjaman dapat terselesaikan.
2) Batas Maksimal Jumlah Angsuran
Dalam menentukan kapasitas kemampuan membayar
pengembalian pinjaman keseluruhannya, maka harus diketahui
jumlah batas maksimal angsurannya yaitu maksimal 70 persen dari

total gaji pensiun bersih yang diterimanya tanpa ada potongan lain.

Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Jumlah Pendapatan

Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Rp. 2.881.500,-

= Rp. 2.017.500,- per bulan.
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3) Penentuan Jumlah Angsuran (berdasarkan permohonan pinjaman)
Penentuan besaran angsuran (berdasarkan  jumlah
permohonan pinjaman) ini perlu diketahui agar besaran jumlah
pinjaman tidak melebihi batas maksimal jumlah angsuran yang sudah
ditentukan. Jumlah angsuran dapat diketahui dari jumlah penerimaan

bersih dikurangi potongan-potongan yang telah ditetapkan.

Jumlah Angsuran = (Jumlah Pinjaman x Suku Bunga)
+ (Jumlah Pinjaman / Jumlah Tenor Angsuran)

+ (Biaya Administrasi Kemitraan: Rp.10.000,-)

+ (Simpanan Pokok Anggota Nasari: Rp. 25.500)

Jumlah Angsuran = (Rp. 50.000.000,- x 2%) + (Rp. 50.000.000 / 24) +
(Rp. 10.000) + (Rp. 25.500) = Rp. 3.119.000

Berdasarkan penentuan besaran angsuran dengan nilai pinjaman Rp.
50.000.000,- didapatkan jumlah angsuran sebesar Rp. 3.119.000,-.
Jumlah angsuran tersebut melebihi batas maksimal yang ditetapkan,
yaitu Rp. 2.017.500,-

4) Penentuan Jumlah Pinjaman (berdasarkan saran dari marketing
pensiunan)

Setelah diketahui bahwa dengan jumlah pinjaman Rp.
50.000.000,- tidak dapat memenuhi ketentuan batas maksimal
angsuran. Maka, marketing pensiunan menentukan jumlah pinjaman
maksimal yang dapat diterima bapak Djalal dengan jumlah angsuran

mendekati batas maksimalnya, yaitu Rp. 2.015.000,-
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(Jumlah Angsuran — Biaya Adm. —Simp. Pokok)

Jumlah Pinjaman = x Jumlah Tenor Angsuran

1,4+ (Suku Bunga x Jumlah Tenor Angsuran)

(Rp.2.015.000 — Rp.10.000 — Rp.25500)
1,+ (2 x24) x

Jumlah Pinjaman =

= Rp. 32.100.000,-

Berdasarkan penentuan jumlah angsuran Rp. 2.015.000,- dengan nilai
pinjaman Rp. 50.000.000,- maka didapatkan jumlah pinjaman yang
dapat diterima sebesar Rp. 32.100.000,-

Jumlah pinjaman sebesar Rp. 32.100.000,- dengan nilai
angsuran Rp. 2.015.000,- ini telah memenuhi kapasitas Pak Djalal
yang pasti dipotong secara langsung setiap penerimaan gaji
pensiunnya setiap bulan, selama 2 tahun atau 24 bulan.

c. Capital (Modal)

Struktur modal yang dimiliki pak Djalal adalah selalu
mendapatkan gaji pensiun tiap bulannya sebesar Rp. 2.881.500,-,
Struktur modal ini akan selalu didapatkan oleh pak Djalal, sampai pak
Djalal tutup usia dan diteruskan ke ahli waris sebagai penerimanya.

d. Collateral (Jaminan)
1) Jaminan fisik

SK Pensiun (SKEP) Asli. SK Pensiun (SKEP) asli atas nama
pemohon bapak Djalal yang diterbitkan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia pada tahun 2000. SK Pensiun (SKEP) asli akan

dibawa oleh KSP Nasari cabang Kediri dan akan di simpan di Kantor
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Koordinator Wilayah (KORWIL) KSP Nasari Jawa Timur di
Surabaya. Selama proses pengembalian atau yang menjadi
tanggungan bapak Djalal telah selesai. SK Pensiun (SKEP) asli dapat
menjadi bukti atau alat jaminan dari KSP Nasari cabang Kediri untuk
spekulasi atau berjaga-jaga apabila, terjadi hal-hal yang menyebabkan
pinjaman menjadi tidak lancar. SK Pensiun (SKEP) asli ini dapat
digunakan sebagai bukti untuk melakukan pencairan di asuransi yang
terdaftar atau bekerja sama dengan KSP Nasari.
2) Jaminan Tertulis

Polis Asuransi (Avrist Assurance). KSP Nasari cabang Kediri
untuk memproteksi pinjaman pensiunan yng diberikannya ini adalah
melalui penyimpanan bukti fisik asli SK Pensiun (SKEP). Dimana,
SK Pensiun (SKEP) ini dapat menjadi bukti kuat dari KSP Nasari
cabang Kediri untuk memproses hal-hal yang berkaitan dengan
pinjaman dari bapak Djalal.

Salah satu proteksi yang digunakan dengan menggunakan SK
Pensiun (SKEP) asli ini adalah dengan mendaftarkan dengan pihak
asuransi yang telah bekerja sama dengan KSP Nasari. Pihak Asuransi
yang bekerja sama dengan KSP Nasari ini adalah Avrist. Asuransi
Avrist akan memproteksi atau memberikan atas pinjaman bapak
Djalal, apabila sampai terjadi pinjaman yang menyebabkan
kemacetan. Dalam hal ini, yang menjadi tanggungan pihak asuransi

Avrist adalah pertanggungan atas kesehatan bapak Djalal. Dimana,
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apabila bapak Djalal sampai tutup usia namun kewajibannya belum
terlunasi maka menjadi tanggung jawab pihak asuransi. Asuransi ini
sifatnya wajib, dan mengenai biaya pendaftaran sepenuhnya
ditanggung oleh pemohon pinjaman. Perhitungan biaya asuransi ini
dikenakan dengan berpanduan bahwa semakin tua usia pemohon
maka jumlah pembayaran asuransi semakin mahal. Berikut adalah
perhitungan biaya asuransi yang harus dibayarkan oleh bapak Djalal,

saat mengajukan permohonan pinjaman.

Biaya Premi Asuransi = Tarif Premi (%) berdasarkan Usia Peminjam x Jumlah Pinjaman

Biaya Premi Asuransi = 10% x Rp. 32.100.000,-
= Rp. 3.210.000,-
e. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)

Berdasarkan analisa yang diberikan oleh marketing bagian
pensiunan, keadaan ekonomi bapak Djalal cukup baik. Hal ini
dikarenakan keluarga bapak Djalal masih memiliki pemasukan lain, yaitu
istri bapak Djalal yang bekerja sebagai juru masak di salah satu warung
makan. Artinya, pemasukan untuk kehidupan bapak Djalal masih dapat
menggunakan dari istrinya. Selain itu, bapak Djalal juga tidak memiliki
tanggungan lebih kepada anak-anaknya, dikarenakan anak-anaknya
sudah bekerja dan tidak sepenuhnya bergantung pada bapak Djalal.

Pengajuan permohonan pinjaman bapak Djalal telah sesuai

dengan analisa prinsip-prinsip pemberian kredit 5C. Hal ini dikarenakan




93

dalam setiap analisis dilakukan dengan tepat, yaitu sebelum memulai
proses analisa dilakukan dulu penilaian secara detail. Penilaian ini
berkaitan dengan keadaan kondisi fisik maupun kesehatannya calon
pemohon pinjaman. Penilaian ini penting dilakukan, karena usia calon
pemohon pinjaman pensiunan yang rata-rata adalah usia lanjut dan rentan
terhadap berbagai macam masalah kesehatan. Dalam melakukan
penilaian sebelum mengarah pada 5C, marketing pensiunan selanjutnya
memberikan arahan, saran, dan memproses alur permohonan pinjaman
yang diminta oleh bapak Djalal.

Seperti pada penilaian mengenai capacity (kapasitas) yang
dimiliki oleh bapak Djalal dalam mengajukan permohonan pinjaman
senilai Rp. 50.000.000,-. Dimana, dapat dinilai bahwa kapasitas yang
dimiliki bapak Djalal dalam melakukan pembayaran angsuran tidak
memenuhi atau nilai angsuran yang masih cukup besar dari batas
maksimal jumlah angsuran yang ditentukan. Sehingga, marketing
pensiunan memberikan arahan mengenai jumlah pinjaman maksimal
yang dapat diberikan dengan berpanduan pada jumlah gaji pensiun yang
diterima oleh bapak Djalal. Marketing pensiunan dapat memberikan
arahan mengenai jumlah pinjaman maksimal yang dapat diberikan, sesuai
dengan keinginan bapak Djalal, yaitu senilai Rp. 32.100.000,.

Selain itu, penilaian 5C yang diberikan cukup baik adalah pada
collateral (Jaminan) yang diberikan oleh bapak Djalal. Dengan penitipan

sementara SK Pensiun (SKEP) asli milik bapak Djalal serta pengajuan
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premi asuransi untuk digunakan dalam menanggung segala resiko sampai
bapak Djalal dapat melunasi kewajiban pinjaman sesuai waktu yang telah
ditentukan. Jaminan yang dimiliki oleh KSP Nasari cabang Kediri cukup
kuat, karena pembayaran angsuran pinjaman secara otamatis terpotong
oleh sistem kantor bayar yang di tunjuk untuk pemberian gaji (Kantor
Pos) setiap bapak Djalal menerima gaji pensiunnya serta jaminan lain
yang berkaitan dengan keadaan seperti bapak Djalal tutup usia namun

kewajibannya belum terlunasi dapat diproteksi oleh pihak asuransi.

D. Kredit Bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri

KSP Nasari cabang Kediri yang memiliki produk pinjaman yaitu,
pensiunan dan mikro tentunya memiliki kendala atau hambatan sama halnya
seperti lembaga keuangan lainnya. Secara umum, yang menjadi penilaian
dalam produk pinjaman ini adalah saat akhirnya atau penilaian tentang hasil
perkembangan kredit yang telah disalurkannya. Produk pinjaman di KSP
Nasari cabang Kediri telah dikenalkan dan dijalankan oleh masing-masing
bagian yang berperan dalam proses awal sampai pada akhirnya dilakukan
pencairan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa hal-hal yang sudah dilakukan sebelum
pencairan kredit diberikan, memang sudah sesuai dengan ketentuan dan analisa
yang matang. Namun, kembali pada akhirnya bahwa kredit bermasalah atau
keterlambatan pembayaran angsuran dapat terjadi di luar kendali KSP Nasari

cabang Kediri, seperti debitur yang memang dalam kenyataannya kurang
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menjalankan sepenuhnya dalam memenuhi kewajibannya tepat waktu atau
bahkan kurang ada itikad baik terhadap pinjamannya.

KSP Nasari cabang Kediri memiliki produk pinjaman pensiunan,
dimana produk pinjaman ini dapat terjadi kredit bermasalah. Kredit bermasalah
dalam produk pinjaman pensiunan ini dapat langsung diperbaiki karena telah
ada beberapa jaminan yang memperkuatnya, yaitu angsuran pinjaman yang
langsung terbayarkan setiap bulannya melalui kantor juru bayar tempat
penerimaan gaji pensiunan yang sudah bekerja sama dengan KSP Nasari. Selain
itu, apabila terjadi hal yang menyebabkan debitur meninggal dunia atau
angsuran pinjaman menjadi terhenti, maka dapat langsung diproteksi atau
diganti oleh pihak asuransi.

Namun, lain halnya dengan kredit mikro yang beresiko terjadi kredit
bermasalah atau keterlambatan. Hal ini dikarenakan setiap angsuran atau
kewajibannya hanya tergantung dari kesadaran debiturnya. KSP Nasari cabang
Kediri memiliki beberapa laporan mengenai kredit bermasalah pada kredit
mikro ini. Laporan ini digunakan oleh KSP Nasari cabang Kediri untuk
mengetahui perkembangan secara mengenai kolektibilitas kredit mikro yang
telah dijalankan. Berikut ini adalah laporan kolektibilitas kredit bermasalah
produk pinjaman mikro di KSP Nasari cabang Kediri pada periode 31 Desember

2016 sampai dengan 30 Juni 2018.
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Tabel 1. Laporan Kolektibilitas Kredit Mikro KSP Nasari Cabang Kediri
Periode 31 Desember 2016 — 30 Juni 2018

Jumlah Kredit Disalurkan | Jumlah Kredit Bermasalah
Tahun
(Rp) (Rp)

2016 212.000.000 16.667.199
2017 313.000.000 22.993.751
Juni 2018 211.500.000 23.422.245
Jumlah 736.500.000 63.083.195
Rata-rata 245.500.000 21.027.732

Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, Agustus 2018, diolah

Perkembangan jumlah kredit mikro yang disalurkan di KSP Nasari

cabang Kediri pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni 2018

mengalami peningkatan. Pada awalnya, jumlah kredit mikro disalurkan per 31

Desember 2016 sebesar Rp. 212.000.000,- dan terus meningkat sampai laporan

6 bulan pertama di tahun 2018 atau per 30 Juni 2018 sebesar Rp. 211.500.000,.

Jumlah kredit mikro yang disalurkan per 30 Juni 2018 ini hampir mendekati

total kredit mikro disalurkan per 31 Desember 2016, serta telah mencapai

sebesar 68 persen dari total kredit mikro disalurkan per 31 Desember 2017.

Peningkatan jumlah kredit mikro yang disalurkan ini terus mengalami

peningkatan dikarenakan oleh beberapa hal, antara lain:

a. Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat setiap waktunya, terutama

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau pengembangan usaha yang

dimilikinya;

b. Semakin berkembang dan dikenalnya KSP Nasari oleh masyarakat luas

sebagai lembaga keuangan, terutama melalui produk pinjaman mikro.
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Selain itu, perkembangan jumlah kredit bermasalah di KSP Nasari
cabang Kediri pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni 2018
juga mengalami peningkatan. Pada awalnya, jumlah kredit bermasalah per 31
Desember 2016 sebesar Rp. 16.667.199,- dan terus meningkat sampai laporan
6 bulan pertama di tahun 2018 atau per 30 Juni 2018 sebesar Rp. 23.422.245,.
Bahkan, jumlah kredit bermasalah per 30 Juni 2018 ini lebih besar dari jumlah
kredit bermasalah per 31 Desember 2016 dengan peningkatan sebesar 40
persen dan per 31 Desember 2017 dengan peningkatan sebesar 1,8 persen.

Peningkatan jumlah kredit bermasalah ini terus mengalami peningkatan
dikarenakan oleh beberapa hal, antara lain:

a. Semakin meningkatnya jumlah kredit yang disalurkan, sehingga beresiko
besar juga terhadap peningkatan jumlah kredit bermasalah;

b. Kurang sejalannya antara peningkatan jumlah kredit disalurkan dengan
peningkatan pada penilaian atau analisa kredit sebelum disalurkan.

Dapat diketahui bahwa berdasarkan laporan kolektibilitas kredit mikro
per 31 Desember 2016, per 31 Desember 2017, dan per 30 Juni 2018 terjadi
peningkatan baik pada jumlah kredit mikro yang disalurkan maupun jumlah
kredit bermasalah. Sehingga, dapat diambil kesimpulan terjadi korelasi atau
hubungan positif, yaitu dengan adanya peningkatan pada jumlah kredit mikro
yang disalurkan maka juga terjadi peningkatan jumlah kredit bermasalah.

Perkembangan kredit mikro yang disalurkan di KSP Nasari cabang
Kediri mengalami peningkatan cukup signifikan. Artinya, produk kredit mikro

ini telah banyak diketahui dan diminati oleh masyarakat luas. Selain itu, dalam
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manajemennya KSP Nasari cabang Kediri juga memiliki tujuan untuk
memperluas dan mengenalkan produk pinjaman mikro ini ke masyarakat luas.
Sehingga, dengan adanya perkembangan dikenalnya produk pinjaman mikro
maupun terdapat usaha dari manajemen KSP Nasari cabang Kediri, membuat
banyak masyarakat yang tertarik dan menggunakan pinjaman tersebut. Semua
hal tersebut membuat jumlah pinjaman mikro di KSP Nasari cabang Kediri
semakin meningkat dari waktu ke waktu.

Namun, dengan meningkatnya jumlah kredit mikro yang disalurkan ini,
maka semakin besar risiko yang akan ditimbulkannya. Risiko perkreditan atau
kredit bermasalah dapat berdampak buruk baik terhadap kualitas maupun
penilaian suatu perusahaan lembaga keuangan. Dalam hal ini, KSP Nasari
cabang Kediri yang memiliki masalah dalam kredit bermasalah. Besar kecilnya
jumlah kredit bermasalah di KSP Nasari cabang Kediri tentunya perlu
dianalisis mengenai keadaannya, karena kalau nilai kredit bermasalah yang
besar tentunya akan berdampak buruk bagi keuangan internal KSP Nasari
cabang Kediri, bahkan dapat menimbulkan kerugian.

Dalam menganalisa nilai kredit bermasalah digunakan Non Performing
Loan (NPL) yaitu rasio perhitungan yang digunakan untuk menilai tingkat
kesehatan perusahaan lembaga keuangan dalam fokusnya adalah kredit.
Berikut ini akan dipaparkan laporan akumulasi bulan berjalan kolektibilitas
kredit bermasalah pada produk pinjaman mikro di KSP Nasari cabang Kediri

pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni 2018.
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Tabel 2 Laporan Non Performing Loan (NPL) Kredit Mikro KSP Nasari
Cabang Kediri Periode 31 Desember 2016 — 30 Juni 2018

Tahun Jumlah Kredit Disalurkan | Jumlah Kredit Bermasalah | NPL
(Rp) (Rp) (%)

2016 212.000.000 16.667.199 7,86
2017 313.000.000 22.993.751 7,34

Juni 2018 211.500.000 23.422.245 11,07

Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, Agustus 2018, diolah

Berdasarkan laporan non performing loan (NPL) kredit mikro di KSP
Nasari cabang Kediri pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni
2018, nilai persentase NPL mengalami fluktuatif. Pada awalnya, nilai NPL per
31 Desember 2016 sebesar 7,86 persen, kemudian menurun per 31 Desember
2017 sebesar 7,34 persen, dan kembali naik per 30 Juni 2018 sebesar 11,07
persen. Nilai NPL per 30 Juni 2018 ini telah melampaui jauh pada kisaran 11
persen, daripada per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2017 yang masih
berada pada kisaran 7 persen.

Perkembangan nilai NPL per 31 Desember 2017 cukup baik daripada
tahun sebelumnya. Hal ini terbukti dengan jumlah kredit mikro yang tersalurkan
mengalami kenaikan, namun masih dapat diimbangi dengan nilai kredit
bermasalah secara persentase. Penurunan nilai NPL ini merupakan keberhasilan
dari KSP Nasari cabang Kediri dalam meminimalisir risiko perkreditan atau
kredit bermasalah atas semakin meningkatnya jumlah kredit mikro yang
tersalurkan. Berikut ini adalah beberapa hal yang menyebabkan penurunan nilai

NPL per 31 Desember 2017, antara lain:
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a. Adanya penilaian terhadap KSP Nasari cabang Kediri dari KSP Nasari
kantor pusat atas laporan perkembangan kredit mikro per 31 Desember
2016, untuk memperbaiki kuantitas dan kualitas kredit mikro;

b. KSP Nasari cabang Kediri memperbaiki dan memaksimalkan kuantitas atau
jumlah kredit mikro yang dapat tersalurkan yaitu meningkat menjadi Rp.
313.000.000,- dan kualitas risiko perkreditan dengan hasil NPL mengalami
penurunan.

Hal berbeda ditunjukkan pada laporan per 30 Juni 2018 atau laporn

pada 6 bulan pertama di tahun 2018. Perkembangan nilai NPL per 30 Juni 2018

mengalami kenaikan yang cukup signifikan, yaitu menjadi 11,07 persen. Hal

ini disebabkan oleh besarnya jumlah kredit mikro yang disalurkan diikuti juga
dengan semakin besarnya jumlah kredit bermasalah. Kenaikan nilai NPL ini
merupakan ketidakberhasilan dari KSP Nasari cabang Kediri dalam
meminimalisir risiko perkreditan atau kredit bermasalah atas semakin
meningkatnya jumlah kredit mikro yang tersalurkan. Berikut ini adalah

beberapa hal yang menyebabkan penurunan nilai NPL per 31 Desember 2017,

antara lain:

a. Berdasarkan keberhasilan menurut laporan per 31 Desember 2017,
manajemen kembali memaksimalkan kuantitas atau jumlah kredit mikro
yang dapat disalurkan, yaitu dengan meningkatnya pada 6 bulan awal di
tahun 2018 sebesar 68 persen atau lebih dari setengahnya dari total kredit

mikro disalurkan per 31 Desember 2017;
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b. Adanya beberapa hal yang semakin memperburuk arus pembayaran
angsuran pinjaman, dikarenakan pada awal-awal tahun 2018 telah
memasuki hari raya besar keagamaan. Dimana kebutuhan semakin
meningkat dan terjadi beberapa tunggakan pembayaran angsuran pinjaman
dari debitur atau peminjam;

¢. Kurang maksimalnya penilaian atau analisa calon peminjam, sebelum kredit
tersebut disalurkan. Hal ini dikarenakan lebih fokus pada kuantitas atau
jumlah kredit yang dapat disalurkan pada calon peminjam.

Dapat diketahui bahwa berdasarkan laporan non performing loan
(NPL) kredit mikro per 31 Desember 2016, per 31 Desember 2017, dan per 30
Juni 2018 terjadi keadaan yang fluktuatif dalam persentase NPL. Sehingga,
dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya jumlah kredit mikro yang disalurkan
tidak selalu menyebabkan besarnya kredit bermasalah secara persentase.
Perbedaan persentase nilai NPL ini disebabkan oleh kurangnya pengendalian
dalam menentukan kuantitas maupun kualitas kredit yang akan disalurkan.

Semakin meningkatnya kuantitas jumlah kredit yang dapat disalurkan,
maka harus disertai juga dengan peningkatan kualitas pengendalian risiko
perkreditan. Peningkatan kualitas pengendalian risiko perkreditan dilakukan
sejak tahap awal, yaitu analisa kelayakan calon peminjam. Dengan adanya
perbaikan atau peningkatan dalam hal analisa kelayakan calon peminjam ini
akan semakin memperkecil timbulnya kredit bermasalah dan persentase nilai

NPL.
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Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14
Desember 2001, batas maksimum persentase kredit bermasalah pada setiap
perbankan di Indonesia harus mengacu pada peraturan yang di buat oleh Bank
Indonesia tentang batas kewajaran tingkat non performing loan yaitu sebesar 5
persen (Iswi, 2010). Dapat diketahui, KSP Nasari cabang Kediri pada awal
mulanya yaitu per 31 Desember 2016 memiliki nilai NPL sebesar 7,86 persen
dan adanya perbaikan per 31 Desember 2017 sebesar 7,34 persen. Namun, hal
berbeda ditunjukkan per 30 Juni 2018 yaitu memiliki nilai NPL yang cukup
tinggi yaitu 11, 07 persen. Nilai ini menjadikan KSP Nasari cabang Kediri
dianggap sebagai lembaga keuangan yang kurang sehat, karena tingginya nilai
NPL yang dimiliki atau melebihi batas maksimum persentase kredit
bermasalah sebesar 5 persen.

Untuk meminimalisir kerugian atau semakin besarnya kredit
bermasalah, maka diperlukan kajian ulang atau pengamatan terhadap keadaan
tersebut. Kredit bermasalah akan timbul dan semakin besar, apabila tidak
adanya langkah perbaikan terhadap manajemen atau pegawai di KSP Nasari
cabang Kediri. Sehingga untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan
tersebut, diperlukan perbaikan pada saat penilaian atau pemberian kredit.
Berikut ini dipaparkan mengenai tindakan yang perlu dilakukan, berdasarkan
laporan kolektibitas kredit di KSP Nasari cabang Kediri berkaitan dengan

prinsip pemberian kredit 5C.
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a. Character (Karakter)

Penilaian dari segi karakter calon peminjam harus benar-benar
detail. Penilaian tidak hanya dilakukan langsung dengan calon peminjam,
tetapi juga dapat dilakukan berdasarkan narasumber dari masyarakat
lingkungan sekitar. Karakter calon peminjam haruslah jujur dan tidak
pernah memiliki riwayat buruk yang berkaitan dengan pinjaman ataupun
kredit di tempat lain.

Karakter yang jujur dan tidak memiliki riwayat buruk dalam hal
kredit di tempat lain, kemungkinan besar akan sadar terhadap kewajibannya.
Terutama calon peminjam yang dikenal memiliki karakter dan kesan baik
di lingkungan sekitarnya. Penilaian secara detail ini diperlukan, agar tidak
semakin buruknya laporan keuangan di KSP Nasari cabang Kediri.

b. Capacity (Kemampuan)

Penilaian dari segi kemampuan calon peminjam harus benar-benar
detail. Penilaian tidak hanya sebatas pada pemenuhan jumlah angsuran
pinjaman sebesar 70 persen dari pendapatan yang dimilikinya. Penilaian
haruslah dilakukan dengan detail, antara lain:

- Penilaian kewajaran terhadap pendapatan yang diterima, dengan
pengamatan terhadap usahanya yang sedang berjalan (kredit mikro). Hal
ini dikarenakan, pendapatan dari hasil usaha memiliki kemungkinan
tidak relevan dengan yang dilaporkan kepada Marketing Officer KSP

Nasari Cabang Kediri.
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- Pemberian nominal pinjaman yang tidak harus sampai batas maksimal
yang dapat dipinjam. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari spekulasi atau
berjaga-jaga, karena kebutuhan calon peminjam yang tidak dapat
diprediksi ke depannya.

Penilaian dari segi kemampuan ini harus benar-benar dilakukan
secara detail. Karena, ketidakmampuan membayar angsuran Yyang
diakibatkan oleh kebutuhan lain atau memang kebutuhan sehari-hari yang
memang lebih besar. Hal ini agar ke depannya tidak menimbulkan kredit
bermasalah, dan membebani baik peminjam maupun dari pihak KSP Nasari
cabang Kediri.

. Capital (Modal)

Penilaian dari segi kemampuan calon peminjam harus benar-benar
detail. Penilaian tidak hanya sebatas pada kepemilikan usaha sendiri saja
untuk memenuhi syarat, tetapi juga harus juga menilai dari keberadaan dan
nilai yang dihasilkan. Artinya, penilaian harus dilakukan dengan
pengamatan yang detail mengenai usahanya tersebut, yang merupakan
sebagai modal untuk membayar angsuran pinjaman.

. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)

Penilaian dari kondisi ekonomi calon peminjam harus benar-benar
detail. Penilaian tidak hanya sebatas pada penilaian dari berjalannya usaha
yang dimiliki dan memiliki penghasilan. Namun juga harus menilai dari hal
lainnya seperti, keadaan perekonomian rumah tangganya dan jumlah

tanggungan. Dengan adanya penilaian secara detail, sehingga dapat
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diberikan perkiraan bahwa jumlah angsuran maksimal yang dibayarkan
kurang dari 70%. Penilaian pada kondisi ekonomi ini berkaitan dengan
kemampuan dari calon peminjam.

Penilaian dari segi kondisi ekonomi calon peminjam ini harus benar-
benar dilakukan secara detail. Karena, ketidakmampuan membayar
angsuran yang diakibatkan oleh kebutuhan lain karena desakan ekonomi.
Hal ini agar ke depannya tidak menimbulkan kredit bermasalah, dan
membebani baik peminjam maupun dari pihak KSP Nasari cabang Kediri.

. Collateral (Jaminan)

Penilaian pada segi jaminan sudah cukup memenuhi, karena sudah
sesuai dengan Standart Operating Procedure (SOP) yang ada. Namun,
menindaklanjuti pada laporan kolektibilitas kredit di KSP Nasari Cabang
Kediri, maka harus adanya pembenahan atau penambahan yang seharusnya
diterapkan pada segi jaminan ini. Hal ini dengan tujuan bahwa jaminan
merupakan sesuatu yang penting bagi si peminjam, sehingga lebih peduli
terhadap kewajibannya.

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa jaminan yang diberikan adalah
berupa tanda pengenal asli. Namun, dengan jaminan tersebut saja masih
terdapat beberapa yang terjadi kredit bermasalah atau terjadi keterlambatan.
Oleh karena itu, harus adanya jaminan berupa barang berharga lain milik
peminjam. Dengan adanya surat perjanjian mengenai barang tersebut
menjadi jaminan, maka apabila terjadi keterlambatan sesuai batas waktu

atau perjanjian sebelumnya, pihak KSP Nasari cabang Kediri dapat
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melakukan penarikan didukung oleh perjanjian yang telah disetujui kedua
belah pihak.

Dalam hal ini, KSP Nasari cabang Kediri yang merupakan penyedia
jasa pinjaman haruslah lebih selektif. Selektif dalam hal melakukan
penilaian dan pemilihan calon peminjam. Hal ini harus dilakukan, karena
semakin lama dengan keadaan kredit bermasalah yang terjadi di atas batas
normal dan dalam jangka panjang tidak menutup kemungkinan bahwa nilai
kredit bermasalah semakin meningkat. Nilai kredit bermasalah yang
semakin meningkat ini menjadikan KSP Nasari cabang Kediri menjadi tidak
sehat, karena terjadi minus atau tidak seimbangnya transaksi keuangan.

Menindaklanjuti pada keadaan tersebut, maka hal yang bisa
dilakukan adalah melakukan perbaikan dan mengkaji ulang manajemen
yang berperan penting pada tahap awal menilai pemberian kredit. Penilaian
pada masing-masing bagian pada 5C penting dilakukan dan dengan detail.
Hal ini merupakan langkah yang tepat, untuk meminimalisir kerugian kredit

sejak awal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat dipaparkan
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian melalui
pembahasan pada bab sebelumnya, hasil penelitian ini menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut.
1. Penerapan prinsip pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C.
a. Kredit Mikro
Penerapan prinsip-prinsip 5C telah dilakukan dengan baik dan sesuai
prosedur oleh marketing mikro serta verifikator kredit. Hal ini bertujuan
untuk memutuskan pemilihan calon debitur yang kompeten atau diyakini
akan memenuhi kewajibannya, serta penilaian-penilaian lainnya yang
memperkuat agar proses kredit dapat berjalan lancar dan tidak
menimbulkan kemacetan. Penilaian mengenai capacity (kapasitas)
menyesuaikan dengan keadaan ekonomi permohonan pinjaman.
Penilaian pada Collateral (Jaminan) menggunakan Kartu Keluarga asli
atau Surat Nikah.
b. Kredit Pensiunan
Proses pengajuan permohonan pinjaman telah sesuai dengan analisa
prinsip-prinsip pemberian kredit 5C. Hal ini dikarenakan dalam setiap
analisa dilakukan dengan tepat, yaitu sebelum memulai proses analisa

dilakukan dulu penilaian secara detail. Penilaian ini berkaitan dengan
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keadaan kondisi fisik maupun kesehatannya calon pemohon pinjaman.
Penilaian ini penting dilakukan, karena usia calon pemohon pinjaman
pensiunan yang rata-rata adalah usia lanjut dan rentan terhadap berbagai
macam masalah kesehatan. Dalam melakukan penilaian sebelum
mengarah pada 5C, marketing pensiunan selanjutnya memberikan
arahan, saran, dan memproses alur permohonan pinjaman. Penilaian
mengenai capacity (kapasitas) menyesuaikan dengan permohonan
pinjaman. Dimana, dapat dinilai bahwa kapasitas yang dimiliki untuk
melakukan pembayaran angsuran. Apabila, kurang memenuhi maka
marketing pensiunan memberikan arahan mengenai jumlah pinjaman
maksimal yang dapat diberikan dengan berpanduan pada jumlah gaji
pensiun yang diterimanya. Penilaian pada Collateral (Jaminan)
menggunakan SK Pensiun (SKEP) asli serta pengajuan premi asuransi
untuk digunakan dalam menanggung segala resiko apabila debitur
meninggal dunia sebelum angsuran pinjaman terselesaikan.

2. Penerapan prinsip pemberian kredit 5C untuk meminimalisir kerugian

kredit.

Berdasarkan keadaannya, KSP Nasari cabang Kediri untuk keadaan
kredit bermasalah (non performing loan) selalu berada pada di atas kisaran
5%, per 31 Desember 2016, per 31 Desember 2017, dan per 30 Juni 2018.
Hal ini dikarenakan, jumlah permintaan kredit yang semakin meningkat.

Sehingga, semakin tinggi atau besar terjadinya kredit bermasalah. Keadaan
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ini membuat KSP Nasari cabang Kediri dianggap sebagai lembaga
keuangan yang kurang sehat, karena manajemennya dianggap kurang baik.

Dikaitkan dengan prinsip-prinsip pemberian kredit menggunakan
5C, untuk meminimalisir terjadinya kredit bermasalah maka hal yang bisa
dilakukan adalah melakukan perbaikan dan mengkaji ulang manajemen
yang berperan penting pada tahap awal menilai pemberian kredit. Penilaian
pada masing-masing bagian pada 5C (character, capacity, capital,
condition of economy, and collateral) penting dilakukan dan dengan detail.
Hal ini merupakan langkah yang tepat, untuk meminimalisir kerugian kredit
sejak awal. Terutama saat jumlah permintaan kredit yang semakin
meningkat. Sehingga, semakin tinggi atau besar terjadinya Kkredit

bermasalah.

B. Saran

KSP Nasari cabang Kediri sebagi lembaga keuangan seperti halnya
perbankan dan koperasi lainnya, harusnya mampu untuk mengembangkan diri
menjadi lembaga keuangan yang besar. Hal ini dikarenakan segmen pasar dari
KSP Nasari adalah masyarakat kelas menengah ke bawah, serta terdapat
kelompok khusus yang menjadi spesialisasinya yaitu, kredit pensiunan.
Meninjau dari beberapa permohonan pinjaman yang ada di KSP Nasari, produk
pinjaman masih banyak bersumber dari kredit mikro namun nilai pinjamannya
rata-rata adalah sedikit. Sedangkan, pada kredit pensiunan masih kurangnya

jumlah pinjaman yang dapat tersalurkan pada debitur, hal ini dikarenakan KSP
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Nasari masih belum cukup dikenal oleh masyarakat terutama bagi para
pensiunan.

Selain dari pengembangan segmen pasar, prosedur pengajuan proses
pinjaman dari calon dibitu harusnya tersusun secara rapi dan telah diatur
menurut peraturan intern di KSP Nasari. Karena, berdasarkan studi pada KSP
Nasari cabang Kediri mengenai alur permohonan pinjaman masih belum
terlihat secara rapi atau dapat dikatakan hanya menggunakan kebiasaan alur
yang sudah ada. Pembenahan pada hal-hal mendasar perlu dilakukan, diatur,
dan disetujui oleh KSP Nasari. Sehingga hal ini menjadi panduan kinerja setiap
bagian yang ada. Alur yang tertata rapi, runtut, dan arahnya yang jelas, dapat
diketahui pada bagian atau proses yang mana terjadi permasalahan.

Terkait pada studi pada proses permohonan pinjaman calon debitur,
serta sampai tahap pembayaran angsuran pinjaman yang dalam hal ini sampai
terjadi kredit bermasalah. Seharusnya, terdapat penilaian secara bersama dan
berkala mengenai hal apa saja yang perlu diperbaiki. Artinya, setelah melihat
beberapa laporan atau data yang ada dari kredit di KSP Nasari cabang Kediri,
seharusnya ada penilaian dan perbaikan bersama untuk menentukan kebijakan
terbaik.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat dipaparkan
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian melalui
pembahasan pada bab sebelumnya maupun pada kesimpulan, saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.
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1. Mengingat pentingnya alur yang jelas dalam proses permohonan kredit,
maka perlu adanya peraturan yang telah diatur dan jelas mengenai runtutan
dari tahap awal sampai akhir, sehingga terdapat beberapa alur proses
administratif dari setiap bagian ke bagian lain.

2. Proses analisa bagian marketing, masih berpatokan pada kelengkapan data
saja. Artinya, bagian marketing akan mengesampingkan mengenai
penilaian prinsip-prinsip pemberian kredit. Apabila data sudah lengkap,
maka akan diproses dan mengenai penilaian atau analisa kredit akan dibuat
sewajarnya.

3. Dalam memproses pengajuan pinjaman dari calon debitur, seharusnya juga
ada penekanan mengenai jatuh tempo pembayaran angsuran dan hal-hal
yang dapat terjadi jika adanya keterlambatan pembayaran angsuran
pinjaman. Sehingga, calon debitur akan menjadi lebih tanggap terhadap
kewajiban yang dimilikinya.

4. Setelah diketahui bahwa calon debitur yang menggunakan produk pinjaman
pensiunan ini adalah sedikit. Maka, perlu adanya kebijakan mengenai
langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan jumlah peminjam kredit
pensiunan. Dalam hal ini dapat dilakukan bekerja sama dengan instansi-
instansi pemerintahan ataupun perkumpulan pensiunan, yang memiliki data
mengenai para pensiunan atau calon debitur yang dapat dijadikan sebagai
objek penawaran kredit pensiunan.

5. Mengingat pentingnya fungsi dari marketing pada KSP Nasari cabang

Kediri, serta adanya cakupan wilayah yang cukup luas yaitu Karesidenan
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Kediri, maka diperlukan adanya tambahan personil agar terdapat pembagian
wilayah atau koordinasi dapat jelas. Perlu diketahui bahwa marketing
adalah pembuka jalan keuangan bagi perusahaan, semakin efektif dan
efisien kinerja dari marketing maka akan mendapatkan tingkat penjualan

yang maksimal.
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Lampiran 1. Surat Perintah Kerja (SPK) Kredit Mikro
Nomor: 146 / MIKRO - KEDIRI / 1V / 2018

1.A Form Perjanjian Pembiayaan (Lembar 1)

SURAT PERJANJIAN PINJAMA!
Nomor: |4k /MIKRO - KEDIRI/ |V:20.1]

I. Nama : Gfdw %YW\I' Nomor Anggota: Q) /ELASS

Namar KTP }%D_g@ z\l 6 st Tumpal gl
Alamat sesuai K1TP: ( t“mb U‘Q,(Q t -\Iamm saat K:ﬁ "/l;"fm" UW t ?—T 1/]1

da
Pekerjzun : wn‘?Mhhq Alariat Usales : \l Aﬁmb u{*&m ] V—‘T .1{1

Codha

Jabatan ; Ne. Telp/HP :

2. Nama M‘ﬂo - Nemer K12 : 200 62 3 & 0t6] gow)

TempaTgl. Lehir s fUgaw’ + dv- - 19¢) Pekerjaan '&pgumn

Mamat sesua k1P %L \Q)mh e,«‘irh [ "T l/ll aial saat ink Al thmb Clh.’ ! g’t ‘A&
edua Yedi

Ne. TelgtHP : Huburigan : (susniAstripengumeng

Selaniutnya discbut sebuzai Pikak Pectama

3. Name @ ?‘4?”""‘

Jahatan : chq

Dalamg kefudukannya tersebut Clatse berindak watus dan atas rama Xcperasi Simpan Pinjam Nassri yang berkedudukon di
M dan selanjuinya d tselepn Pihak Kedua

Para plhak scpakal dar setuju untuk mengacakan pesjaniian Pigam-Meminjam uang, dengan kerentuan dan svarat-svarat sehagni

berikul:

Pazal 1

Nilai Pinganan o0
Pihak Kedua memberikan pinjaman kepada Pibek Pertama sebasar Rp 1. untuk Uga :
Uang termaksud dipazal ini telan diserahkan olen Pihak Keduz kepacs Pihak Pertama pads tanges 6/4 /‘ {‘ dar alas

peayeralic vang lersebat akta ini berlake pula sebagai switins: penerimasn vang.

Pasal 2
Aagsuran Pokok dan Janghka Wakie
Aras dinjaman dalam Paszl | diatss, Pihak Pertama setujic untuk membayar angsuran pokok berikut Hungs sebesar Rp, 9"1‘ e
ter mingiru dengan sisiem peatbayaran angsuran telap.

Z. Selain pambayaran bunga schagaimana discbul distus, Prhak Pertana setuju mengembalikan jumlah pokok pinjaman serkut
xewajiban-kewajiban ain yang ditetapkan oleh Pibek Kedus,

3. Pihak Pertama setuju untuk melunasi pp injwnan berikul bunga dalam wakm 13 mingguloekm (14 dun st
duam W ki, dimulai tanzual /7 & sampai dengan tanggal berakhimya pecjanjian ini.

4. Pihak Pertama dan Pihak Kedia sepakat akwa niuk memudahkan kedes belsh pihak maka pembayaran angsuran dilakukan
melalui Koleksif Tunai Pihax Pertama kepada yang I.M\\\.nam~ mxwu seliap minguw'bulan sesuai hard yang discpakati kedua
Delah sihak dar untuk pestame kalinys pada tang / _ Rilamann jatuh tempo pernbavaran wesebut setiap
atungeunys yatuh pada han libur, maka angsuran dikayar satu hz-.rl sebelumnya Q

Pasal 3 3 -
Dendz Keterlambatan
Seliup kelerlumbatun pembayaran angsuran olen Pihak Pertama kepeda Pibak Kedua akan dikenakan denda sebessr cmn(
har: kepada Pihak Pertama diperhitzngkan dasi Argsuran yang tertunogak
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1.B Fom Perjanjian Pembiayaan (Lembar 2)

Pasal 4
1iak dan Kewajiban Pihak Periama
Sefrahingan dengan Perjanjian Pirjamar ini, Pihak Pertama mempunyai kzk schagai berikut
Mengelolu dana pinjaman selama jangka waktu peranjian yang telah disepeha’,
2 Mendagatkan soran szwakiu-wakiu dari Pihak Kedua dalamn hal pengelelaan dann pinjaman sesual dengan tujuan penes|uar
pinjaman;
Pihak Pertams jugn herkewajivan atas nat-hal berikut @
I Memberikan infromast kewangun dan infarmasi lain yang diperlukaa berkaitan dengan pemanfaatan pinjaman dan kemajuan
usalia yang tirabul sta3 pengelalaan pinjaman oleh Pihai Pertamng
2. Mergembalika seluruh jumlsh pinjaman sesuai keteatuan pada pasal 2,
1 Membesikan informast fixa terjad’ perubahan almat, ussha, kepemilikan dan laio-lain yang dapat menzganaeu pegjeniian ini.

Paszl 5
Has dan Kewniidan Pihak Kedua

Setubungan dengar Ferjanjian Finjaman ini, Fihak Kedun mempun yai hak sebagai berikut:

1. Mendapaskan informasi keuangan dan informasi lain yang dipeciukan atas pemanfastan dan penggunaan dana pinjsman vang
diberikan cleh Pihak Kedua;
Memperoleh kemball pengembalian angsuran sesuei dengan jadwal sengembalinn dan pembayarun yang telah discpakari;
Menarik simpanan pokok duvatau simpanan wiia dasi Pihak Pertama herkat kewajiban-kewasjiban laionya;
Pikuk Kedua juga berkewajiban atas hal-hal berikut <
Mexiamin bahwa penyerahan dan pinjaman kepada Pihak Pertuma scbesar fumlah yang diperjanjikan;
Memberison somn sewskto-wakiu kepaca Pilek Porama agar 1ereopainga fujuan dan pemanfantan penggunaan duns
piajaman ini sesual dengan Wjuan peminjam,

X ¥

I [

Pasal &
Jaminan
1. Untuk menjamin kelancarun pembayaran pinjaman, Pihak Pertami kepedi Pibak Kedus, maka Pihek Portana meayerahkan
jaminan berupa : (pilib salah satu)
A, Surat Kios'Surat Lapak
Nomor :

Lokasi :

t. Karu Kelvarpa

Normor 175'}] Ol'lfbﬂﬂoooq-“““‘-‘ : SJ yan;\) ar {{\C“O" S\Npr\'.
alarat - | huwatt Ubwe | pp 83 BY | MEd o fTeC'ffc'!'btJT&lh'

¢. Buku Nikah'Surat Nikzh/Akta Nikah
Nomor ;

Tempat Menikah :

g, Akta Lahir Anak

Nama : Tempay/Tgl. Lahir:
Avak “hu
<. BPX3 Kendaraan Bermotar Q
Merk Type e ‘Warna
Tahun'Kordisi Na. Ranghken
cC No. Mesin
Nao, Pol's No. AIPKR

Atas natma
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1.C Form Perjanjian Pembiayaan (Lembar 3)

Dh pertari memberihan Kuasa kepada Pihak Kedua uatuk melakokan penyitaan dan/atau penjualun terhadap
parany danfatae Kekayaan pribadi Pihak Perfama, selain daripada yaog disebutkan di pasal 6 ayat 1 perjunjiun ini
sesnas kewajihan yang hac as diselesaikan, apabila dikemudian hari terjadi tunggakon yang merugikan Pihak Kedua, dan Pikek
Xecua dibebashan dari sepala suntutsn yang mungha Umbol akibat pasal ini

Pasal 7
Wanprastusi
I, Pibak Kedus sewaktu-wako: danat mengkaji wang gecanjian ini, apahila Pinak Pertama melangear kewajiban yang timbal dasi
pecanim i, dan Phak Kedua dapat membecikan peringatan kepada Pihak Pertama untux memenubi kewgjibannyn sesuai
dengan Pesjanjizi Plaamar in’
2. Apabilz Pilak Peroma ternukti tidak sanggup menyelesnikan sewsjibannya sescsi dengan batas waktu yang teiah ditannzkan,
maka Pinak Kedua akan melnkukan tindakan sebagimana wicaatem dalam pasal § ayat 2 dalam pegjanjian ini;

3, Apabila Pihak Pertama Tali membayar angsaren 3 (Lga) kali bevcus-tusat, perjanjian ini capat dihentikan dengan seketika dan
Pilak Periama wajib melunasi angsuran, denda ddan biaya<binya kepada Koperasi/Pihak Kedua dengen seketika den sekaligus
lunas, tanpa diperickan perantarcen dengan sueat juru sita aiau surat peringatan lain semacam itu;

4. Dengan menyimpang dan kelentuar pusal-pasal di Perjanjian ini, KoperssiPihak Kedua berhak untuk menagib puuamnn
tersobor dalam pasal | dengan seketke Gun karus dilunnsi oleh PeminjamyPibink Pectamna dengan sckaligus, apabila teqadi bal-hal
sebagal besikur

a. Peminjam meninggal dunia, jztule pailit atau dinyatakan pailiz oleh pengadilan;
b, Peminjam barada dibawah pergampuan;
c. Peminjam diberikan peaundaan pembayaran oleh Pihak Ketiga;
¢. Barang-barang milik Pemirgum sebagian atau seluruhnya disita atay dilakukon penyitaan olch pengadilan;
¢. Peminjam pindsh tempat tinggsl Lanpa memberitabukan alamatnys yang baru kepada Koperasi;
f. Peminjam tidak memenuhi salah satw atsy lebih ketentuan-ketentuan dalam pegjanjian in;
Semus dlaya-biaya dan ongkos-tnghos, lermasuk jugas ongkes pengacara at kuasa darl Koperasi/Pibak Kedua yuny diberi hak untuk

melakukan penaginon-paragihan it, honorarivm Netaris, weojad: tanggunge dari éan hans dibayar oleh Peminjam/Pihak Pertama
sepeachaya

Passl 8
Peluanasan
Pembahasuan dapat dilakukan setelah peminjam melewatl 203 dart jangka waktu pinjaman dan dikenakan dends sebesar 10 %
{seaulub prosent dac jangks waktu pinjaman,
2o Pelupacan poejeman yang dipzroepat tidak medapotkan keringanan bizya atas pelunasan, sshinggs Pikak Pertsma wajib
melunaasi sclune angsurun dan denda
ik Pemar tidak da

7 ipat mengembelkan piojamen tecselbut maka pewjmznn yeng bertanggungiawab untuk melinasi
prgaman Pihay Fena

Demikian geganjian i tedah d 3 dun Cipabami oleh Pilik Pecarmis dan Pihak Kedua dan selanjumya ditandatangani @ieb kedua

pefah pinak, dhaar =znakap 2 (dua) vane mdsing-rasing meemilib: kehoaton hukem yang saus.

Mengelatigidmyetyei

Yana menerima

inga,
TI:RI\I Pyt
'.IP

00 & N
wrircran =nyetujui

w@ A
& "im,\

Sunmi‘istsi Pihak Pertama




118

2. Surat Spesiemen Tanda Tangan

Nn=

- |

Se) i

SURAT SPESIMEN TANDA TANGAN

Yang Bertanda tangan di bawah ini :

Nama quM ..... S njom' .......................
No KTP L po L 7Ll esooes
pamat kel ubea | Koig} MU/ npetirens el

Dengan ini menyatakan bahwa benar tanda tangan saya di Kartu Identit.as Diri (KTP)

tidak sama/Berbeda dengan tanda tangan saya pada Spesimen Tanda Tangan yang ada
di Koperasi Simpan Pinjam Nasari.

Apabila sewaktu-waktu diperlukan dalam bertransaksi di Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Cabang Jember.Sava akan menggunakan tanda tangan sesuai dengan yang ada
di Spesimen Tanda Tangan di Koperasi Simpan Pinjam Nasari.

Saya setuju dan dengan ini menjamin serta membebaskan Koperasi Simpan Pinjam
Nasari dari segala kewajiban, tuntutan, dan klaim apapun serta dari pihak manapun
juga, termasuk saya sendiri serta dari tanggung jawab atas setiap dan semua kerugian
serta resiko yang timbul di kemu

dian hari sehubungan dengan surat pernyataan ini.
Demikian surat pernyataan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
fredin 06 0418

................ Jeerecettesttansaanaoans

Yang Menyatakan

NOTA PERINCIAN PINJAMAN e \
Dibayarkan kepada mq g
1. Nominal Pinjam

Rp. . Ca3. 0K
2. Potongan-potongan : 3-3 0
a. Adm. Pinjam Rp.
b. Pelunasan (Hutang Lama) Rp. T—§ 5: Em R
¢. Asuransi Rp.
Jumlah Potongan ;
Rp. 28 S0,

3. Jumlah Terima Bersih
/ Rp. 7\7 w

Terbilang _V%uh \‘&&M w w&g b G,Inq radus ®.

MengetahuAvienyetujui
emimpin,
LA
",

%ﬁ{qq\\\@m

Yang menerima

Pemynjam,
( 6‘7%%:9 A )
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3. Form Permohonan Kredit Mikro

oo
n aéér' FORM PERMOHONAN KREDIT MIKRO
L. DATA PRIBADI PEMOHON (Lampir. KTP, ‘masih berlaku,

Nama (sesual KTP) : ENC\Cry NGt
Namat tinggal (sesa/KTP) ;O\ twuuak  Udava \ NO- (8> P4 (1T
Kelurahan DAl WeoD  Keamatan  : (COTR Kota : cdn . Kode Pos
Alamat Tinggal Sekarang s 91 Kuwat Udxin | MO 1S3} REL (N

- Naachiero_ Kecamatn YOy Kota : [Cedn Kode Pos
No. Telp / Rumah " No Telp. Lain yg\blsa dl hubungl 3
No. KTP 5 PBIL Ly W62 ppo3 Berlaku sampat s Seumyr ey P
No. Kartu Keluarga : %S 3 Ol SQQ 2 00C c{ Beriaku sampai :
Tempat/Tgllahir  : X Aln Tgl:1% Bin: It Th : 1965 usia . Ty T
Status Tempat Tinggal : [ ik Sendit [__|sewa [Ipinas [ Jrainnya Tanggal Akhir Sewa :
Status : Euenlkah [—_—]alm Menikah Dhqda DDuda Tanggungan : Suaml/Istri _l,Anak i_Saudara o
Nama Ibu Kandung T Aar

I1. DATA PRIBADI PENJAMIN (Lampirkan Fotocopy KTP penjamin masih berlaku)

Nama Penjamin (Sesuai K7P) & SAMath o (Harus ada hubungan keluarga)
Namat tiwggal (sesual kTP) )\ ROGOlR  fara | MOI8Y) P ]2

: Nyadie, 0 . o Kota fedha Kode Pos
Alamat Tinggal ) - gt Ufa ( Ao (S ) Pri (L
Kelurahan : At Kecamatan Lot Kota : A Kode Pos
No.Telp/Rumah No Telp. Laln yg bisa di hubungi :
No. KTP S H b LE b0 367 TOC| Berlaku sampal o Seumus udve
No. Kartu Keluarga 12,8 )| O o (L ©0ou( Berlaku sampal ;
Tempat/Tgllahir  : [DYct WA Tg: X Bn: &F  Th:(96/ usa YR
Hubunga dengan Pemohon Suami/Istri  [_]Orang Tua [Canak [CJsaudara
Status Tempat Tinggal :  Milik Sendi  [__Sewa [ Joinas [ JLainnya Tanggal Akhir Sewa :
Status : [Menikah [__]Bim Menikah [_Jianda [ Jouda  Tanggungan  :Suami/Isti {__Anal/___Saudara___

TII. DATA USAHA DAN PENGHASILAN
BIDANG USAHA
Wama Usaha BdangUsana :_L0anng encifcan
Alamat Tempat Usaha : )1 Ruwelk Wi
K : N0udwoyp Kecamatan  fce/tn Kota : _ {edw Kode Pos
No. Telp 5 lama Usaha  :) [ tahun
Jenls Usaha : [ Pifalankan Sendirt [_JKerjasama [pikelola Orang lain
Status Tempat Usaha : [ IMiik Sendiii [ Jsewa [Ceain-tain Tanggal Akhir Sewa :
Perizinan : (1jin Usaha / STUP / NPWP )
Pendapatan Usaha Bersih Perhari / Perbulan : Rp.
Total Biaya Usaha Perhari / Perbulan : Rp.
V. YANG AKAN DI KREDIT
Jenis Produk || Kredit Mikro
Plafond pinfam : Rp. |7 000 OOV Jangka Waktu : /minggu : Rp. 7‘9 dec
Jaminan Kredit [__]BPKB [Isertifikat Tanah [Ivanpa Jaminan Dteinya  :_feain [luarn «
Semua Informasi dalam permohonan ini adalah benar, kaml siap disurvey oleh team survey KSP Nasari, dan KSP Nasari memp;.myal hak untuk
menolak permphonan kaml secara seplhak. C
m"(oc( ) Tl O0OG 8n_O9 Thn ao( 2
Pemohon : g Penjamin : Marketing ;/ /
= (4

Nama/Tgl: qu" g ' /[’ Nama/Tgl: S‘-tt_a;gtl no 4/‘ '\ Na 3 3 4_’




4. Form Survey
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FORM SURVEY
1. PEMOHON =
Nama XN daw) Cn Aan
Alamat oV Kwale U 1m0y £ B M\c}ad\ (0 [(ed n
Pekerjaan wuagwa s : d
I1. PENJAMIN
Nama C\u\t\‘h\u ’
Alamat  Ahueele . Qa1 sy et pMgedirer {(Q—h\" :
Pekerjaan __uagmenY” i
II1. PENDAPATAN .
PEMOHON
bendapatan Rp____ B SO QOO
U odal : Rp. A"6r5 T
: Rp.. 3 -)
Sisa  :Rp._% 2JS°Q0 N
PENJAMIN ‘
: Rp.
: Rp._
: Rp. )
,Sisa, & Rp.
Total Pendapatan : Rp.__ 5’ % © 85& (P hon & Penjamin)
IV. PENGELUARAN oen
Biaya hidup ___orang : Rp. geo (Pemohon & Penjamin)
Biaya sekolah ____ orang I Rp. ~ (Pemohon & Penjamin) .
Transportasi : Rp. Y (Pemohon & Penjamin)
Biaya : Pulsa ~ SR N (PemohoR & Penjamin)
Listrik < Rp. o0 ©C® (Pemohon & Penjamin)
Telepon : Rp. (Pemohon & Penjamin)
Air / PDAM 1 Rp. (Pemohon & Penjamin)
Bi. Langganan : Rp. (Pemohon & Penjamin)
Total pengeluaran :Rp. [-lco 6T (Pemohon & Penjamin)
SISA PENDAPATAN BERSIH PERHARI : Rp.__ 2213 CC O
V. HASIL SURVEY
Check Lingkungan Narasumber 1 3 Narasumber 2
Nama : ?’"‘SE Nama : (¢ vah
Alamat : 1< Ralweq Alamat : _ )}~ Tauwal
Hasil : vl Hasil By
Denah Rumah 5 1y
e
f ~joik
Denah Tempat Usaha 0‘1
o ‘
N s0nk
. \; Sh
/i \
s =




5. Form Laporan Analisa Pinjaman
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‘. . LAPORAN ANALISA PINJAMAN

endany  Snyyng

NAMA

tadirexy  fed vy

o I A L
NAMA S'\Jf\h 3
[PLAFOND DIAJUKAN P oot e ANALISA RATIO (IDIR)
JANGKAWAKTY o e s ‘RUMAN TANGGA
[1ASA PiNIAMAN Ll [ bulh | [BELANIA RUMAN TANGGA o6 GO
[AnGsURRY PR92e0ch (i [enoaparan usava oz x25) Ao 00 [sewarommax suman

HARGA POKOK PENJUALAN. 4—_@53305 |BIAYA PENDIDIKAN

SEWA TEMPAT USAHA [BIAYA TELEPON, LISTRI, AR 80 00

ARMERT (G PEGAWA (KARYAWAN) TRANSPORTAS! I ((I)Ooo =)

SETORAN HeriAN A [BIAYA TELEPON, LISTRIK, Al [PENGELUARAN LAINHYA
SETORAN BuLANAN TRANSPORTASI TOTAL PENGELUARAN [{O0" OO%
[MAKSIMAL ANGSURAN [RENGELUARAN LAINNYA SISA PENGHASIAN J-9Fc CO>
[MAKSIMAL PLAFOND. EENGELUAAN USAHA A&t ooy

[KEUNTUNGAN USAHA % Hryeoy SAAT INI 2

ANGSURAN b %2400
[ANALISA 102 T0 VALUE (V) [FENGHASILAN ISTERI / SUAMI PENJAMIIN — = o15P0548LE INCOME c
TABUNGAN DIBEXUKAN. FENGHASILAN LAINNYA 1
PLASOND PirUAMAN
v [TOTAL PENGHASILAN | 9= 71){ o) [ow l
* Seoran Haren Diiung dengin ara i T
[ommary: o MEMO PERSETUIUAN KOMITE PINJAMAN
5 A\ Ce_fj;@ymu




6. Form Analisa Akhir Dokumen Kredit
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ANALISA AKHIR PERMOHONAN KREDIT
A DATA ANGGOTA

Nama Anggota ; MI\‘I &n‘\q l\\’

Umur : ST Ahun -

Pekerjaan ) L wilawasl ;

Alamat s N\ fuweke Whara (00 G) B+ ([P Neaadireyy

Nama Suami / Istri @ SUAAQh'm =

Umur : gr}—'\lhhﬂ\

Pekerjaan s\ata Qe )

Alamat s Vhkuwatt  GBm ( nolsy F:[—( [> Wegaditg
B DATA KREDIT ANGGOTA

Sifat Permohonan - DBaru Epernbaharu n D?erubahan Syarat

Pinjaman ke : N ( G )

Fasllitas Kredit Sebelumnya Rp, - Q0Q © oV

Fasilitas Kredit yang pernah diberikan  : Maks Rp. Ty Q"< Min Rp.

Jumlah Tunggakan

2 (Jika ada)

Alasan Tunggakan

|

Jumiah Kredit yang diajukan ©  Rp. | OO0 Qe UL

Jumlah Kredit yang di pertimbangkan ~ Rp. |rO 0" 00O

Jangka Waktu Pengembalian ]g Minggu Bulan
Jumiah Angsuran:  Rp. 438 (J
v

Kemungkinan resiko yang dihadapi

Cara menghindari / meéngatasi resiko

Jaminan o Kafw freluqu,‘,

Analisz Harga Jaminan :Rp. 00~ ool

C KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimputan :

Kedu, 06"qu ?01&

Anales Kredit
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7. Form Keputusan Kredit

%

KOPERASI SIMPAN PINJAM NASARI

J1. Saharjo Blok S No 38 Kota Kediri

Nama MiLO : Cahwv
Kode MiLO : 1{7 3

KEPUTUSAN KREDIT

1 Nama s kendany  Cpuan
2 Alamat . O\ fuwalk Upra | NoiS ) MR Maditay  keay
3 No. Identitas Diri . : _%»S0e2 ¥ GHll6eL 00 >
4 Plafond Pinjaman : ‘7’? \ QOO0 VoOLu
5 Jangka Waktu ’ \& h’\\l\\lqjl/
6 Bunga : 5;_ % Perminggu / bulan / tahun-
7 Provisi  Aqclpn 2 %
8 Jaminan :
A. kqﬁﬁ‘ ke\‘m{@a Taksiran harga Rp. [0 a0V
B. Taksiran harga Rp. pa)
&4 /\ Taksiran harga Rp. ] {
D. Taksiran harga Rp.
9 Perjanjian Kredit
Dibawah tangan
Notaril O
10 Biaya-biaya
- Biaya Provisi Rp.
- Biaya Materai Rp. - ﬁ
- Biaya Notaris / Legalisasi Notaris ~ Rp. e
11 Metode Pembayaran [[Harian [ IMingguan [SIBulanan
12 Metode Collecting [JHarian [=IMingguan [IBulanan
13 Lain-lain

Kediri, og~oq -~ 209
Mengetahui / Menyetujui Diputuskan Oleh,

P e




7.A Data Pemohon Pinjaman Mikro (KTP dan Rekening Listrik)
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PROVINSI JAWA TIMUR
KOTA KEDIRI

NIK ¢ 3504256311630003 R

Nama ENDAN 3 SRIVANI -

TeroatToi Lalw  KEDWRY, 23111965 frein

s Keamn PEHEMPUAN © Ly b o

Aarat L KUWAK UTARA INO 157 - §
ATRW %1012 -
“eiTesa =
Kecamatan XOTA ’

Agama 15LAM

Staks Pedawnan KAWN

Pexenaan MENGUARUS RUMAH TANGGA
Kewaganegnraan Wi

Se'dauttngga 2311207

KOTA KEDRI
1072012

[T e
A YA (N

WAL 3y
woity

e
e~

A




7.B Data Pemohon Pinjaman Mikro (Kartu Keluarga)
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~

KARIU RELUARGA
No.3571022504120004

K 357102261

Namia Kepata Reluarga SUYATNO Desa/Kelurahan NGADIRLJO
A JLIKUWAK UTAHA | NO.157 Kevatatan KUIA
Rumw oeo12 KabupatenKola KOTAKEDIRI
Kodi Pos . e - Provitsi - JAWA Htﬁ.l_? s
No Narma Lenakap NIK Kmn Tempat Latir “::m" Agama Pendidikan Janis Pekerjgan
Lod ST L Do oes T ) ) - IR Lactey: [14] (8)
1 FSUYATNG A5UGZ53007610001 [LAKKL AK  INGAVE 30-07-1661]45L/AM S TOISEDERAIAT FENSIUNAN
2 |1 NDANG SRIYANI 3506256311630003 | PEREMPUAN | KEDIRI 23111963151 AM SUTASL I RAJAT MENGURUS RUMAH | ANGGA
) [MADHA W HANIKAPUIRA [ 35062507 10000002 [LAKHLAG  [Keuby 00162000 15LAM IAMAT SLISEUERAAY PELAJABMAHASISWA,
il s 2 2 3 —
b |- S
Y G - &
b
9[- o
10]- . -
ot | Status Hubungan Dotarnen Inigrasi Nema Orong Tua
Dalam Kduarga No_Papor No_ KITA Ayah oy
) (4] uny (#2) a3) (14) (%)
1 [kAWIN KEPALAKELUNRGA Wil VARU SURARTY SUKINEN
_Z_KIWN ISTRI VWNL SOFI EMAN KARTI
3 [BLLUM kAWIN ANAX vt 3 SuYATNG LNUANG SRIVANI
s |-
e |-
7 - - -
8- - B
o 1- B
10 |- -
Dikeluarkan Tangoal : [ 23-02-2016 | ;
LEMBAR I Kepala Keluarga KEPALA KELUARGA KEPALA DINAS KEPENDUDUKAN DA!
I RT PENGATATAY SIEIL MO T A KEDIRI
. Desa/Kclurahan i ,"‘j\v)
V. Kecamatan (i m |
SUYATNO BRITATL,

Tanda Tangan/Cap Jempol
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7.C Data Pemohon Pinjaman Mikro (Foto Debitur) dan Nota Pelunasan

'S el Tngoal

nasarl No. Bukli : 06.04, 505561

e KWITANSI PENERIMAAN
KCP. Kediri
N Sandl Nama Anggots / Calon Anggota
hXng "
Jumish : ‘ Torbllaqg
Uralmfﬁ ‘s { : RIM A
n" TANGGAL | PARAF

Sah apsbl a El pom:ahun dan tanda tangan yang berwvenang { ' Yang M .
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8. Form Checklist Dokumen Mikro

CHECKLIST DOKUMEN MIKRO

MILO

it ‘] L XETERANGAN l
[roa |Tioas

e
% laun inak IADA uDAK_J
i s S . 2} Aiaf] oo d VIO ___‘
SYARAT .SYARAT | ] { 5
]

| 105 KTP PEMINIAM B PENIAMIN SRS _l_\/q 1

:Ifc KK VEMINIAM & PENJAMIN AR 1.\/_4

3|FCAKTA MIXaH

‘
|
{ 2A|FOTO PEMINIAM & TEMPAT USALA

¢
i SIFC SUAAT KFTERANMGAN USAHA (SKU)
| FIFCREK USTRIK / TOKEN / PSE

+ daidud Ll RS L LR LN

AGUNAN PINJAMAN

!N[L{NGKAPA?\

| 1 FOARM CHELK

K VERIFIXAS| KEELI

rORM pE

3|FORM SP

41 rOEM APLIKAS EAM

' e

OAM SURVLY

I Gi TR ANALISA AKHIR P2

TITOAM KEPUTUSAN KRED!

AIFORM FEAMOHONAR MENIAL

—

lh'J REK SIMPANAN




Lampiran 2. Surat Perintah Kerja (SPK) Kredit Pensiunan

Nomor: 06.04.001319

1. Form Perjanjian Pinjaman
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1

.
nasar
e

lé:NTOR CSASB:(?'G KEDIRI
. Saharjo ampure)jo,

Mojoroto - Kediri :

Telp. 0354-778173

Yang Bertands tangan Shawah i |

Nama Supsamany

Dr. Clokok kec. Eamum BLiTAR
mmmummwmmmwmm

Para Pihak sepakat dan setuju untuk mengadakan Porjanjan Pinjam-Meminjam uang. dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut :

SURAT PERJANJIAN PINJAMAN
RN (T —

oso+. 001319

Jatatan | PEMIMPIN

Mmmwammmmumwmmmmmummmm

_ 15e0di2 7200
oa-; 5855¢ s/

Nopen
e Hp

10, Pengambilan gaj pensiun butanan yang tidak rutin dan mengaibatian sdak
Rp. ,}zp%‘m (. hwoma J,f'?‘mm;"" - o s

mm-wu.mwm

mmm dibayar “"fmmm
o
mengangs selama _AY (D”MI'Mmuwm
sebaga berut 7
Angeuan Pokok & Jasa Pirjaman 0 ”""*

Simpacan Sukarca

Jumlah Rp. L-
MMM@GWMPMMMPMW
s_om mengounakan sistem perhitlungan anuitas dmana besaran jass

mmmwmwwmm
Berkeraan can pokok pinaman dhiung can Jumiah ang 9 Bsa

pada pasal 2
mmnmwm)wwmmm

mmuummmmmm
kocual dengan membayar seumiah

Pertama, kecuall jka jaminan pinjaman gupur 0
dimaksud pads pasal 11
13 Selama masa pinaman, Phak Kedua
mmmmwmum)um
dongan pe 0 pokok dan
pada pasal 2 Surat Perianjan ik, ..
14, Apatda Phak Kedua pengambilan gaj selama 2 (dua) kall

bays Opercepat
sesual dengan ketentuan yang dnetapian ckeh PIRak Partama, <
Keteodaan pada pasal 4 m m pihak Kodua melskukan
pelunasan dan pada saat ombak kegada

Pihak Pertama.
oleh Phak Pertama

b iy

baya
uq-mmmummmmmm

anyom ummmmmmm
mmmmmmwmmmm
oheh sabab apapun juga.
swmmmuummmmwm
m‘l‘uknpor:A- ~ Ao i

mmmmwmmmmmm

Phak Kedus dengan ini
mmmmmmmmu
sehuruh gap pensin Phak m sesua fincian pada
pasal 2, letitung mulss bulan ACYITOT  whin 200,

Kanior Baywr
sebagaimana dimaksud pada pasal B clatas dengan sural dan
Phai kedus

Porjargan ini deuat & KEDIRI pada hari . MH

9 QJ‘OQ”
rMav

15 Selama pirjaman belum lunas, Phak Keds dlarang memicta pecundsan
pemotongan uang gl pensiun Sebagal angsuran pinjaman kepada Pak
Pertama danl petuges juru bayar' pejsdat PT Pos Indonesia dengan alassn

spapen.

16. Suku bunga pinjaman dapat berubah sewatiu-wakiy sesual dengan flukiuasi
sui) bunga yang beraku tanpa pemberitatuan ledebh dabuk kepada Phak
keda

1. mmmmmmmwm

dari gaj persiun bulanan tidak dapat
mmwumwwmmmm
untuk mengambil, menjual, mengaiibkan dengan cara 3papun jugs hak milik
kebendasn Pihak Kedua guna penyelesalan pinjaman Phak Kedua yang

maont |
Pihak Kedua wajd membertahukan

18.8 P

Mmmmmp’qumwm

Didayarksn kepada DjaLal

1. Nominal Pinjaman .

# 3 Ade. Prrjaman ‘Rp, /- 28y. 000
b. Bea matecai ‘Rp..4d-e00
¢ Smpanan Sukacels Persicean ‘Rp. 238 go0
4. Pokrasan { Hutang Lama | R
0. Asuransi -g,',{.yg,.@o

Juwlah Potongan

3. Jumiah Terima Bersih

Terddang :

[ Dua puiow Tujoll Juta 76 Ratur Zima polvk pixe Zoplorl R ]

) S e

Vg erber

n:l.m




2. Form Persyaratan Pinjaman Pensiunan

+ % ATAN PINJAMAN PENSIUNAN

CLE KARARTER PEAMIN 1A vo  Mides

1 Pennun gikenol oleh wergu seditar
3 Komil cumah penidun miltk sendlrl/dengan vnak
) Penalon pernah divenjo . gl debs collector
4 MHodungen deitetangye cviup boit
Berikan 1ands contrang (V] pads kotak yang swsvsl
- Resah B Tioaaal £ niolan
; v o
a A
‘ Condypet
u
P
(=}

PLRS
rés 8
- D’M Nosen 1500 Jr2 paco PP MMI'H‘M kolvak £ V
top pinjernan - 32- (60000 torgas watty R4 v N telp
NO 10015 PLRY AATAN PITUGAS VIRBIGAS NO ANALISA CTSESUAIN PITUGAS VIR
Servel  Thiel  Seiwel T Servet  Taa
1AW el bulan Bert anaan 12 Usha
1 FCXT? yang marth barl, oy [dembar) LU hoga Waly
) C ket 0vl>v Puntiunun turpering 14 Matene
s Agkomendant Sha Gapreipering! 15 Jends Pemiiyun
2 Xwani Ko Laraihe 16 wroviyl L Adm
b Kt POl Cank lein DUl Derkenpen 1T Freseniaie Mk ANGIGTen
TSl . Peinigtunga o Gell Lo Tahe Home oy minlmal
¥ form Permohonan Ang,ots Sery s 19 532 Senyaluren
h ¥ OASU SEEP (Mafaeran M itlgutie) 30 359 Bulenen
10 Xoeine Lrsglt [PInjaman multigues) 21 Raowi Gaft e ety
31 Ferawaiaan Bede fanwe Tengen (ine vece) 1 Tends Tangan

Peluger Verlan

&’
Dony pimagan 10

> M

NIK Nk \

T Waniines) menystecan Sanwe beiurun Srle
[termasus Genah®]) seiusl dengan Kondiyl teBenarsa
.-

*) corek apablia bukan merudakan odjer 075

Iyeni3® Patanags
S0 Gap wntuk dianalisa Ro

Potongan Nasari / dulca &g .. R.04-200, - ]
fl\p B =
Permun (£138UVI L13104 JENRNLIZI inetigarmnbed §3) PENIAN 36Ca 3

FOtit b UAIA LT IR SErAmaan Retrangan i it dengan
OErCarky TR0 vang 3da

TL0e Hane DIy

) Tolah diaivhan pengecesan
e - HINGIUNG LEINI2Ip 80d vOI

Petughs K52 Nawan

»
H). s;}]’i ANALISA PINJAMAN
7T LETERANNGAN GAJI PENSIUN

Nam3 Fehiiun DJ;‘ML INomunal Pinjaman Ao 32 . (0o .c00
Nooen / No. buty 18008/2 7 200 / J3ngea Warty 24 soan
Tangge' Laner / Ugly 1’/5'/149«: ! 78 T |
Aama Dr. Menganion kaluné )24/ 1. 989.5e0

br. rlogok Eamum BliTur {Poxsn L iana [ PR A< 5
Jeevy Feontn f Dausm 1tapungan R 2§, seo
Noses / Loket / ANGIVrEn oer Dulen G 2.04.Co0 - 5
Kantor Uayor kprk 8SlirAe |
Ga ) 2. 3. 366 - | {Potongan 1. 289.600
2otungas P . |1 Adm Kreon Rp ~ lz.ow
<. nw ol W 12 Matera Ay -
PR L "y w |5 1avungen R 238.c00
) Ky wo ! |2 Petunasan Ro <
2 e W 15 asvmnyt 2 R000
) Rp w umizh a7 2 - O00
s kp W o

Livmas: terima oeren R 37 3%

Petugas Venlan

129
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3. Formulir Permohonan Menjadi Anggota Koperasi Nasari

FORMULIR PERMOHONAN MENJADI ANGGOTA
KOPERASI SIMPAN PINJAM NASARI

Namd . Dgalal

Jenis Kelamin : B Lokl - Lax * D ' Perempuan

Tempat/Tangge! Lahir . _Blime . 27 Jo8/ 13%°

Alamat Lengkap . _Dr. Menjonéar L alowé RrY/r
Ds. Slorok kec. & Amar BLrrae
_Kota : BLITAR Kode Pos :

HP / Teiepen

Usana Lain : -

Dengan ini 53y mengajukan permohcnan menjadl Anggota Koperasl Simpan Pinjam (KSP)
NASARL Saya bersedia mematuhi segala yang tertuang dalam Anggaran Dasar, Anggaran
Auman Tangga dan Peraturan - Peraturan yang berlaky gl KSP NASARI sebagal berikut .
Soliap anggota harus tunduk Sadd Kketentuan AD, ART, Perzturan Khusus dan Keputusan
Rapat Angoota . |
2. Barpartisicas: dalam kegratan atau usand yang diselenggarakan Koperasi !
3. Mengembangkan dan memelinara kebereamaan berdasarkan 223s .kekeluaroaﬂ"

4. Menjaga nama baik Koperas: |
S

-

. Membayar Sianpanan POKOX seDesar Rp. 200.000,- ( dua ratus nibu rupiah)
wvernbayar Simpanan Wajiu Sebesar R2. 2.500,- ( dua ridu lima ratus rupiah) setlap bulan |
yang didebat dari W3bUNgLn sukarela.

Mengetahuy Menyelul
Kewa, Calon Angoota,
z’ b o
Y i
,{/& Lal

Sanala RH Panggavean,MBA
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4. Form Surat Kuasa dan Persetujuan

7 = —— T T
SURAT KUASA DAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DiataL ,

Alamat Ds. Menjanéon Jealune BT Y/, Dr. slocok keoc. GAcony
Blirae

No KTP ... 3808037 08 2000/

Nomor Rekening : QAOSWB“O

Tabungan/Giro

Dengan ini memberikan kuasa dan persetujuan kepada KSP Nasari untuk

1. Melakukan pemotongan atau pendebetan rekening simpanan atau giro untuk Simpanan
Pokok dan/atau Simpanan Wa.jib KSP Nasari.

2. Melakukan pemotongan atau pendebetan atas rekening simpanan atau giro dengan
nomor %Qw””atas nama........ee??fff..‘........dengan sejumliah nominal
guna pembayaran angsuran pinjaman berupa angsuran pokok, bunga,denda dan blaya
lainnya, atas pinjaman di KSP Nasari dengan nomor m““\u”"ﬂ" ............ atas
namapj"ut berdasarkan perjanjian Pinjaman Nomor \3\3

3. Melakukan P;motongan atau pendebetan atas rekening simpanan atau giro seperti

disebut pada point 1, jika dalam 2(dua) kali angsuran tidak dibayarkan ke KSP Nasari.

Surat kuasa dan persetujuan ini berlaku sampai kewajiban pembayaran saya dinyatakan lunas
atau sampai batas waktu yang ditentukan dan tidak akan berakhir karena sebab apapun
termasuk sebab yang tercantum dalam Pasal 1813 KUHPerdata, serta tidak dapat dicabut tanpa
persetujuan dari KSP Nasari.

Demikian Surat Kuasa ini, dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
BLAR & -op— 208

Pemberi Kuasa




5. Form Surat Kuasa

132

g

SURAT KUASA
Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama . DiaLal
Nomor Pensiun : /5008 /27 200
Nomor Rek C i
Kantor'Bayar L __kpri Blirae

Dengan ini member kuasa kipada Kantor Pos &2/ e i :
Q9. Koperas! Simpan Pinfam: Nasan uatuk memotongkan gaji pensiun saya:

m tRp_2.005.000 .
2 (v Jwts Lims Belss Llav Ruplan:
T e T A A

muanamhnsawwamzowﬁmomsawdanmmmmm

pihak mananun

Surat Inl dapat dipergunakan ssbagalmana mestinya dan penuh tanggung jawab,

Blirar . /o—o}-iul
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6. Form Surat Pernyataan Beda Tanda Tangan Penjamin

nasari

SIMPAN PINJAM

SURAT PERYATAAN
BEDA TANDA TANGAN ANGGOTA PEMINJAM

Sava vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama G A e

No Pensiun ,/smplzf‘z”

kpric BLIAE

wernn

Loket Bayar .
Alamat Do, Méwjaném kalowe 73/ Do slanok kec. Cqmur 2limac

No. KTP . Ssos/apeliooeol & 00000 i

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya benar-benar
tidak bisa melakukan tanda —tangan tertera pada KTP . Untuk itu , setiap transaksi
dengan KSP Nasari , Saya akan menggunakan / membubuhkan tanda -tangan /
cap jempol sebagaimana terdapat bagian akhir Surat Pernyataan ini.

Demikian disampaikan , untuk dapat di pergunakan sebagai mana mestinya.

Yang membuat Pernyataan

T —

L

(‘7&7/”Z¢é)
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7. Surat Pengakuan Pinjaman

r = o . o ;
| ‘ SURAT PENGAKUAN PINJAMAN

Yang bgrtanda tangan dibawah in :

*  Noma
*  No.XTp
- Umar

*  Pekorjaan
s Alamat

Dr. slorok kec. &Arurg BLJ

-

No. Teip/HP

*1Caret yang tdak perly

. No.xTP 349!"!(.’;.’.’7..‘3?.“9
. Ymuyr Bz TN 7”"’
o *  Peerjaan A
. Alarnat
* No.Telp/HP ...

Adalah merupakan suami/istri/ahlf waris®) darl calon anggota peminjam :

Dengan inl mengakul pinjaman yang diberlkan kepada suaml/istri/forang tua®) deng.
sebesar Rp. 3"”” . Jangka waktu 29 bulan, angsuran

an nominal
» Rp. 2. ;/J‘.m 12,

dan datangani surat-surat

bulan serta terima bersih pinjaman sebesar Rp .27 552:952
vang diperiukan berkenaan hal tersebut.

3‘/7'4( /."Of l .20 I’
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8. Surat Pernyataan Keluarga Penjamin

. Sm yang bertanda tangan dibawah Ini ;

' Nama . DAL
-Alamat . D Mewyanéon kalowé wrdy 2r- 1'/404
lece. éamurm  BLirna
Pekerjaan L Pensivnan
Dengan inl saya menyatakan : )
! 1. Bahwa saya selaku peminfam 4l XSP Nasarl ubagalmana dalam lan pinjaman .
nomor :...90SAMWOX { ........................ tanggal p‘&? ....... , dengan

cara pembayaran secara angsuran yang melalui pemotongan secara langsung dari
manfaat pensiun setiap bulannya; :

2, Bahwa guna menjamin gelunasan pinjaman serta meminimalisir resiko balk sekarang
dan yang akan datang, sefaku peminjam dilkut sertakan calam asurans! jlwa kredit,
dengan menglkuti syarat-syarat dan ketentuan yang ditetapkan pihak asurans!;

3. Bahwa {lka dalam penglsian formulir SKKT (Surat Keterangan Kesehatan Tertanggung)

: tdak sesual dengan keadaan yang sebenarmya yang mengakibatkan Klalm asurans!
tidak dapat dicairkan / ditolak, maka ahll waris saya sebagal pen)amln atas pinjaman
saya sebagaimana ketentuan pasal 833 KUMPerdata untuk meneruskan angsuran
pinjaman hingga dinyatakan lunas;

Demikian  pernyataan .ini saya buat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

BLimnc /o ~oF- wf

'Manqounul dan menyetujul :

ff’ Ko ra h ........ Fubungan ..... /‘"" ..........
ek wabu b e 12mah nobungan ... Avek
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9. Surat Keterangan Kesehatan Tertanggung (Avrist Assurance)\

SURAT TAN TER T Tr———
HEALTH DECLARATION FORM AL o . 3
Formdlic il merupakan dasar untuk porjanjlan Asuransi o' I} 19 1™
Kredit Muttiguna dan merupaken bagian yang tidsk terpisahkan darf Polis
Indk > 5 1| Bordomaian pergican tetak Ande woalah wade daam Feadaan sehal v
sepemivye bobes ’ﬁ e penyekd sabd, Inlsiven ootk den
I. DATA PEMEGANG POLIS / POLICY HOLDER INFORMATION Ll e r—— ande pemah  seiskidan evedical checkup, v
Nama Kroditur - KSP NASARI ‘ m“-.‘::x-'—mm
IL DATA PERTANGGUNGAN PESERTA ! PERSONAL DET/ 3| AN wds menga arran beret Baden sebayoh 43
PR W 000 \b e ArS, O e 12 kbt T - v
. Rek Pinjaman Q0CA W ¢ | A s penad ST & ry - ~
Nama Lengkap : o OO o SO ﬁm' 4
s s e pemmuh stm sedeng mandertn - Coowt, omodkarker, TEC, Hepatin €
Jonis Kelamin : Pris /Weaka *) SLIUS POrIwinan Ke / hajang / Janda { Dusr) S C. e tadeng pars pars b, i-ﬂ!n-tn_ﬂ"m-u::
No. KTP /NIK 3505427080000/ .. 0, 4okt b, pupean o chnce, eplepss (syan), metalsh oot st bdurg.
Tompat & Tgl Lahic & - 27 “od- /290 9050 g (oo bl e o e et et B e s
Pekerjasan Pevsivnwan m—-mm-.wc-uumymmn-‘-—m".
. y . | 'w—awn—?mn*ﬁ 5
HobifKegomarain § A
Alamat Rumah Ds. Mm}fntu kalowe a7/ “m;..._m“:m:-.ﬁ:a’::-::
Ds. slomske kee. Garont Alirre e e I frsion vocar dend s rogn ‘S sshe Grvetond don v
Kode Pos __.L-;-EMZ;:-Q_:-_ .-_—-s. MEQ_WL_. &z
peryeles @ barh et el an Seegan Evee
. P f 1¢0 ¢ DETAILS .M—---.I...:.:.:—m-q-ﬁmuu-amvm Total bk jvbem yo
Usng Pectarnggungan Awal < Rp .5 - 2/0. 200
(sopurdat phymnan brodt) o
o Bunga Pinjaman - ) Gormion Kesorarngen don Jocaian svpe Sk Gt St Pl W a3k Winghng o
$ ¢ X oassehisal apabls bt o
Masa Pirjaman | Masa Asuransic ... 29..... Buten ) n.r-mb-—-ma*:-*:wu-o.—w
Tanggal Mai Baraky o SHEsTOS 2008 Surat Peamintann b weys wembeckan busca hepade Dokier, Fuumah SeHEIok Pushesmas, panabens
------ ransi, baden hubism, parctgen st orgusisasd ivys yang mempun s Cotatan steu evecgetabed honden
kil R W::u—a—u-..“"—:h:-h—;mmuu..:
Cara Bayar Sosshalan tays diecmion betun, seye bervedie membeyer tambobhen fromi ot PT. Pan Pecic aumce
V. YANG DITUNJUK
O S Blrne = lo~03 - 2018
S ‘ F k&‘. : W
H ; 4 Gl \J:m_ . : J.gaé el
F 3 *) Conat yang Sdak péciu Nama Jelas & Tande Tanges P MNarma Jetaa § Taits Targan Cabon Pesorts (Peminjend
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10. Form Kunjungan Peminjam

‘

XL . W 0}

FORM KUNJUNGAN PEMINIAM
Yang bertanda tangan dibawah Ini :
1. Nama s Supasiian,
NIK ! RO ootk
Jabatan o LlermpN
2. Nama . Do/ premanro
N1K S e o Gsnissksan ol
fabatan : 0 Jrave

mwmmmkmm?mz(omudmm:
. ALA

Nama
NOPEN . . /500812 F200 2
Alamat . Ds. Maéngsnésn kalowe r Y] Dr. slowok
SEaeorn  BLirae
Pada :
Mari D e SOV
Tanggal s I 7L 2008
Untuk kepeftuan - Pencasesn leredit

Demikian keterangan ini disampaikan dengan sebenamya-benarnya.

Yang Membuat Permyataan,
e > & g
/17/&/ al ) D0 Fhamvars faspomien

Moo NIK. .. 030630 2L




11. Form Lembar Wawancara (Kredit Pensiunan)

[

Status Kepemitian Dxanmk Dw D KPR mwn : D Keluarga

Tempat Lahir
Tanggal Lahir
TMT Pegawal Tetap
TMT Pensiun ‘
NOPEN / NP

Pangkat/Golongan Terakhir

Kantor Bayar

. Jumiah Tanggungsa

Pas Photo

Informasi Tambahan
Nomor Telp & Alsmat
Emergency Contact

Data istrl / Suamd
Nama

Tanggal Lahir )
Alamat tinggal Selarang

Dats Anak
Nama Anak |

Turggal Lahie

Dm Dml Lama

i
i
i
!
|
i

;000000

~

D;O'w D ‘OWDum
Dmu

3

L0000008H

DG

(4]
it = G Awou sl

?

S
R

s ek WUAG/ pqalpac-

Tanggal Lahir

Alamat tegpl Sakarang

Nama Ibu Kandung
Foto Copy KX
Kantor bayar Lama

‘ool ool oo | os
0o ool loo oo

Hasl Wawancars

[ o

I Diiu cleh Pewawancara

D Negat!

Konsistens! Jawaban

Y N

20O

¥ N

=30

B<
Uz

B-<
Dz

/=Y

N/A
()

N/A
(-

0s

N/A

0%

N/A
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12. Form Persetujuan Komite Kredit

139

LY

kami yang &ertanda tangan di bawah Ini,

, LEMBAR PERSETUJUAN KOMITE KREDIT
Setelah melalul serangkalan pengamatan dan pemerlksaan percyaratan pengajuan pinjaman,

Menyatakan persetujuan realisasi pinjaman dengan perincian sebagal berikut :

——

3 Nama Penslun DjaLAl
y NOPEN . Jpoodr2 Face
A Tanggal Lahir : 27/8/13ye
: Xantor Bayar . feprk BLirmnc
Jenls Penslun .
No SKEP s kr M. -oo&:u/kop/m/w
Penerbit SKEP M en7ee; AEAMA £/
Tgl dikeluarkan SKEP 22 -8- 2000
Kererangan s
: KEOIRL.. 70 = o % ~20/8 ; !
XOMITE KREDIT ¢
NO' JABATAN ' REKOMENDASI TANDA TANGAN
1 VERIFIKAS!
2 PELAKSANA/KASIE KREDIT <lﬂl G
3 | KABID/KASIE OPERASIONAL M
: : A SR !
4 | BSAM/BSDOM/KEPALA KANTOR 7 = S
/
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13.A Data Pemohon Pinjaman Pensiunan (KTP Pasangan dan Struk Gaji Pensiun)

/’ ml!. + (32

KANTOR 3
e POS mvantilae
PROVINSI JAWA TIMUR
KABUPATEN BLITAR

NIK : 3505316304a70002 3
Nera T ROFTAM "
TempatlT@ Labwr | BUTAR, 21041087
Jonis Kalgwin  :PEREMPUAN  Gol. Oscsh P o
A ot DN WENIANGAN KALUNO , p

T 004 | 00

Y Onne BLOROK \é

racam et Qarw ,
Agema AN

atun Petawrian KANIN

Pubagumn " s

o gaegarnen W /32

el g AR L ‘l e
§
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13.B Data Pemohon Pinjaman Pensiunan (KTP Pemohon)

PROVINS! JAWA TIMUR
KABUPATEN BLITAR

NIK £ 3505112708400003
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13.C Data Pemohon Pinjaman Pensiunan (Kartu Keluarga)

Nama Kepala Keluarga

—
""

3505 0825652

KART U KELUARGA

No.3505111805061956 ;

ALAL Kecamatan GARUI
Alamat : DSN MENJANGAN KALUNG Kabupaten/Kata : BLITAR
RT/RW 04 / 001 Kode Pos 166182 . &
Desa/Kelurahan : SLOROK Provins! : JAWA TIMUR '
—
No Nema Lengkap e A Tompat Lahir Pandidian Jenis Pokerjaan
W R T (e SN {58 R T
DJALAL JN04112763430091 | LAxLLAKL TAR ELTAGEDERAJAT PENSIURAN
S1T1R0FAK I008118184570002 [ ey puan|BLITAR TAMAT SO/SEDERAJAT JURY MASAK
L LAKLLAK]  JBLITAR OFLOMA NBSTRATA | KARYAWAN SWABTA
w VYTV (Y SATPSEDNRAAT BELUVTICAK REK
MAMMAD UNAR FARUO 0003 | AxELAKI  BLITAR SLYASE \1 PL AV AMA
| 1 [saFiOATY ULuw J608117167980091 | peren FUAN BLITAR TAMAT SCVSEDERAJAT BELUM/TIDAK BEK]
B E B B S >
[RE - I 2 5 B
v le . 15 B A ol
ol - 15 B S h
e, Status Status Hubungan Dokumen Imigrasl Nama Orang Tus
Porkawinan Dalam Keluarga No. Paspor | No. KITASIKITAP by
[ [T T3 1) AL
KESALA KELUARGA _|wowt MAT NGALM
wa MANGADI
v & B DIALAL
BELUM wAWN Lo o D/ALAL
BELUM KAWN ™ . 5 L
. L) \
. . &

Dikeluarkan Tanggal
LEMBAR

1. Kepala Kelyarga KEPALA KELUARGA
\ G

. Desa/Kelurahan

IV. Kecamatan ¥

Tonds Ynun,éu Jempol




143

13.D Data Pemohon Pinjaman Pensiunan (Kartu ldentitas Pensiun)

LISt S ——— e g — . 5 S s \'
’ KARTU IDENTITAS PENSIUM
5t NOMOR:  TAsa < IOt
NOMORPENSIUN ¢ ! 8008177
NAMA ¢ HIALA
TANGGALLAMIR - = 174
NIPNRINPPNPY 09127
JENIS PENSIUN ¢ S40 PRI SN
TMT PENSION ¢ 0T
TR
e 35 CLINGH TECbae8 ML 1T ‘

CATIONIA0N ) T O atee

! KANTOR BAYAR ¢ iV
" NO.REKENING  : /7‘/.‘/ i
SUSUNAN KELUARGA An. Dreksd PT TASPEN (Persern) |

111

1MLl N i
] ot ST st
b ihmn' ™y

s;
%3

E

.
¢ N

PERHATIAN

1. KARIP harus diperithatican pacda saat mengambil uang pensiun |
, I KARIP tidak dapat dijadiian jaminan : !
3. Penerima pensiun wajib lapor ke Kantor Cabas s PT TASPEN dalam hal
a KARIP hilang dengan menyampaikan Surs Keterangan Kehilangan dan Kepohisian '
setempat dan 2 (Gua) buah pasphoto terbary hitam puth ukuran 3 x4 cm. . {
b Terjads perubaks keluarga dengar y kan SFTB dan bukn lam yang |
dipertukan (al. © Skex. Sekolah 7 Kulish untus setiap Tahun Ajacan Baru ) . |
¢ Pindsh alamat tempat tinggal dengan men: ampaikan bukn alamat baru dan Lasrabv | ®
Kepala Desa sciempat |
d Penerima pensiun meminggal dunta, wajih lapor dilakukan olch ahli wacsnya dengan |
v kan buki & dari LuralvK spaks Desa setempat

yamy

liiuﬁ memperoleh pelayanan d—l_r;; T‘T,i.\l‘l-N tidak dikenakan biaya

Cabang Utama / Kantor Cabang PT TASPEN (Persero)
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13.E Data Pemohon Pinjaman Pensiunan (SK Pensiun)

KEPUTUSAN  MENTERI AGAMA RI
NOMOR : KR.II.C-00641/KEP/15/2000
4
Negeri yang mamanya tercantum dalam Keputusan Ini, dinyatakan telah

- usia dan telah memenubl syarat untuk diberhentikan cengan hormat
Pegawal Sipil dengan hak pensiun.

UMMCT&M 1974)9 x Nomor 43 Tahun 1999;
.* Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo Pesaturan Pemerintah Nomor & Tahun 1997;

MEMUTUSKAN

1) e e e s i
@ me dalam lajur 10 chuww - qud-m W Socaloan’ 7
A. PENERIMA PENSIUN

I 1.UNAMA . DJALAL
2 NIP 150081272

3.| TANGGALLAHR 27-08-1940 % :
4| UNTKERATERAKHR | o108 pEpsagaNA KaB.BLITAR
5. PANGRATGOL RUANG | aryars - I11fc % ) : !
| 6. MASA KERIA PENSIUN swan’ or W d Nl e
7.| BERHENTIAKHIRBULAN | ooie hong ¢ ~
{s. FiNSﬂJNi}ATQ'_ \ | 01 SEPlﬁnlir,ZQOO- ) 3 ]
9. GAN POKOK TERAKHIR RD. s 506 5 \
ol pgrsunpokok T | g g4y ooo - ‘

B Keluarga pendrima pensiun yang bersangkutan pada saat diberhentikan dengan holmal 1 sebagai
w#& pemnnw!k nbasp:n tersebut dalam daftar keluarga '
1. S8

L R .
LATR * | PERKAWINAN | KETERANGAN

¢ 1w
21-04-67 01-09-90 |*

AR, 48, 44, G, v, vy A




13.F Data Pemohon Pinjaman Pensiunan (Foto Debitur)

145

—




14. Form Persyaratan Pinjaman Pensiunan
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bj LAl Y 1500 J12 paco

> Ul PLRS /47 ATAN PINJAMAN PENSIUNAN X
0w Sseismne et kealoak KT Y Slomole Eoxum

pr. MenJrnésn

1

P
[=}

P TLLUY NoDen Aamat
Jtop pinjenan - 2. (00.000 Jorgas wotty R4 Boun  No telp
NO JES PLRY AATAN PITUGAS VIRBIKAS NO ANALSA CESEIVAIN LT VERbeAY
Serwel  Thiel  Seivel  Tien L

1AM TGS Sl bulan Bert cnaan 12 Ush

1 FCXT? yang marih barl, oy [2embar) L lesgar Walwy

3 PC Lariu J Ouy Puariunaa turpering 14 Matene

* Agkomendast Siea Gap 1 ipering! 15 Jenls Pemiiyn

v Xwanis Kosat Larpithwe 16 wroviil L Adm

b Ket POt Cunk loin Dter Rerkenpen 1T Freseniaie Mk ANgIvien

TOoSunal Ay, Peigtung s o Gell 1o Tane Mome Yoy milnlmal

—_—
& form parmohonan Ang, ot Sery 19 532 Senyelyren
" ¥ OASL SELP IMafseran Maitlgune) 39 55P Bulanen
10 Xomiine Lrsolt [PImJamen Multigues) 31 Reowl Gaft Pae at)
31 Feravetaan Bede fanae Tengen (ine vece) 41 Tenas Tangan
CLE KARAXTIR PEMIN) A Yo Fidos

L Pennun aikenol oleh worgu seditar .

3 Komipi cumah penidun mitk sendlr/dengon unak

) Penilon wernah divunjo. gl debi collector

4 HYdungen Dertetongye cvhup ol ®

Beriksn 1ands contrang (V] pads kotak yang seivsl Felvgn Verlisn
- Qerah Bonah Tindael £ :oololam
re
> 9N

&
Dony P IRA AN TO
NE

T vantiesl menyatesen Banwe deiutun Sate
[termasus denah®]) seiusl dengan ondisl eBenaray
.-

*) corek apablia Bukan merudakan odjer 0TS

" LETERANNGAN GAJI PENSIUN

N3 Fetiiun DJIAML
Nopen [ NO. buty /500812 F 200 4
Tangge! Lanw / gl 1}/30//470 / ” Tha

Alamay Dr. Menganieon laluné rr4/;
21 slogok Eamkum RliTur
Jerny Feorwen f D
Noes / Laket

Kanto Uagor

KPrk BLirAe

G Ry 2. 3. 3%0_ - ]
Potengas Pjams

T "o W

2 mTen "o W

] L] w !

N e W

] Ro w

" Rp W

Ieemi3® Patanags fao |

S0 Gap wntuk danalisa LI X
PO1Ongan Nasarl / dulia [fp._ R-03-500. . —]
‘“P

Permbun Lersebyl C13te s senentidse nengenbe gap PENIAN JeCH)
POl b DA L Rnie SeIAiaan helarangan i it dengan

Tahe Hane DIy

BEOENI v e DEFCIIEI . R0 VARG 3da
S 4

Tolah dlaivian gengecersan
HINgIVAG LEINII 0d vEI

Petughs X5# Nawanr

e kY

Jangha Wasty a4 soun |
|
Poxsn b ian (PR & "2’3’. 5," ”‘ |
1Tapungan L 2 )
ANGIuren oer bulen G 2.0/5.000 - }
Potongen |
1 Adm Kreon ro. 1. 249-000 i
Sk A /8000 |
3 Mtersi 0
§ Tabungen 20 2348.c00
L Pelunasan R2 x :
5 Aurany! o 220 t
umizh a5 2 = |
v &. pso.oc0 |

|

ANALISA PINJAMAN

32.[c0.c00 !

Numinal Pinjaman L]

ymiah terima Derh |

Pelugas Lol

=

NI

Petugas venlang
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Lampiran 3. Tabel Premi Asuransi Pinjaman Pensiunan

(Avrist Assurance)

Aee Term { Masa Asurandl |

(Usia) [ 1 2 3 ) 5 s 7 L s 12 fr) T} 15
403d55] 135 00| 37| ass| 4 00| 800 650| 700 1000 1100| 1200] 1300
% 125 23| 3| s3] sw S 00 00| 750|800 1100| 1200| 1300 1400
7 125 0| 35| &38| &w 00 00| 850|900 1200 1300] 1400 1500
5 523 | 35| 3| s s 00| 550 1000 | 1300] 1400| 1500] 1600
% 15 ©| 375| ®25| 8% 900| 1000] 1050] 1100 1400 1500] 1600] 1700
Z 124 25 23 55| 9%0| 3000| 1100] 1150 00 1500] 1600] 17.00] 1800
[ i 50| 1000| 1250| 1370] 3a00] 1635| 1680| 17.00] 000 31001 2200

62 i 750| 1000 1250] 1N 400| 63s| 16s0] 1700] 000] 2100

] [ 750| 3000| 12801 1370] 2400| 1625| 1680] 17.00 20,00

) w00 750] 000] 13%0] 130 Jap0| 1635| 1680] 17.00

65 400 750| 1000] 1% 1370| 3400| 163%]| 1680] 37.00

[ [ 750] 1000| 1250 1370| 2400] 1635| 1680] 17.00

[ ) 750| 1000] 12%50] 1370|2400 1638|1680

[ (1) 750| 1000| 13%0] 1370| 2a00| 1625

W ) 750] 1000] %] 1M M0

n 400 730| 1000] 13%] 1370

7 [ 730 1000l 1380 1700

7 400 750 1000l 100! 1700

1 [ 7s0] 1230 18s0] 200

40| moo| 1230] 1830

rs S00| 1000 1250] 1650

% 300[ 100o| 12801 1630

7 500 1000|1130

n s00| 1000

i) 5.00

-4
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Lampiran 4. Form Wawancara Analisa Permohonan Kredit

1. Kredit Mikro

NARASUMBER
Nama / Jabatan : Catur Budi / Marketing Kredit Mikro
Instansi : KSP Nasari Cabang Kediri

Bahan Wawancara : SPK Kredit Mikro. No 146/MIKRO-KEDIRI/IVV2018

Pertanyaan 1

Hal-hal apa saja yang anda analisa pertama kali saat calon peminjam mengajukan

permohonan pinjaman ?

Jawaban

Saya meminta data diri calon peminjam dan menanyakan akan nominal pinjaman
yang diinginkan.

Namun, sebelumnya calon peminjam sudah pernah meminjam produk mikro di
KSP Nasari cabang Kediri. Dan sebelumnya, mengenai riwayat pinjaman di KSP
Nasari cabang Kediri yang menganalisa adalah saya.

Mengenai data diri, saya dengan mudah mendapatkannya dengan cara menyalin
data yang dulu sudah ada.

Mengenai permohonan nominal pinjaman, beliau mengajukan sebesar Rp.
1.000.000,- atau lebih sedikit dari pinjaman sebelumnya Rp. 2.000.000,-.

Pertanyaan 2

Bagaimana langkah anda selanjutnya, mengenai keadaan tersebut ?

Jawaban

Saya meminta beliau melunasi total kekurangan pinjaman sebelumnya, agar

dapat mengajukan permohonan pinjaman baru.
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Pertanyaan 3

Berdasarkan analisa saudara, bagaimana karakter atau watak calon peminjam ?

Jawaban

Ibu Endang Sriyani dikenal cukup ramah terlihat dari hubungan dengan
pelanggan warungnya, serta bertanggung jawab terhadap kewajiban pinjaman

sebelumnya.

Pertanyaan 4

Berdasarkan analisa saudara, apakah calon peminjam memiliki kemampuan

membayar pinjaman ?

Jawaban

Dengan total pinjaman yang dulu Rp. 2.000.000,- saja mampu, apalagi dengan
nominal pinjaman Rp. 1.000.000,-

Selain itu, dengan jumlah angsuran Rp. 92.100,- per minggu, masih jauh dari
batas maksimal jumlah angsuran yaitu 70 persen dari total penghasilan atau
sebesar Rp. 398.500,-.

Pertanyaan 5

Berdasarkan analisa saudara, apakah sudah memenuhi jaminan yang diberikan ?

Jawaban

Sudah memenuhi.

1. Jaminan fisik, Kartu Keluarga asli (sudah berada di KSP Nasari cabang
Kediri).

2. Jaminan tertulis, penandatanganan form berkas serah terima apabila terjadi
ketidakmampuan membayar pinjaman dan jumlahnya telah sesuai dengan Rp.
1.000.000,- (Telepon Seluler, Kulkas, dan TV).
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Pertanyaan 6

Berdasarkan analisa saudara, bagaimana keadaan atau kondisi perekonomian

calon peminjam ?

Jawaban

Cukup bagus.
Ibu Endang Sriyani memiliki usaha warung makan yang selalu ramai dan

tentunya itu dapat menopang kehidupan perekonomian sampai seterusnya.
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D.2 Kredit Pensiunan

NARASUMBER
Nama / Jabatan : Doni Firmanto / Marketing Kredit Pensiunan
Instansi : KSP Nasari Cabang Kediri

Bahan Wawancara : SPK Kredit Pensiunan. No 06.04.001319

Pertanyaan 1

Hal-hal apa saja yang anda analisa pertama kali saat calon peminjam mengajukan

permohonan pinjaman ?

Jawaban

1. Saya meminta data diri calon peminjam, khususnya pensiunan dari mana.

2. Saya menjelaskan bahwa angsuran pinjaman nanti akan dipotong otomatis
dari gaji pensiun yang diterimanya tiap bulan.

3. Saya menanyakan apakah beliau masih memiliki pinjaman di tempat lain,
yang juga menggunakan sistem potong gaji pensiunan otomatis juga.

4. Saya menanyakan berapa nominal permohonan pinjaman.

Pertanyaan 2

Berdasarkan analisa pertama kali yang saudara berikan, bagaimana hasilnya?

Jawaban

Beliau adalah pensiunan PNS dari instansi Departemen Agama Kabupaten Blitar.
Beliau menyatakan bahwa tidak memiliki pinjaman di manapun dan ingin

meminjam Rp. 50.000.000,- untuk kebutuhan mendesak keluarganya.
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Pertanyaan 3

Bagaimana langkah anda selanjutnya, mengenai keadaan tersebut ?

Jawaban

1. Saya menghitung nominal pinjaman sebesar Rp. 50.000.000,- itu

diperbolehkan atau tidak. Berikut rumus dan runtutannya:

a. Batas Maksimal Jumlah Angsuran (berdasarkan gaji pensiunan)
Jumlah Angsuran = (70/100) x Jumlah Pendapatan
= (70/100) x Rp. 2.881.500,-
= Rp. 2.017.500,- per bulan.

b. Penentuan Jumlah Angsuran (berdasarkan permohonan pinjaman)
Jumlah Angsuran = (Jumlah Pinjaman x Suku Bunga)
+ (Jumlah Pinjaman / Jumlah Tenor Angsuran)
+ (Biaya Administrasi Kemitraan: Rp.10.000,-)
+ (Simpanan Pokok Anggota Nasari: Rp. 25.500)
Jumlah Angsuran = (Rp. 50.000.000,- x 2%) + (Rp. 50.000.000 / 24)
+ (Rp. 10.000) + (Rp. 25.500)
= Rp. 3.119.000, per bulan

Kesimpulannya, nominal pinjaman Rp. 50.000.000,- tidak diperbolehkan.

Karena, melebihi batas maksimal jumlah angsuran.

2. Selanjutnya, menghitung nominal pinjaman (berdasarkan batas maksimal

jumlah angsuran)

(Jml. Angsuran — Biaya Adm. —Simp. Pokok)

Jumlah Pinjaman = x Jml. Tenor Angsuran

1,+ (Suku Bunga x Jml Tenor Angsuran)

(Rp.2.015.000 — Rp.10.000 — Rp.25500)
1+ (2 x24) X

= Rp. 32.100.000

Jumlah Pinjaman =

Kesimpulannya, nominal pinjaman maksimal diperbolehkan Rp. 32.100.000,-

Karena, sesuai dengan batas maksimal jumlah angsuran.
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Pertanyaan 4

Berdasarkan analisa perhitungan anda tersebut, bagaimana kesimpulan dan

hasilnya ?

Jawaban

Bapak Dijalal diperbolehkan meminjam dengan batas maksimal nominal
pinjaman sebesar Rp. 32.100.000,-, dengan angsuran Rp. 2.015.000 per bulan.
Bapak Djalal menyetujui hal tersebut.

Pertanyaan 5

Selanjutnya, analisa apa yang anda lakukan ?

Jawaban

1. Analisa Kesehatan
Calon peminjam harus sehat secara fisik dan tidak memiliki penyakit kronis
atau parah.
2. Jaminan
a. Penandatangan Polis Asuransi (untuk jaminan apabila calon peminjam
meninggal dunia sebelum pinjaman dapat terlunasi, ditanggung oleh pihak
asuransi).
b. Jaminan fisik (SK Pensiun asli).

Pertanyaan 6

Mengenai analisa karakter atau watak, serta kondisi ekonomi apakah tidak
dilakukan ?

Jawaban

Tetap dilakukan. Namun, hanya sebatas untuk mengetahui saja, karena perihal
jaminan angsuran pembayaran pinjaman akan langsung terpotong otomatis dari

gaji pensiun dan terdapat jaminan yang dapat menggantinya.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian KSP Nasari Cabang Kediri

1. Kredit Mikro

& \

2. Kredit Pensiunan
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3. Koperasi Nasari Cabang Kediri

4. Brosur Pinjaman Mikro dan Pensiunan KSP Nasari Cabang Kediri

nasafi
mm&m?
ando!
varat mudah dan proses cepat
¥ No. Plafond Angsuran ( Mingguan
12 24 36
& 1. 500.000 46.100 4.600 7.400
L 2 700.000 54.500 34.500 4.30(
37 1.000.000 2.100 49.200 4.700 |
f 4, 1.200.000 110.500 50.000 | 41.600
% 5. | 1.500.000 138.200 73.800 | 52.000 KEUNTONCAN-
* 6. 1.800.000 165.800 88.500 62.400 > Pasti Usia Tidak Dibatasi*
-~ [z 2.000.000] 184.200 98.400 | 69.400 2.« Pasti Bebas Bunea Pelumaanl iEEE IR
Syarat : > Pasti Pinjaman Bisa Diperbarui Setiap Saat*
e FC. KTP Pemohon &Penjamin > st Binlaman biAstcatcty 5

e FC. Kartu Keluarga
e FC. Rekening Listrik s)m:::c znpt:nk::h o /
736 111

AjUkan Segera di KSP Nasari :y Fotocopy KSK/Kartu Keluarga

>

> Fotocopy Karip/Buku Pensiun
> Struk Gaji Asli Terakhir
>
>

Kwitansi Potongan Bank

Kantor : SK Pensiun (SKEP) Asli

* ]I Dr. Saharjo No. S-38 Wilis Indah — Kediri
(Telp. : 0354 — 778173 )
Petugas :

| || Sitahkan Hubungi Petugas Kami i Bank BT

WIJAYA

oo o lhbams .
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Lampiran 6. Surat Riset (Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri)

Nnasaril

135 A KDR/1X/2018
Lampiran :-
Hal : Surat Keterangan

SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Koperasi Simpan Pinjam Nasari

cabang Kediri menerangkan bahwa:

Nama : YANITA AYUNINGTIAS
NIM :115030207113005
Fakultas/Jurusan  : Fakultas Ilmu Administrasi Bisnis

Perguruan Tinggi  : UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi di Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri, penelitian tersebut berjudul “ Analisis Penerapan

Prinsip-Prinsip Kredit dalam Meminimalisir Kerugian Kredit di Bidang Kredit”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kediri, 14 September 2018

NIK: 030600026




Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

No. Handphone

E-mail

Pendidikan Formal

1. Tahun 1997 — 1999
2. Tahun 1999 — 2005
3. Tahun 2005 — 2008
4. Tahun 2008 — 2011

5. Tahun 2011 - 2018
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CURRICULUM VITAE

. Yanita Ayuningtias

: 115030207113006

- Kediri, 22 April 1992

: Perempuan

> Islam

: Ds. Seketi Dsn. Jambean RT/RW 01/01
Ngadiluwih Kediri

: 085704080257

: yanitaayuningtias@gmail.com

: TK Sakanira

: SD Negeri Jambean 1 Kediri

: SMP Negeri 1 Ngadiluwih Kediri
: SMA Negeri 1 Kandat Kediri

: Universitas Brawijaya



